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CALON GURU

Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK)

Kata Sambutan

Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci
keberhasilan belajar pesertadidik. Guru profesional adalah guru yang kompeten
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan
pendidikan yang berkualitas dan berkarakter Pancasila yang prima. Hal tersebut
menjadikan guru sebagai komponen utama dalam pendidikan sehingga menjadi
fokus perhatian Pemerintah maupun Pemerintah Daerah dalam seleksi Guru
Aparatur Sipil Negara (ASN) Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kontrak
(PPPK).

Seleksi Guru ASN PPPK dibuka berdasarkan pada Data Pokok Pendidikan.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengestimasi bahwa kebutuhan guru
di sekolah negeri mencapai satu juta guru (di luar guru PNS yang saat ini
mengajar). Pembukaan seleksi untuk menjadi guru ASN PPPK adalah upaya
menyediakan kesempatan yang adil bagi guru-guru honorer yang kompeten agar
mendapatkan penghasilan yang layak. Pemerintah membuka kesempatan bagi:
1). Guru honorer di sekolah negeri dan swasta (termasuk guru eks-Tenaga
Honorer Kategori dua yang belum pernah lulus seleksi menjadi PNS atau PPPK
sebelumnya. 2). Guru yang terdaftar di Data Pokok Pendidikan; dan Lulusan

Pendidikan Profesi Guru yang saatini tidak mengajar.

Seleksi guru ASN PPPK kali ini berbeda dari tahun-tahun sebelumnya, dimana
padatahun sebelumnyaformasiuntuk guru ASN PPPK terbatas. Sedangkan pada
tahun 2021 semua guru honorer dan lulusan PPG bisa mendaftar untuk mengikuti
seleksi. Semua yang lulus seleksi akan menjadi guru ASN PPPK hingga batas
satu juta guru. Oleh karenanya agar pemerintah bisa mencapai target satu juta
guru, maka pemerintah pusat mengundang pemerintah daerah untuk mengajukan

formasi lebih banyak sesuai kebutuhan.

Untuk mempersiapkan calon guru ASN PPPK siap dalam melaksanakan seleksi
guru ASN PPPK, maka Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) mempersiapkan
modul-modul pembelajaran setiap bidang studi yang digunakan se bagai bahan

belajar mandiri, pemanfaatan komunitas pembelajaran menjadi hal yang sangat
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penting dalam belajar antara calon guru ASN PPPK secara mandiri. Modul akan
disajikan dalam konsep pembelajaran mandiri menyajikan pembelajaran yang
berfungsi sebagai bahan belajar untuk mengingatkan kembali substansi materi
pada setiap bidang studi, modul yang dikembangkan bukanlah modul utama yang
menjadi dasar atau satu-satunya sumber belajar dalam pelaksanaan seleksi calon
guru ASN PPPK tetapi dapat dikombinasikan dengan sumber belajar lainnya.
Peran Kemendikbud melalui Ditien GTK dalam rangka meningkatkan kualitas
lulusan guru ASN PPPK melalui pembelajaran yang bermuara pada peningkatan
kualitas peserta didik adalah menyiapkan modul belajar mandiri.

Direktorat Guru dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Dasar (Direktorat GTK
Dikdas) bekerja sama dengan Pusat Pengembangandan Pemberdayaan Pendidik
dan Tenaga Kependidikan (PPPPTK) yang merupakan Unit Pelaksanana Teknis
di lingkungan Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan yang
bertanggungjawab dalammengembangkan modul belajar mandiribagi calon guru
ASN PPPK. Adapun modul belajar mandiri yang dikembangkan tersebut adalah
modul yang di tulis oleh penulis dengan menggabungkan hasil kurasi dari modul
Pendidikan Profesi Guru (PPG), Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
(PKB), Peningkatan Kompetensi Pembelajaran (PKP), dan bahan lainnya yang
relevan. Dengan modul ini diharapkan calon guru ASN PPPK memiliki salah satu
sumber daribanyaknya sumber yang tersedia dalammempersiapkanseleksi Guru
ASN PPPK.

Mari kita tingkatkan terus kemampuan dan profesionalisme dalam mewujudkan

pelajar Pancasila.

Jakarta, Februari 2021

Direktur Jenderal Guru dan Tenaga
Kependidikan,

Iwan Syahril
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Kata Pengantar

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas selesainya Modul
Belajar Mandiribagi Calon Guru Aparatur Sipil Negara (ASN) Pegawai Pemerintah
dengan Perjanjian Kontrak (PPPK) untuk 25 Bidang Studi (berjumlah 39 Modul).
Modul ini merupakan salah satu bahan belajar mandiri yang dapat digunakan oleh

calon guru ASN PPPK dan bukan bahan belajar yang utama.

Seleksi Guru ASN PPPK adalah upaya menyediakan kesempatan yang adil untuk
guru-guru honorer yang kompeten dan profesional yang memiliki peran sangat
penting sebagai kunci keberhasilan belajar peserta didik. Guru profesional adalah
guru yang kompeten membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat
menghasilkan pendidikan yang berkualitas dan berkarakter Pancasila yang prima.

Sebagai salah satu upaya untuk mendukung keberhasilan seleksi guru ASN
PPPK, Direktorat Guru dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Dasar pada tahun
2021 mengembangkan dan mengkurasi modul Pendidikan Profesi Guru (PPG),
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB), Peningkatan Kompetensi
Pembelajaran (PKP), dan bahan lainnya yang relevan sebagai salah satu bahan

belajar mandiri.

Modul Belajar Mandiri bagi Calon Guru ASN PPPK ini diharapkan dapat menjadi
salah satu bahan bacaan (bukan bacaan utama) untuk dapat meningkatkan
pemahaman tentang kompetensi pedagogik dan profesional sesuai dengan

bidang studinya masing-masing.

Terima kasih dan penghargaan yang tinggi disampaikan kepada pimpinan Pusat
Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
(PPPPTK) yang telah mengijinkan stafnya dalam menyelesaikan Modul Belajar
Mandiribagi Calon Guru ASN PPPK. Tidak lupa saya juga sampaikan terima kasin
kepada para widyaiswara dan Pengembang Teknologi Pembelajaran (PTP) di

dalam penyusunan modul ini.
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Semoga Modul Belajar Mandiri bagi Calon Guru ASN PPPK dapat memberikan

dan mengingatkan pemahaman dan keterampilan sesuai dengan bidang studinya

masing-masing.

Jakarta, Februari 2021
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Pendahuluan

A. Deskripsi Singkat

Dalam rangka memudahkan guru mempelajari bahan belajar mandiri calon guru
P3K, di dalam bahan belajar ini berisikan model kompetensi terkait yang memuat
target kompetensi guru dan indikator pencapaian kompetensi.

Bahan belajar mandiri bidang studi bahasa Jepang berisi pembelajaran -

pembelajaran bagi calon guru P3K yang yang terdiri dari,

e Pembelajaran 1. X%, KI§

e Pembelajaran 2. B3 75 B

e Pembelajaran 3. H 74

e Pembelajaran 4. {t=%

Bahan belajar mandiri ini memberikan pengamalan belajar bagi calon guru P3K

dalam memahami teori dan konsep dari pembelajaran dari setiap materi dan
substansi materi yang disajikan.

Komponen-komponen di dalam modul belajar mandiri ini dikembangkan dengan
tujuan agar calon guru P3K dapat dengan mudah memahami teori dan konsep
bidang studi bahasa Jepang, sekaligus mendorong guru untuk mencapai
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Rangkuman pembelajaran selalu diberikan disetiap akhir pembelajaran yang
berfungsi untuk memudahkan dalam membaca substansi materi esensial, mudah
dalam mengingat pembelajaran dan matari-materi esensial, mudah dalam
memahami pembelajaran dan matari-materi esensial, dan cepat dalam mengingat
kembali pembelajaran dan matari-materi esensial.

B. Peta Kompetensi

Modul belajar mandiri ini dikembangkan berdasarkan model kompetensi guru.
Kompetensi tersebut kemudian dijabarkan menjadi beberapa indikator
berdasarkan pada target kompetensi dalam pencapaian kompetensi guru P3K.

Kategori Penguasaan Pengetahuan Profesional yang terdapat pada dokumen

model kompetensi yang akan dicapai oleh guru P3K ini dapat dilihat pada Tabel 1.

BahasaJepang |1
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Tabel 1. Target Kompetensi Guru P3K

KOMPETENSI

INDIKATOR

Menganalisis struktur & alur

1.1.1 Menganalisis struktur & alur pengetahuan
untuk pembelajaran

pengetahuan untuk

1.1.2 Menganalisis prasyarat untuk menguasai
konsep dari suatu disiplin ilmu

pembelajaran

1.1.3.Menjelaskan keterkaitan suatu konsep
dengan konsep yang lain

Untuk menterjemahkan model kompetensi guru, maka dijabarkanlah target

kompetensi guru bidang studi yang terangkum dalam pembelajaran-pembelajaran
dan disajikan dalam bahan belajar mandiri bidang studi bahasa Jepang.

Kompetensi guru bidang studi bahasa Jepang dapat dilihat pada tabel 2 dibawah

Int.

Tabel 2. Peta Kompetensi Bahan Belagjar Bidang Studi Bahasa Jepang

Tabel 3. Peta Kompetensi Bahan Belajar Bidang Studi Bahasa Jepang

KOMPETENSI GURU

INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

Pembelajaran 1. X &, &I

Menguasai kaidah-kaidah bahasa Jepang
daritingkatdasar sampaitingkat madya atau
setara dengan N3, Tes Kemampuan Bahasa
Jepang (Nihongo Nouryoku Shiken) yang
terkait dengan struktur kalimat dasar dalam

bahasa Jepang.

. Menggunakan pola kalimat dasar

dalam kalimat dan wacana

bahasa Jepang

. Menggunakan diatesis dalam

kalimat dan wacana bahasa

Jepang
. Menggunakan modalitas dalam

kalimat dan wacana bahasa

Jepang

. Menggunakan aspek

pengandaian dan jyouken
Hyougen dalam wacana bahasa

Jepang

Pembelajaran 2. BR72HEF

1 Memiliki pengetahuan tentang berbagai

aspek kebahasaan dalam bahasa

1 Menentukan kanji yang tepat

dalam kalimat

2 | Bahasa Jepang
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KOMPETENSI GURU

INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

Jepang(linguistik,wacana,sosiolinguistik
dan strategis)

2 Menguasai bahasa Jepang lisan dan
tulisan, reseptif dan produktif dalam
segala aspek komunikatifnya
(linguistik,wacana,sosiolinguistik, dan

strategis)

. Menentukan cara baca kaniji

yang tepat dalam kalimat

. Menggunakan kosa kata yang

tepat dalam kalimat

. Menentukan parafrase/

ungkapan yang tepat
sesuai konteks

. Menggunakan struktur

kalimat yang tepat

. Menemukan informasi umum

dari wacana yang disajikan

. Mengidentifikasi informasi

rincidari wacana yang
disajikan

. Membuat wacana terkait

topik AR 75 B

. Menyampaikan ide atau

pendapat atau argumen
tentang topik A& 73 B

secara tulisan

Pembelajaran 3. B H4E

1 Memiliki pengetahuan tentang berbagai
aspek kebahasaan dalam bahasa
Jepang(linguistik,wacana,sosiolinguistik
dan strategis)

2 Menguasai bahasa Jepang lisan dan
tulisan, reseptif dan produktif dalam
segala aspek komunikatifnya
(linguistik,wacana,sosiolinguistik, dan
strategis)

Menentukan kaniji yang tepat
dalam kalimat

. Menentukan cara baca kaniji

yang tepat dalamkalimat

. Menggunakan kosa kata yang

tepat dalam kalimat

. Menentukan parafrase/

ungkapan yang tepat
sesuai konteks

. Menggunakan struktur

kalimat yang tepat

Bahasa Jepang |3
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INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI GURU KOMPETENSI

6. Menemukan informasi umum
dari wacana yang disajikan

7. Mengidentifikasi informasi
rincidari wacana yang
disajikan

8 Membuat wacana terkait
topik BE&%E

9. Mengenal kebiasaan
berbahasa (sosiolinguistik)
sesuai dengan topik yang
dibahas

Pembelajaran 4. {+%

1 Menentukan kanji yang tepat
dalam kalimat

2. Menentukan cara baca kaniji
yang tepat dalam kalimat

3 Menggunakan kosa kata yang

o ) tepat dalam kalimat
1 Memiliki pengetahuan tentang berbagai
4. Menentukan parafrase/
aspek kebahasaan dalam bahasa
inquistik olinguisic ungkapan yang tepat
Jepang(linguistik,wacana,sosiolin _

pang(linguist olingu! sesuai konteks

dan strategis
gis) 5 Menggunakan struktur

2 Menguasai bahasa Jepang lisan dan _
kalimat yang tepat

tulisan, reseptif dan produktif dalam ) )
P P 6. Menemukan informasi umum

segala aspek komunikatifnya
g P vnfatimny dari wacana yang disajikan

linguistik,wacana,sosiolinguistik, dan _ e .
(ling g 7. Mengidentifikasi informasi

strategis) rincidari wacana yang
disajikan

8 Membuat wacana terkait
topik £

9. Mengenal kebiasaan
berbahasa (sosiolinguistik)
sesuai dengan topik

4 | BahasaJepang
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C.Ruang Lingkup

Ruang lingkup materi pada modul belajar mandiricalon guruP3Kinidisusun dalam
dua bagian besar, bagian pertama adalah pendahuluan dan bagian berikutnya

adalah pembelajaran — pembelajaran.

Bagian Pendahuluan berisi deskripsi singkat, Peta Kompetensi yang diharapkan
dicapai setelah pembelajaran, Ruang Lingkup, dan Petunjuk Belajar. Bagian
Pembelajaran terdiri dari lima bagian, yaitu bagian Kompetensi, Indikator
Pencapaian Kompetensi, Uraian Materi, dan Rangkuman. Modul belajar mandiri

diakhiri dengan Penutup, Daftar Pustaka, dan Lampiran.

D. Petunjuk Belajar

Secara umum, cara penggunaan bahan belajar mandiri bagi calon guru P3K pada
setiap Pembelajaran disesuaikan dengan skenario setiap penyajian susbstansi
materi bidang studi. Bahan belajar mandiri ini dapat digunakan dalam kegiatan
peningkatan kompetensi guru bidang studi, baik melalui moda mandiri maupun
moda daring yang menggunakan konsep pembelajaranbersama dalamkomunitas

Bahan Belajar Perangkat Sosl-soal
Mandiri (PDF) Ajar Latihan

pembelajaran secaradaring.

. 4

Komunikasi dan Kolaborasi dalam
Community Learning

¥

Gambar 1. Alur Pembelajaran Bahan Belajar Mandiri

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa akses ke modul belajar mandiri dapat
melalui SIMPKB, dimana modul belajar mandiri akan didapat secara mudah dan

dipelajari secara mandiri oleh calon Guru P3K. Modul belajar mandiri dapat di

BahasaJepang |5
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unduh dan dipelajari secara mandiri, sistem LMS akan memberikan perangkat ajar
lainnya dan latihan-latihan soal yang dimungkinkan para guru untuk berlatih.

Sistem dikembangkan secara sederhana, mudah, dan ringan sehingga user
friendly dengan memanfaatkan komunitas pembelajaran secara daring, sehingga
segala permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran mandiri dapat di
selesaikan secara komunitas, karena konsep dari modul belajar ini tidak ada
pendampingan Narasumber / Instruktur / Fasilitator sehingga komunitas
pembelajaran menjadi hal yang sangat membantu guru.

6 | Bahasa Jepang
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Pegawai Pemerintah dengan

Belajal' Mandil‘i Perjanjian Kerja (PPPK)

Pembelajaran 1. X, &K
Sumber. Modul Pendidikan Profesi Guru

Modul 2. 3CB, FEH

Penulis. Gede Satya Hermawan, S.S., M.Si.

A. Kompetensi

Penjabaran model kompetensi yang selanjutnya dikembangkan pada kompetensi
guru bidang studi yang lebih spesifik pada pembelajaran 1. 3¢%, 3. Adapun
kompetensi yang diharapkan dapat tercapai setelah pembelajaran ini adalah agar
guru dapat menguasai kaidah-kaidah bahasa Jepang dari tingkat dasar sampai
tingkat madya atau setara dengan level N4 dan N3 Tes Kemampuan Bahasa
Jepang (Japanese Language Proficiency Test)yang terkaitdengan struktur kalimat
dasar dalam bahasa Jepang.

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

Dalam rangka mencapai kompetensi guru bidang studi, maka dikembangkanlah
indikator - indikator yang sesuai dengan tuntutan kompetensi guru bidang studi.

Indikator pencapaian kompetensiyang akan dicapai dalampembelajaran 1 3¢5,

# I adalah:

1. Menggunakan pola kalimat dasar dalam kalimat dan wacana bahasa Jepang

2. Menggunakan diatesis dalam kalimat dan wacana bahasa Jepang

3. Menggunakan modalitas dalam kalimat dan wacana bahasa Jepang

4. Menggunakan aspek pengandaian dan jyouken Hyougen dalam wacana
bahasa Jepang

C. Uraian Materi

1. Pola Kalimat Dasar BahasaJepang

Sebelum membahas mengenai kalimat dasar dalam bahasa Jepang, kita akan
lihat satuan dalamtata bahasa darikata hingga kalimat. Satuan dalamtata bahasa
(bunpoujou no tanf) terdiri atas kata (go), bunsetsu, frasa (ku), klausa (setsu), dan
kalimat (bun). Kemudian berbicara mengenai kata tunggal (tango), di dalam

BahasaJepang |7
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kalimat dapat berfungsi sebagai subjek, objek dan predikat. Karakteristik kata
tunggal dalam bahasa Jepang yaitu terdapatnya kosakata kanji, kosakata
pinjaman, dan kosakata Jepang (Tjandra, 2014).

Bahasa Jepang merupakan bahasayang memilikipola S/O/P. Letak predikat pada
bahasa Jepang terdapat di akhir kalimat. Dalam bahasa Jepang juga terdapat
partikel (joshi) yang berfungsi untuk melekatkan satu konstituen dengan konstituen
lainnya. Partikel (joshi) juga memiliki fungsi gramatikal yang menunjukan makna
gramatikal dari kalimat bahasa Jepang. Seperti pada partikel de dan ni sebagai
penanda lokatif memiliki perbedaan, yaitu partikel de menunjukan lokasi terhadap
suatu aktifitas, sedangkan partikel ni menunjukan lokasi keberadaan dari satu
objek (Ono, 1973). Kemudian, pola-pola kalimat dasar dalam bahasa Jepang
terdapat sembilan pola kalimat (Ono, 1973). Dari sembilan pola kalimat tersebut
secaragaris besar dapatdibagi menjaditiga, yaitu kalimat nominal, kalimat verbal,

dan kalimat adjektival.

a. Kalimat Verbal

Kalimat verbal bahasa Jepang adalah kalimat yang berinti verba (doushi). Verba
(doushi) ini berfungsi sebagai predikatif dalam kalimat. Tjandra (2015)
menjelaskan bahwa doushi pada dasarnya bermakna kata yang bergerak; dalam
artian kata yang memiliki makna pergerakan atau bergerak di dalamnya. Dengan
pengertian inilah maka verba merupakan kata yang dapat menjadi predikat dalam

kalimat.

XE : ~(E~E B

Joshiwa menunjukan topik kalimat atau pelaku (jika topiknya berupa pronominal,
nomina diri, dan lainnya) dari perbuatan verba. Sedangkan partikel o0 menunjukan
kata bantu akusatif yang menempel pada objeknya. Verba yang mengikutinya
adalah verba transitif. Verba transitif merupakan verba yang memerlukan
kehadiran objek. Berikutcontoh dari verba transitif.

bl B B EA t=
1). J&IE FIEF BT CRE L CBNFET,

Watashi wa asa gohan o tabemasu.
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Saya makan pagi.
PEEFAEL

nEL [EA &
2). JBEZAERF  BRO AT BEAFET.
Yamada sensei wa rekishi no hon o yomimasu.

Yamada sensei membaca buku sejarah.

3). T REERE—%FLET,

Tomodachi wa suki- o shimasu.
Teman bermain ski.

Kemudian, selain struktur yang menggunakanverba transitif, terdapatpula struktur
yang menggunakan verba intransitif. Verba intransitif adalah verba yang tidak
memerlukan objek, dan sebagai penanda subjeknya digunakanlah partikel ga.
Verba intransitif merupakan verba yang tidak mampu mengambil objeknya.
Kemampuan mengambil objek di sini artinya adalah terdapat makna yang
berkorelasi terhadap objeknya (Tjandra, 2015). Contohnya ‘miruku o tabemasu’
tidak berterima, karena antara objek dan aktifitas verbanya tidak berkorelasi.
Begitu pun verba instransitif yang sudah memiliki makna yang melingkupi objek,
sehingga tidak memerlukan objek di sana. Dari sini diketahui, struktur yang

terbentuk seperti berikut ini.

XE . ~HEEHE

Berikut contoh pemakaiannya:
1). BRAEAFE LT
Denki ga kiemashita.
Listrik padam.

& L
2. B BEAF-TLET,
To ga shimatteimasu.

Pintu tertutup.

3). AMHHELT,
Tsukiga demashita.

Bulan keluar.

DS,

0. 7 BBt AM L BATUENE L.
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Kinou katta hon ga yabureteshimaimashita.
Buku yang dibeli kemarin sobek (dengan menyesal).

Terdapat list pasangan antara verba intranstif dan transitif. List pasangan tersebut

dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4 List Verba Transitif & Intransitif

N Verba Intransitif Makna Verba Transitf Makna
1 R Pintu BITET Membuka pintu
F7HOREET terbuka 7 ERITES
2 FAEYET Pintu FAHE T Menutup pintu
FPABEYES | tertutup | RrEmnEyd
3 EFEYET Mobil IEHFET Memberhentika
HALEFYET berhenti HEIEDHFET n mobil
4 BYEYT Sakit BLET Menyembuhka
BEMNBYET sembuh REEBLET n sakit
5 DEFT Listrik DMHET Menyalakan
EENOIEFET nyala EREDOHTET listrik
6 HBAFET Listrik HBLET Memadamkan
BRMHAET padam EREHLET listrik
7 P Piring N Memecahkan
MMENET Pecah M%EYxd Piring
8 HEET Air HEHMHLET Merebus Air
KSHEET Mendidih | kz#@mLET
9 T<<HYZFET Uang T LET Menghilangkan
BENGLCRYET hilang BEZLGCLET uang
10 BoOoMYZE9 Ditemuka BOtZEY Menemukan
BEFROoMYFET | nuang BEEROITET uang
11 BEITET lkan HEEY Memanggang
argITEYT dipangga mAEEEES lkan
ng
12 EnEd Radio ELET Merusakan
STAMNENET rusak | SOFFBLES radio
13 BYFET Radio BELET Memperbaiki
SUAEEYFEY | diperbaki | SOFFBELES Radio
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N Verba Intransitif Makna Verba Transitf Makna
14 EFUFET terkumpul E£HFET mengumpulkan
SEENEFYET para | R EKHTS murid
muri
15 WUET orang- BRFEF orang-orang
AR B ET orang AREBARET berbaris
baris
16 BhEd kancing BmYEd melepaskan
R VERNET lepas | RaUEBMYET kancing
17 nnxd kancing SHLFET membuka
R ohsinEd | terbuka | RavzsLET kancing
18 BEES waktu BILET melewati waktu
BEABEETS terlewat BEZEEILET
19 wNFET aliran air wRLET air mengalir
KeERLET KeERLET
20 MAEYT badan ABOLET mendinginkan
A ZET menjadi | {AEAPLES badan
dingin
21 BFEFUFET badan BHFET menghangatka
EAREYET menjadi FERDES n badan
hangat
22 O LET teman o LET membangunka
REBHEILEYT | bangun | grsEELEy | nteman
23 EFENFT bayi 5HFET melahirkan bayi
FboihEEnF | dilahirkan | R oA ZEEHES
El
24 BNFEY anak RBLEY anak
FHEIBNET sembunyi | FHEELET, bersembunyi
25 BEbE9 anak BTEY merawat anak
FHAELET | tumbuh | FHEEHCET

Lalu terdapat verba yang sudah pasti merupakan intransitif dan tidak memiliki

pasangannya seperti verba arimasu dan imasu. Verba imasu menunjukan

keberadaan benda hidup, sedangkan verba arimasu menunjukan keberadaan

benda mati. Struktur kalimat yang berlaku seperti berikut.

X8 ~[2~BNFET -HYFET
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Berikut contoh pemakaian pola kalimat verba imasu dan arimasu.

FLSLD

ZAUD
1). HBEIZT  HREAHYFET,
Kyoushitsu ni enpitsu ga arimasu
Di kelas ada pensil

L= Rl
2. F7®D |, FIT EHNVET,
Doa no shita ni neko ga imasu
Di bawah pintu terdapat kucing

& SH Ata
3. "Z— BRT. .\  MhdHYFET,
Hora- mite, umi ni fune ga arimasu

Lihatlah, di laut ada kapal

Wz HUVE

FZ (AT
4). RO ,FIZ S ZE®D , RHBVET,
Uchi no mae ni sanbikiinu ga imasu

Di depan rumah ada tiga ekor anjing

Setelah membahas tentang verba transitif dan intransitif, masih terdapat satu lagi
pembahasan tentang verba distransitif. Untuk memudahkan penjelasan tentang
verba distransitif, perhatikan kembali partikel ni pada contoh kalimat imasu dan
arimasu sebelumnya. Pada kalimat tersebut partikel ni berfungsi sebagai penanda
lokatif. Selain sebagai penanda lokatif partikel ni juga memiliki fungsi lain, yaitu
sebagai penanda datif. Tjandra (2015) menjelaskan kasus datif (yokaku)
merupakan kasus yang menyatakan nomina bersangkutan merupakan pihak yang
berkepentingan darikegiatan verba. Dalambahasa Indonesiadapat disepadankan
sebagai kepada atau untuk. Verba-verba yang memiliki partikel ni sebagai datif
tersebutlah yang disebut dengan verba distransitif. Sehingga verba distransitif
merupakan verba yang memberikan satu aktifitas kepada objeknya. Ciri khusus
dariverbadistransitif yaitu perlu adanyaobjek sasaranyang berhubungandengan

aktifitas verba. Struktur yang terbentuk seperti berikut.

XE : ~(2~E R
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Berikut contoh pemakaiannya:

2L E3Eh THH <
1. $BIAIE | KEZED ,REIC FHE O EVYFEL

Okaasan wa daigaku no tomodachi ni tegami o okurimashita
Ibu mengirimkan surat kepada teman universitasnya

2 Bo A Fosm e BHELE,

Ano hito wa Ani san ni nimotsu o todokemashita
Orang itu mengirimkan barang ke Ani san

3. CavEAE BO L RECR—ILE  REFE L,
Jon san wa kare no tomodachi ni bo-ru o nagemashita
Jon san telah melemparkan bola ke temannya

AU ya)

4). BIE I  MWEhF LI
Otouto wa hebi ni kamaremashita
Adik laki-laki digigit ular

Dari penjelasan ini, kita mengetahui bahwa kalimat verbal dalam bahasa Jepang
terdapat tiga jenis yaitu kalimat verbal transitif, kalimat intransitif, dan kalimat
verbal distransitif. Ketiga jenis kalimat tersebut dibedakan berdasarkan inti

kalimatnya berasal dari jenis verba yang berbeda.

b. Kalimat Nominal

Penjelasan berikutnya merupakan penjelasan mengenai kalimat nominal. Kalimat
nominal adalah kalimat yang berinti nomina. Kata benda yang menjadi inti ini
memerlukan kopula di akhir kalimat. Kopula merupakan verba bantu. Bentuk-

bentuk kopula seperti: 1). T97;2). T#%H5; 3). TZ SLVET danlainnya.

Struktur kalimat nominal dalam bahasa Jepang seperti berikut.

SR ~ &S T,
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Contoh kalimat nominal bahasa Jepang sebagai berikut.
1). ®AFEETY .

Watashi wa isha desu

Saya adalah seorang dokter

HED

2). T ,EEER] FARU MOHLHHEATY .

(aotsu koukou) wa ibento no aru basho desu

SMA Aotsu merupakan tempat diselenggarakan event.

L&ESVA Y — 3 - 0
3). T&—J]1 &IX EmE %< 585 . PTY,
(se-ru) to wa shouhin o yasuku uru mono desu

Yang disebut dengan sale adalah barang-barang yang dijual murah

EDSM

<FY
4). JHEBHE-ST- L EIFEZTITH,
Kinou katta kusuri wa doko desuka

Obat yang dibeli kemarin ada di mana?

Kopula juga dapat menyatakan negasi, dengan bentuk -dewa arimasen atau —ja
arimasen. Berikut contoh perubahan bentuk kopula desu menjadi -dewa arimasen
atau —ja arimasen .

Contoh:

[AYOR

1). #lE  EBETEHYFEA.
Watashi wa isha dewa arimasen
Saya bukan seorang dokter

%BO gt . FL& _

2) T HEER] ARV FDOHDE HEFATEHY FEA
(aotsu koukou) wa ibento no aru basho dewa arimasen
SMA Aotsu bukan merupakan tempat diselenggarakan event.

CESRABNE
3). HNIF  BEIERFTH T,
Are wa jidouhanbaiki dewa nai
ltu bukanlah mesin penjual otomatis

bhf=L (AV-4
4). ZZlIE O  RLedHYFtEA,
Koko wa watashino uchija arimasen
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Ini bukan rumah saya

Selain berubah menjadi bentuk negatif, jika keadaan sudah terjadi maka kopula
desu berubah bentuk menjadi deshita. Contoh perubahan yang terjadi seperti

berikut.
WhAEZ

[AYPR S
1). , AERI, FAE EFETL,
Gonen mae, watashi wa isha deshita

Lima tahun yang lalu saya seorang dokter (sekarang tidak lagi)

HED s 205 . ELe o _
r JEERRL & HBEDARVEDOHDS L HAATLT

(aotsu koukou) wa kinou no ibento no aru basho deshita

2).

SMA Aotsu merupakan tempat diselenggarakan event kemarin

3). EBIEWTL,
Senshuu wa ame deshita

Minggu lalu hujan

Penjelasan tentang kalimat nominal berakhir sampai pada bagian ini. Selanjutnya
akan dibahas tentang kalimat adjektival.

c. Kalimat Adjektival

Kalimat adjektival merupakan kalimat yang berinti adjektiva atau kata sifat.
Sebelum masuk ke dalam struktur kalimat, akan dijelaskan terlebih dahulu tentang
adjektiva pada bahasa Jepang. Pada bahasa Jepang dua jenis adjektiva, yaitu i
keiyoushi dan na-keiyoushi. Adjektiva i-keiyoushi merupakan adjektiva sejati
dalam bahasa Jepang. Sehingga memiliki perubahan-perubahan bentuk sendiri.

Contoh dari kata sifat ini adalah sebagai berikut.

Bahasa Jepang |15



Modul

Belajar Mandiri

Tabel 5. I-keiyoushi

No i-keiyoushi Arti

1 DFELAEL bosan

2 A dangkal

3 EW dalam

4 LN sempit

5 LY luas

6 ALY hangat

7 mLL sejuk

8 Z0 panas

9 E dingin (cuaca)
10 A=y dingin (benda)
11 ERLL enak

12 E3C i sepat

13 LZEAL LY sibuk

14 bl A dekat
15 =LY jauh

16 PEL baik/mudah
17 #LL susah
18 CAR jelek

19 By bagus
20 =15 lama

21 FLL baru

22 =L murah
23 =50 tinggi/mahal
24 INE N kecil

25 KEL besar
26 Ly takut

27 BA% LY terang
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No i-keiyoushi Arti
28 &L gelap
29 350\ lemah
30 (A kuat
31 BN ringan
32 A berat
33 E N lambat
34 S cepat
35 SR pendek
36 £ panjang
37 KLY rendah
38 Y A keras
39 D5 H lunak
40 mBAL menyenangkan

Struktur dari klausa adjektival bahasa Jepang adalah sebagai berikut.

X ~IIEEFTT

Dengan menggunakan beberapa kosakata dari tabel di atas, maka contoh

kalimatnya sebagai berikut.
Wi Cha

LoFss £33
1). , —ErRE D ERER O BT,
Ichiji kan no jugyou wa hayai desu
Kuliah 1 jam cepat

LADA

A [l .
2). VHTEMRIE L ELNTY,
Shinkasen wa hayai desu
Shinkasen cepat
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E L&A (0.3
3). A CRHEERE BT,

A toshokan wa hiroi desu
Perpustakaan A luas

Selanjutnya adjektiva na-keiyoushi merupakan nomina adjektiva atau nomina-
nomina yang memiliki sifat seperti adjektiva. Sehingga memiliki perubahan-
perubahan yang terjadi mengikuti konsep nomina. Contoh dari kata sifatini adalah
sebagai berikut.

Tabel 6. Na-keiyoushi

No Na- Keiyoushi Arti
1 TR sehat
2 Ak aneh
3 Eh indah
4 INH L tampan
5 E ribet
6 EF praktis
7 UF luang
8 [ZEF0H rame
9 FE suka
10 LY benci
11 AN tenang
12 LAED ramah
13 54 terkenal
14 tF pintar
15 ~T= bodoh
16 B mudah
17 B rumit
18 y 47| penting
19 K= penting
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No Na- Keiyoushi Arti

20 LVo tidak
21 XZE berat
22 (£hH bodoh
23 Ze aman
24 gz miskin
25 5 < santai

Baik i-keiyoushi maupun na-keiyoushi memiliki struktur yang sama. Jadi dengan
menggunakan beberapa kosakata dari tabel di atas, maka contoh kalimatnya
sebagai berikut.
1). fElFENLTY,

Hana wa kirei desu

Bunganya cantik

AN cae

2). TOLR—FIX ,KETY,

Kono repo-to wa taisetsu desu

Laporan ini penting

Ht=-n <%%F ~AY
3). JETL CEE ERTY,

Atarashii kuruma wa benri desu

Mobil baru praktis

Denganinimaka pembahasan tentang kalimat verbal, kalimat nominal dan kalimat

adjektival telah selesai. Selanjutnya terdapat materi tambahan tentang partikel.

d. Partikel

Partikel dalam bahasa Jepang berfungsi melekatkan satu konstituen ke konsituen
lain dalam sebuah klausa/kalimat. Partikel dapat dimaknai sebagai kata bantu
dalam klausa, tidak dapat berdiri sendiri, dan memiliki fungsi gramatikal yang
secara khusus disebut kasus. Jenis-jenis dari partikel yaitu partikel kasus, partikel
penyambung, partikel akhir, partikel keterangan, dan partikel tugas (Tjandra,
2015). Pada modul ini akan dibahas hanya mengenai partikel kasus saja.
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Partikel kasus atau kakujoushi merupakan fungsi gramatikal yang dimiliki nomina
dan memiliki hubungan gramatikal terhadap konstituen lain di dalam kalimat
(Tjandra, 2015). Sebagai contoh partikel gayang merupakan kasus nominatif atau
kasus yang memperlihatkan nomina sebagai subjek yang melakukan kegiatan
verba. Contoh lainnya terdapat partikel o yang berfungsi sebagai kasus akusatif
atau kasus yang memperlihatkan nomina sebagai objek penderita dari kegiatan
verbanya. Pada pembahasan di modul ini hanya akan dibahas mengenai partikel

no dan ni.

1) Partikel No (~ ®D~)

Partikel ini digunakan untuk melekatkan nomina dengan nomina, dan dapat juga
menyatakan kepemilikan. Sebagai fungsinya sebagai menyatakan kepemilikan
partikel no disebut sebagai kasus posesif (shoyuukaku). Sedangkan partikel no
sebagai fungsinya melekatkan nomina disebut dengan kasus genitif (zokkaku)
(Tjandra, 2015).
Contoh.
1) FEFEDO R,

Chuugokugo no hon

Buku berbahasa Cina

2). lLE 5 & D BikFET
Yamada sensei no udedokei
Jam tangan milik Yamada sensei

D5

3. WMEBDa H—hRIED2ELLEMNS=TT,
Kinou no konsa-to wa tsumaranakatta desu
Konser kemarin membosankan

Pemaknaan yang terbentuk ada yang bermakna kepemilikan seperti contoh 2,
terdapat pula prinsip menerangkan diterangkan (MD) seperti pada contoh 1. Pada
contoh 1 inti frasa nomina tersebut terdapat di kata hon yang diterangkan oleh

modifikator berupa nomina chuugokugo.

20 | BahasaJepang



CALON GURU

Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK)

2) Partikel Ni (~iZ~)

Pada bagian sebelumnya telah dipelajari partikel ni (yokaku) yang memiliki fungsi
datif dan lokatif (bashokaku). Selanjutnya akan diperlihatkan ni yang menunjukan
waktu. Joshi ni yang berfungsi menunjukan waktu disebut dengan kasus temporal
(jikaku) (Tjandra, 2015).

\

b C poE

1). # BIC  =EAHYFET.
Asa shichi ji ni kaigi ga arimasu
Pagijam 7 ada rapat

oF o) . B 5 L Ceh< . .
2). Kk&D ,BHTI ML, 8,5, BFIC ,oaxvILEY,
Yasumi no hidesukara, asa go ji ni joginggu shimasu

Karena libur, pagi jam 5 melakukan joging

i""‘ jﬂ.lf
JHEET

AL S

3. " xE. o Bz Lf— | h % EEELE,

Senshuu, 9ji nitoshoshitsu de repo-to o kakimashita

&L&LD

Minggu lalu, jam 9 menulis laporan di ruang perpustakaan

Dari lima contoh yang diberikan, kasus temporal ditempatkan pada keterangan
waktu yang definit, atau sudah pasti. Keterangan waktu yang tidak menunjukan
sifat definit, tidak dapat dibubuhi partikel ni. Contoh kalimat konban ni nemasu
adalahtidak tepat, karenaketerangan waktu konban tidak menunjukan sifat definit.
Agar tepat maka kalimat tersebut dapat ditambahkan keterangan waktu yang

definit seperti contoh: konban kuji ni nemasu.

2. Diatesis dalam bahasa Jepang

a. Diatesis

Diatesis (tai) merupakan satu cara bertutur dengan subjek sebagai tolok ukurnya
(Tjandra, 2014). Secara sederhana Santoso (2015) menjelaskan bahwa datesis
merupakan sebuah kategori gramatikal yang menunjukan hubunganantara subjek
atau agen atau pelaku dengan perbuatan yang dilakukannya. Jika subjek yang
menjadi tolok ukurnya merupakan pelaku dari kegiatan verba maka akan menjadi
diatesis aktif. Sebaliknya, jika subjek yang menjadi tolok ukurnya merupakan
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penderita dari aktifitas verba maka akan menjadi diatesis pasif. Diatesis aktif dan
pasif ini akan membentuk satu pasangan verba (Tjandra, 2014). Diatesis aktif
sudah dijelaskan pada modul 2 KB 1 dengan ciri penggunaan verba transitif.
Kemudian untuk modul 2 KB 2 ini akan dijelaskan mengenai diatesis pasif.
Senada dengan pendapat Tjandra (2014), Ono (1973) juga memasukan bentuk
pasif ke dalam voice atau diatesis (tai). Akan tetapi Tjandra menambahkan bahwa
tidak semua kalimat pasif dalam bahasa Jepang termasuk ke dalam voice atau
diatesis (tai). Dari kedua pendapat ini, kita mengetahui jika kalimat pasif bahasa
Jepang ada yang terkategori diatesis (tai), dan ada pula kalimat pasif bahasa
Jepang yang tidak terkategori diatesis (tai). Dalam modul 2 KB 2 ini hanya akan
melihat kalimat pasif yang terkategori diatesis (tai) saja.

Selanjutnya, pada modul ini juga akan melihat bentuk kausatif bahasa Jepang.
Bentuk kausatif bahasa Jepang ini juga termasuk ke dalam diatesis (tai), karena
melihat subjek sebagai tolok ukurnya. Subjek yang menjadi tolok ukurnya ini

membuat objek sebagai penderita dari aktifitas verbanya.

b. Kalimat Pasif

Pada bahasa Jepang, kalimat pasif (ukemi) ditandai dengan adanya subjek yang
diposisikan sebagai penderita. Lalu, joshinidipergunakan untuk menandai pelaku.
Agar verba aktif berubah menjadi pasif, maka secara morfologis verba aktif

tersebut dilekatkan morfem pasif ~rareru. Ono (1973) menjelaskan kalimat pasif

(ukemi) dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu.

Pasif langsung (chokusetsu ukemi) ketika kasus objektif pada diatesis aktif yang
ditandai dengan joshi o, diubah menjadi kasus nominatif yang ditandai dengan
joshi ni sehingga menjadi diatesis pasif.

Contoh:

-~

(5 &

L
1). BEBSAK VR EIEOHFE T, (diatesis aktif)
Okaasan wa imouto o homemasu.

Ibu memuiji adik perempuan.

W 5¢&
2). VRIEEBSAICIESH oNFET, (diatesis pasif —langsung-)

Imouto wa okaasan ni homeraremasu.
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Adik perempuan dipuji oleh ibu.

Pada contoh 2, okaasan ni dapat pula diekspresikan menjadi okaasan kara. Bak
okaasan ni atau pun okaasan kara, mengindikasikan agen dari kegiatan pasif.

Pasif tak langsung (kansetsu ukemi) ketika kasus benefaktif yang ditandai
dengan joshi ni pada diatesis aktif diekspresikan menjadi subjek pada diatesis
pasif.

Contoh:

#AELD AL <IEAZ BL
1), L IS  BAHE B2FET.

(diatesis aktif)

Senseiwa gakusei ni nihongo o oshiemasu.

Guru mengajarkan bahasa Jepang kepada siswa.

MW FAEL 2IFAC BL
2). VRE FEEIS  BRFEEZE

(diatesis pasif —tak langsung-)

BAoNETS,

anh

Gakusei wa sensei ni nihongo o oshieraremasu.

Siswa diajarkan bahasa Jepang oleh guru.

Pada kalimat 1 kasus objektif terletak pada meishi gakusei dengan verba akiif
oshiemasu. Ketika kalimat 1 diubah menjadi pasif maka kasus objektif meishi
gakusei dipindahkan menjadi kasus subjektif dengan joshi wa sebagai penanda

subjek, dan verbanya pun diubah menjadi verba pasif oshieraremasu.

1) Kalimat Pasif Langsung

Tjandra (2014) membagi pasiflangsung (chokusetsuukemi) menjadienambagian
dilihat dari unsur gramatikanya. Pembagian tersebut dijelaskan sebagai berikut.
(a). Objek penderita dari kegiatan verba dinyatakan dengan partikel akusatif
(XH1%) .

» Jirou memukul Natsuko
Jirou ga Natsuko o nagutta

%ﬁ%ﬁm & o7 (aktif)

EFATRERC A < B (pasif)
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Natsuko ga Jirou ni nagurareta
Natsuko dipukul oleh Jirou

» Dia (perempuan) mempercayai lelakinya
Kanojo wa kare o shinjimasu

B2 EEE U T (aktif)
tf/x

MR Z A U B E 7 (pasih)

Kare ga kanojo ni shinjiraremasu
Dia (laki-laki) dipercaya oleh wanitanya

» Profesor membaca skripsi mahasiswa
Kyouju wa kono gakusei no sotsuron o yomimasu

IS DEEOEREFRE T (akiih)

Z DD SOREFRCEENE T (pasih)
Kono gakusei no ronbun ga kyouju ni yomaremasu
Skripsi mahasiswa dibaca oleh profesor

(b). Tujuan atau sasaran dari kegiatan verbadinyatakan dengan partikel datif
(518).

Pada bagian ini dapat dilihat jika tujuan dari perlakuan verbanya ditandai dengan
partikel ni yang berfungsi sebagai pelengkap yang terlibat dalam kegiatan
verbanya.

» Si kacamata mengajak bicara teman saya
Megane kun ga watashi no tomodachi ni hanashikaketa

ﬁﬁ#%ﬁ%@ﬁﬁﬁ%bﬁﬁk@mg
FLOFFZEDS A FF FFBIZEE LT &7 (pasif)

Watashi no tomodachi ga megane kun ni hanashikakerareta
Teman saya diajak bicara oleh si kacamata

» Maria memberi hadiah kepada Doni
Maria san wa Doni san ni purezento o okurimashita

TUTPEANRF 3T LE L FEEEY £ 172 (aktif)

FoZ AN TEAET LY > FEEERE L7 (pasif)

Doni san ga Maria san ni purezento o okuraremashita
Doni diberi hadiah oleh Maria
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Pada contoh kalimat kedua ini objek dapat menjadi subjek sehingga bentuk
pasifnya menjadi seperti berikut ini.
» Maria memberi hadiah kepada Doni

Maria san wa Doni san ni purezento o okurimashita

VITEAMEFZE AT L P P 2D F L7 (aktif)

LB R T EARE FoZ AL E L7 (pasif)

Purezento ga Maria san kara Doni san ni okuraremashita
Hadiah diberikan oleh Maria kepada Doni

(c). Pemilik dari objek dinyatakan dengan partikel genitif.
Ciri utama dari jenis ini adalah terdapatnya partikel no yang menyatakan

kepemilikan. Partikel no tersebut melekat pada objek yang dikenai perlakuan dari
verbanya.

» Si kacamata telah menepuk bahu teman saya

Megane kun ga watashi no tomodachi no kata o tataita

ﬁﬁiﬁﬁﬁﬁﬁﬁ®%%ﬂﬂwﬁ

HLDFEN A F A BICEE ffohhiic

Watashi no tomodachi ga megane kun ni kata o tatakareta
Teman saya ditepuk bahunyaoleh si kacamata

Selanjutnya, Tjandra (2014) menjelaskan terdapat verba yang memungkinkan
partikel genitif (zokukaku) no dapat diganti dengan partikel ablatif (rikaku) kara
seperti verba ubau dan verba nusumu. Berikut contoh yang diberikan oleh Tjandra
(2014).

» Pasukan sekutu telah merebut benteng musuh

Mikata wa teki no jinchi o ubatta

%igﬁﬁ%m%ﬁﬁk@Mﬂ)

BT 2 # bt (pasif)

Teki wa mikata ni jinchi o ubawareta
Bentengnya musuh telah direbut oleh pasukan sekutu

» Pasukan sekutu telah merebut benteng dari tangan musuh
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Mikata wa teki kara jinchi o ubatta

TRIT LB BEEHE % % o 7 (aktif 2)
H LIRITIZEHE % B (pasif)

Tekiwa mikata ni jinchi o ubawareta
Bentengnya musuh telah direbut oleh pasukan sekutu

(d). Nominatak bernyawa menjadi subjek kalimat pasif.
Di bagian 4 ini kita akan melihat tentang; pelaku kegiatan tidak dinyatakan oleh

frasa agentif bukan menggunakan sebuah joshi. Frasa agentif yang digunakan

memiliki pola ~niyotte
(Tjandra, 2014 : 195; Tsujimura, 2007 : 281). Tjandra menambahkan jika frasa

agentif ~ni yotte memiliki pasangan kalimat aktif. Berikut dua contoh yang

diberikan oleh Tjandra (2014).
1). PAYAKEFIODITRIZE>THEREINIz, (pasif)
Ameriku tairiku wa korombusu ni yotte hakkensareta.

Benua Amerika ditemukan oleh Collombus.

Kalimat 1). memiliki pasangan kalimat aktif yang diperlihatkan di kalimat 2).

X =Ly < X2 FA
2. ARV TRANT A A PN JFER LT, (aktif)

Korombusu ga amerika tairiku o hakkenshita.

Collombus menemukan benua Amerika.

(e). Pelaku kegiatan tidak jelas.

Pada bagian ini kalimat pasif tidak memperlihatkan pelaku dari kegiatan verba.
Kemudian karenatidak memperlihatkan pelaku maka kalimat pasif pada bagian ini
tidak memiliki pasangan kalimat aktif (Tjandra, 2014).

A S TATS  1ESE BHLE
1), g FINES Beo | HMES  BRIATLA,

(pasif)
Kenpou niwa sensou no houki ga meiki sareteiru.
Di dalam konstitusi, bahwa Jepang tidak akan melakukan perang tercantum

dengan jelas
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LEDHED A5H5Le #
2). EETT TR REBEE | BHENT, (pasi)

Yosano Akiko wa fuchuusha to minasareta.

Yosano Akiko dianggap sebagai orang yang tidak setia.

(f). Kalimat pasif dari verba persepsi dan konsiderasi.

Tjandra (2014) menjelaskan jika verba persepsi dan konsiderasi merupakan verba
yang memiliki makna ‘merasakan’ dan ‘memikirkan’. Contoh dalam verba aktif
verba kanjiru (merasakan) atau omou (berpikir) dan sebagainya, memiliki
penggunaan dalam bentuk aktif.

HATELLLE R B
1). RIEEEN BFE-TEL JBAhnbd, (pasif)

Minzoku ishiki ga takamatte kita to omowareru
Banyak yang berpendapat bahwa kesadaran nasional telah meningkat

el AV i) X <% N
2). VEFESLAIT  EBLLAE S BLBN D, (pasil

Seikatsu ga ikani kurushii ka to kanjirareru

Terasa bahwa betapa pahitnya hidup ini

Inti makna dari kalimat pasif langsung yaitu perlakuan dari verba secara langsung

dirasakan, tanpa melalui perantara.

2) Kalimat Pasif Tak Langsung

Kalimat pasif tidak langsung (kansetsu ukemi) merupakan kalimat pasif yang
subjeknya mendapat perlakuan dari verbanya secaratidak langsung. Verba pasif
pada kalimat ini menjadi bahan acuan terhadap subjeknya. Contoh dari kalimat

pasif tidak langsung (kansetsu ukemi) sebagai berikut.

bf:b . 7:;75\ %L/ /S\
2a. ¥ NFVAV.E0)) , BT  BE  BENT,

Watashi wa basu no naka de ashi o fumareta.
Kaki saya terinjak di dalam bis.

Pada kalimat 1a, terlihat bahwa kalimat pasif tersebut hanya menginformasikan
jika kaki saya terinjak di dalam bis. Tetapi sebenarnya kalimat 2a juga bermakna
secara tidak langsung saya merasa menderita karena kejadian tersebut. Dari sini
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terlihat bahwa kalimat 2a, menunjukan subjek mendapatkan perlakuan dari
verbanya secara tidak langsung.

DL & nh X z
2b. ERIE ST URERL L RAFhF LT

Kanojo wa kare ni dansu o moushikomaremashita.
Dia (perempuan) diminta menari oleh dia (laki-laki).

Pada kalimat 2b, terlihat bahwa kalimat pasif tersebut hanya menginformasikan
tentang seorang laki-laki yang meminta seorang wanita untuk menari. Pada
kalimat 2b juga mengungkapkan terdapat pihak penutur yang menjelaskan

peristiwa bahwa seorang wanita diminta untuk menari oleh seorang laki-laki.

3). Pasif Spontanitas

Pada bagian sebelumnya kita telah mempelajari tentang kalimat pasif dari verba
persepsi dan konsiderasi. Pada saat membahas poin tersebut, terdapat
kemungkinan adanya makna spontanitas pada kasus pasif verba persepsi dan
konsiderasi. Makna spontanitas menurut Tjandra (2014) adalah makna yang
mengacu kepada suatu keadaan yang mencul begitu saja atau secara alamitanpa
ada yang mengatur.

Kemudian, dari makna spontanitas tersebut lahirlah pasif spontanitas. Pasif
spontanitas adalah makna spontanitas yang muncul bersama dengan morfem
pasif yang dikemas oleh verba persepsi dan konsiderasi (Tjandra, 2014)

Contoh:

FLVHD \ {% MAs
3a. VEERLMIT EBLLAE  BLORET,

Seikatsu ga ika ni kurushii ka to kanjiru
Terasa betapa pahitnya hidup ini

LA LD By £
3b.  REEFOCAHA B HENFET,
Daigaku seikatsu no koro ga omoidasareru

Teringat akan masa kehidupan di universitas

oF H HA
3c. 2D BN  ELbohFET,

Tsuma no mi ga anjirareru
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Teringat akan diri sang istri

Pada contoh 3a, si penutur tiba-tiba merasakan pahitnya hidup. Lalu pada contoh
3b, si penutur tiba-tiba terkenang kembali akan kehidupannya semasa kuliah
dahulu. Terakhir pada contoh 3c, si penutur tiba-tiba terkenang akan sosok
istrinya. Pasif spontanitas ini terjadi dari pemaknaan yang dilakukan oleh penutur
yang secara spontan teringat atau terpikirkan sesuatu dipemikirannya.
Pengukuran terhadap spontanitas penutur ini sifatnya subjektif. Bisa saja
sebenarnya penutur selalu teringat terhadap kehidupannya di kampus dulu
(contoh 3b), sehingga makna spontanitas itu pun menjadi surut.

Pembahasan mengenai kalimat pasif selesai sampai di sini, selanjutnya akan
dibahas jenis diatesis yang lain, yaitu kalimat kausatif.

c. Kalimat Kausatif
Kausatif (shieki) merupakan kategori yang mengungkapan ada suatu pihak yang
menyebabkan pihak lain menjadi melakukan kegiatan verba, dan makna kausatif

ini dinyatakan dengan penggunaan morfem ~ sase (Tjandra, 2014). Proses
morfologis pembentukan verba kausatif ini
dengan cara pada verbadengan akhiran e-rudan i-ru, akhiran silabel -ru dibuang

dan dilekatkan dengan ~saseru atau~sasemasu (Ono, 1973).

Contoh:

WTFd=> WFStEFET
R2=> REEFEYT
Perubahan yang lebih lengkap dapat dilihat padatable berikut ini:

Tabel 7. Ichidan Doushi Menjadi Verba Kausatif

No Verba Ichidan Doushi Verba Kausatif
(Kata kerja Gol. II)

1 tabemasu tabesasemasu
(makan) (meminta untuk makan)

2 mimasu misasemasu
(melihat) (meminta untuk lihat)

3 akemasu akesasemasu

(membuka) (meminta untuk buka)
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No Verba Ichidan Doushi Verba Kausatif
(Kata kerja Gol. II)
4 abimasu abisasemasu
(mandi) (meminta untuk mandi)
5 iremasu iresasemasu
(memasukan) (meminta untuk memasukan)
6 imasu isasemasu
(ada) (membuat ada)
7 oshiemasu oshiesasemasu
(mengajar) (meminta untuk mengajar)
8 okimasu okisasemasu
(bangun) (meminta untuk bangun)
9 oboemasu oboesasemasu
(ingat) (membuat ingat)
10 orimasu orisasemasu
(turun) (meminta untuk turun)
11 sutemasu sutesasemasu
(membuang) (meminta untuk buang)
12 tarimasu tarisasemasu
(cukup) (membuat cukup)
13 shimemasu shimesasemasu
(tutup) (meminta tutup)
14 kimasu kisasemasu
(memakai) (meminta untuk memakai)
15 tsukemasu tsukesasemasu
(menyalakan) (meminta untuk menyalakan)
16 tomemasu tomesasemasu
(berhenti) (meminta berhenti)
17 nemasu nesasemasu
(tidur) (meminta untuk tidur)
18 hajimemasu hajimesasemasu
(memulai) (meminta untuk memulai)
19 makemasu makesasemasu
(kalah) (membuat kalah)
20 dekakemasu dekakesasemasu
(pergi keluar) (membuat pergi)
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Lalu, untuk verba godan doushi (atau kata kerja golongan 1), secara morfologis

pembentukan verba kausatif ini dengan cara mengubah verba ke dalam deret ~a

dan kemudian menambahkan dengan ~ saseru atau ~ sasemasu (Ono, 1973).

Contoh:

TLDTh+HEL=1THED

BCADECHbHEFI=LG4<oEFET

FODORETESI=FRFEED

Untuk lebih lengkap perubahannya dapat dilihat pada tabel contoh berikut ini.

Tabel 8. Godan Doushi Menjadi Verba Kausatif

No Verba Godan Doushi Verba Kausatif
(Kata kerja Gol. I)
1 aimasu awasemasu
(bertemu) (meminta untuk bertemu)
2 asobimasu asobasemasu
(bermain) (meminta untuk main)
3 kikimasu kikasemasu
(mendengar) (meminta untuk dengar)
4 okurimasu okurasemasu
(kirim) (meminta untuk Kirim)
5 oyogimasu oyogasemasu
(berenang) (meminta untuk renang)
6 tachimasu tatasemasu
(berdiri) (meminta untuk berdiri)
7 nomimasu nomasemasu
(minum) (meminta untuk minum)
8 keshimasu kesasemasu
(memadamkan) (membuat padam)
9 suwarimasu suwarasemasu
(duduk) (meminta untuk duduk)
10 kakimasu kakasemasu
(menulis) (meminta untuk menulis)
11 araimasu arawasemasu
(mencuci) (meminta untuk cuci)
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No Verba Godan Doushi Verba Kausatif
(Kata kerja Gol. I)
12 yobimasu yobasemasu
(memanggil) (meminta untuk memanggil)
13 hanashimasu hanasasemasu
(bicara) (membuat bicara)
14 mochimasu motasemasu
(membawa) (meminta untuk bawa)
15 magarimasu magarasemasu
(belok) (meminta untuk belok)
16 hairimasu hairasemasu
(masuk) (membuat masuk)
17 yasumimasu yasumasemasu
(istirahat) (meminta untuk istirahat)
18 kirimasu kirasemasu
(memotong) (meminta untuk memotong)
19 tsukaimasu tsukawasemasu
(menggunakan) (meminta untuk menggunakan)
20 tsukurimasu tsukurasemasu
(membuat) (meminta untuk membuat)

Kemudian untuk verba suru akan berubah menjadi saseru atau sasemasu; dan
verba kuru akan berubah menjadi kisaseru atau kisasemasu. Selanjutnya, Ono
(1973) menjelaskan bahwa tidak hanya verba aktif saja yang dapat berubah ke
dalam bentuk kausatif (shieki), bentuk pasif pun dapat berubah ke dalam bentuk
kausatif (shieki).

Contoh:

THvE B (aktif) - 1T7HVE b1 B (pasif)

W EEFET (aktif) - WFESEoNFET (pasif)

SHEET (aktif) - SESNFET (pasif)
kS5 (aktif) - KESE LN D (pasif)

Selanjutnya, terdapat kategori kausatif bahasa Jepang yang dapat diidentifikasi
menjadibeberapa sub-kelompok, yaitu kausatif keras (kyousei shieki) dan kausatif
lemah (kyoyou shieki). Kausatif keras (kyousei shieki) merupakan kausatif yang
memiliki makna kausatif secara paksa, dan kausatif lemah (kyouyou shieki)
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merupakan kausatif yang memilikimakna kausatif tidak secara memaksa (Tjandra,
2014).

Contoh:

a. HEFFEEICLR—FEDITSET
Senseiwa gakuseinirepo-to o tsukesaseta
Guru menyuruh siswa untuk membuat laporan

b. RERFZFEICIFESHILEPLET
Senseiwa gakusei ni sukinakoto o yaraseta

Guru membiarkan siswa mengerjakan hal yang disukai

Pada contoh a merupakan contoh dari kausatif kuat, karena ada makna
memerintah di dalamnya. Sedangkan pada contoh b merupakan contoh dari
kausatif lemah, karena secara maknatidak terlihatadanyaunsur paksaan. Tjandra
(2014) juga memperlihatkan adanya perbedaan dari kausatif kuat dan kausatif
lemah dilihat dari penggunaan joshi. Contoh yang diberikan seperti berikut ini.
c. KIWNEZ@MET-,

Otto ga tsuma o hatarakaseta

Sang suami mempekerjakan istri

Bo& oF Xf=5
: LKA EIC @ ET,

Otto ga tsuma ni hatarakaseta.

d

Sang suami membiarkan istrinya bekerja.

Pada contoh ¢, makna kausatif yang memaksa ditandai dengan joshi o, dan pada
contoh d makna kausatif tidak memaksa ditandai dengan joshi ni. Tjandra (2014)
lebih lanjut menjelaskan jika fenomena ini bukanlah hal yang mutlak. Dalam artian
tidak selamanya joshi o bermakna kausatif keras, begitupun sebaliknya.
Terdapat kalimat kausatif yang berasal dari verba transitif — intrasitif berpasangan.
Sebagai contoh verba okiru (bangun) dan verba okosu (membangunkan).

[XIEHH A _E% LA )
e.l. , BHEIE VBRATE , FHEIC ,BHAT EEIE,
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Hahaoya wa koronda kodomo ni jibun de okisaseta.
Sang ibu menyuruh anak yang terjatuh bangun sendiri.

EYE® SRS W5 & Hlz &
BRI RIS RE  EBISET.

Hahaoya wa imouto ni ani o okosaseta.

f.1.

Ibu menyuruh adik perempuan membangunkan kakak laki-laki,

Kedua kalimat e.1. dan f.1. berasal dari kalimat intransitif dan transitif.
Pada kalimat e.1. berasal dari kalimat intransitif berikut ini.
°5 &R L3 £
e.2. BRATE , FHEA ,BHT L EE,
Koronda kodomo ga jibun de okita.
Anak yang terjatuh bangun sendiri.
Pada kalimat f.1. berasal dari kalimat transitif berikut ini.

f2. kMR ZEEI L1,
Imouto ga ani o okoshita
Adik perempuan telah membangunkan kakak laki-laki

Selain terdapat kalimat kausatif yang berasal dari verba transitif dan intransitif
berpasangan, terdapat juga verba transitif dan intransitif yang hanya memiliki satu
kalimat kausatif. Sebagai contoh yaitu verba ugoku (bergerak) dan ugokasu
(menggerakan). Kedua verba tersebut hanya memiliki satu verba kausatif yaitu
ugokaseru yang berasal dari verba transitif ugokasu karena bentuk ugokaseru
yang semestinya merupakan kausatif dari verba transitif ugoku dipakai sebagai
makna bentuk potensial (Tjandra, 2014).

LWL WAL » T 52
g. JEEIE  BEIC  FFE B ST,

Isha wa kanja nite o ugokusaseta
Dokter meminta pasien untuk menggerakkan tangannya

Selanjutnya akan diperlihatkan bentuk struktur dari kalimat kausatif. Struktur ini
digunakan untuk melihat konstituen-konstiuen yang terlibat dalam menyusun

kalimat kausatif.
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1) Struktur Kalimat Kausatif

Padabagian iniakan diperlihatkan pola kalimat yang menggunakan verbakausati.
Tujuan diperlihatkan pola kalimat ini untuk memperlihatkan perbedaan pola kalimat
dari kausatif yang berasal dari verba transitif dan intransitif.

a) Verba Intransitif

Pada verba intransitif, karena sifatnya yang tidak memerlukan objek langsung
maka ketika diubah ke dalam bentuk kausatif pelaku perbuatan aktifitas verba

diikuti dengan partikel o. Pola yang berlaku untuk untuk perubahan ini adalah.

SCHL .~ %~ E)

Contoh:

Z HhT W
a.7=SAlEHD FE  BUIC L ITHEFELI

Ani san wa ano ko o asobi ni ikasemashita

Ani menyuruh anak itu untuk pergi bermain

~

Ab&D PELE C (7=
b. , BRI JMBTAZSHS 6 | EHC E@hreEt,

Buchou wa Yamada san o asa 6 ji ni hatarakaseta
Kepala bagian meminta Yamada untuk bekerja pada pukul 6 pagi

Hi-L LS S B&
C. , A :

BE VRWT—ILT , kDEE L1,
Watashi wa otouto o fukai pu-ru de oyogasemashita
Saya menyuruh adik laki-laki untuk berenang di kolam yang dalam

MLAB &S HAHEL i L&
d. FEHEETYS JEEFEISF—ILIC , HHFE
éﬁi sz:o

Gakubuchou wa Erina sensei o0 zeminaaru ni shussheki sasemashita

Dekan meminta Erina sensei untuk menghadiri seminar

Dari keempat contoh yang diperlihatkan menunjukan bahwa partikel o digunakan
untuk menunjukan arah darisiapayang memerintah ke siapa yang diperintah, dan
juga menunjukan pelaku yang melakukan perbuatan verba. Sebagai catatan, Ono
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(1973) mengatakan pada verba intransitif partikel o dapat digantikan dengan
partikel ni. Sedangkan untuk verba transitif yang berubah menjadi verba kausatif
hanya mempergunakan partikel ni. Selanjutnya akan dibahas mengenai verba

kausatif yang berasal dari verba transitif.

b). Verba Transitif

Pada verba kausatif yang berasal dari verba transitif menggunakan partikel ni
untuk menunjukan pelaku dari perbuatan verba. Hal ini disebabkan karena verba
transitif memerlukan objek yang ditandai dengan penggunaan partikel o. Pola yang
berlaku untuk untuk perubahan ini adalah.

LAY ~ 2~ T~ ENE

Contoh:

ZE&F Hh1a (X7
a. AT T TBEVTSEET,

Sobo wa ane ni hana o ikesasemasu

Nenek meminta kakak perempuan untuk merangkai bunga

b. REFFEITEXZELEE LT,
Senseiwa gakuseini sakubun o tsukurasemashita
Guru menyuruh siswa untuk membuat karangan
ML & Hr=L LiTA CwAl

C. N i%=oFS ,FhIZ SHERD ERESEFLE,
Kanojo wa watashi ni shiken no junbi o sasemashita
Dia (perempuan) menyuruh saya melakukan persiapan untuk ujian

Hr=L IO A Z5LC
d. ,FhIE RIS BEZ EREET-,
Watashi wa musume ni heya o souji saseta

Saya menyuruh anak perempuan (saya) untuk membersihkan kamar

Pada kalimat kausatif yang verbanya berasal dari verba transitif, objek yang

berpenanda partikel o bisa hilang dan pelakunya tetap menggunakan partikel ni.
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Sebagai contoh, kalimat d akan dibuang objeknya sehingga menjadi sepert
berikut.

=L LIH Z5C
d.1 S BRI SRR EE .

Watashi wa musume ni souji saseta

Saya menyuruh anak perempuan (saya) untuk bersih-bersih

Sedangkan pada kalimat kausatif yang berasal dari verba intransitif, ketika
ditambahkan objek maka pelaku tidak lagi menggunakan partikel o tetapi
menggunakan partikel ni. Sebagai contoh kalimat g pada bagian A, jika

ditambahkan objek akan menjadi seperti berikut.

ni=L VEYLD Hd
g.1 AFETT SAIS EfE S EFET,

Watashi wa mia san ni hidarigawa o arukasemasu
Saya meminta Mia untuk berjalan di sebelah kiri

Selanjutnya verba kausatif dapat juga berasal dari verba pasif. Perbedaan dengan
kalimat aktif baik itu transitif maupun intransitif adalah pelaku dari kegiatan
diletakan di depan kalimat sebagai subjek sedangkan orang yang memerintah
sebagai datif (nomina yang berkaitan langsung dengan aktifitas verbanya. Pola
yang berlaku untuk untuk perubahan ini adalah.

XA~~~ ER BN

Contoh yang diberikan berasal dari contoh pada bagian B yang diubah ke dalam
bentuk pasif (perhatikanlah perubahan yang terjadi).
a.l. mFEBICTEZWVNFSELONFET,

Ane wa Sobo ni hana o ikesaseraremasu

Kakak perempuan disuruh oleh nenek untuk merangkai bunga

b.l. FHEFEEIZTEXZEoEoNFE LT,
Gakusei wa sensei ni sakubun o tsukuraseraremashita

Siswa disuruh oleh guru untuk membuat karangan
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c.l. MEARILWBALEC-—ATDELZRFEONFEL .
Shougakusei wa Yamada sensei ni hitori jutsu hanashi o yomaseraremashita

Siswa SD satu per satu disuruh membaca cerita oleh Yamada sensei

d1. BFERFEEICBRFEZEDEONF L,
Ryuugakusei wa sensei ni nihongo o narawaseraremashita

Mahasiswa asing disuruh oleh guru untuk belajar bahasa Jepang

2) Kausatif Insidental
Pada kausatif terkandung makna menyebabkan, oleh karenanya kausatif
merupakan kategori yang mengungkapkan ada suatu pihak yang menyebabkan
pihak lain melakukan suatu kegiatan verba. Makna implisit menyebabkan ini
menimbulkan pemakaian kausatif lemah yang bersifat tidak disengaja. Kausatif
seperti ini disebut dengan Kausatif lemah insidental (fuhoni no kyokyou shieki)
(Tjandra, 2014).
Contoh:

MNTULASD ZED (03! XL
a. , RERFIA RS TR ELET

Katei fuwa ga kodomo ni hikou o hashiraseta

Kehancuran rumah tangga menyebabkan anak-anak menjadi berbuat nakal

~

(0% Hio
b. HD CANFWDEAALE  Eht b,
Ano hito wa itsumo minna o warawaseru

Orang itu selalu membuat tertawa

c. BERTRZEBLET,
Kaidan de ashi o suberaseta

Kaki saya terkilir ditangga

Pada contoh a, adalah hubungansebab akibatyang bersifatimplisit. Penyebabnya
adalah “ketidakharmonisan rumah tangga”, dan yang menjadi akibatnya adalah
“anak-anak menjadi nakal’. Lalu, pada contoh b, reaksi tertawa akibat ulah orang
itu adalah sesuatu hal yangtidak disengaja. Pada kalimat c memuat kausatif yang

memiliki makna secara tidak sengaja terkilir.
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Kausatif insidental secara makna ada karena terdapat ketidaksengajaan dan
adanya maknahubungan sebab akibat. Kausatifinsidental juga terjadi hanya pada
kausatif lemah saja, dan tidak terjadi pada kausatif kuat. Makna-makna implisit ini
terkadang susah dipahami bagi pembelajar bahasa Jepang, karena pembelajar
hanya melihat pemaknaan dipermukaannya saja.

3. Modalitas Dalam Bahasa Jepang

a. Modalitas

Dalam memahami modalitas kita harus melihat diri kita sebagai seorang
penutur.Ketika kita bertutur, ujaran-ujaran yang kita utarakan mengandung
makna sesuai dengan sikap kita sebagai penutur. Lalu, Tjandra (2014)
mengatakan bahwa modalitas merupakan sebuah kategori gramatika yang
mengungkapkan makna atas tanggapan psikologis dari penutur mengenai
kebenaran atau realisasi dariisi tuturan. Dalam bahasa Indonesia kita dapat
ambil sebuah contoh kalimat : Saya makan. Pada contoh tersebut jika kita
masukan modalitas sebagai bentuk sikap kita atas tuturan, maka dapat
menjadi dua bentuk seperti berikut ini.

1. Saya harus makan.

2. Sayaingin makan.

Kata keterangan harus dan ingin pada dua kalimat tersebut merupakan
modalitas. Kedua kata tersebut menunjukan sikap penutur, pada kalimat 1
sikap penutur menunjukan sudah seharusnya dia dapat makan, sedangkan
padakalimat kedua menunjukan keinginan penutur terhadap makananyang ia
ingin makan. Dalam bahasa Jepang pun demikian, sebagai contoh misalnya
frasa verba : gohan o taberu dapat menjadi beberapa bentuk sikap sepert
berikut ini.

1 CTIRAZBREFAIEE SEL,
Gohan o tabenakerebanaranai
Harus makan

2 CIRAZFBRTLESZL
Gohan o tabetekudasai
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Makanlah!

3 JIRAEEREL
Gohan o tabetai
Ingin makan

4 ZIFAEBRDZ EIFEL,
Gohan o taberukotowanai

Tidak harus makan (terkadang makan, terkadang tidak makan)

5 CIFAZBRTEHELWTE D,

Gohan o tabetemoiidesuka

Boleh makan?

Dari kelima contoh tersebut kita dapat lihat cara penutur dalam bersikap. Pada
contoh pertama terlihat bahwa penutur menyatakan bahwa dia harus makan
(mungkin dalam situasi lapar, harus minum obat dan sebagainya). Kemudian
pada contoh kedua menunjukan sikap penutur jika penutur memerintahkan
lawan tutur untuk makan. Pada contoh tiga memperlihatkan keinginan penutur
untuk makan. Pada contoh yang keempat sikap penutur dihadapkan pada
konteks tuturan, jika diungkapkan kepada mitra tutur maka penutur ingin
mengungkapkan bahwa mitra tutur tidak harus makan jika tidak ingin makan.
Pada contoh keempat ini terdapat situasi pada mitra tutur jika terdakan ia
makan, terkadang ia tidak makan. Selanjutnya untuk contoh kelima penutur
meminta ijin apakah dirinya diperbolehkan untuk makan atautidak. Variasi dari
sikap penutur yang dicontohkan ini menunjukan bahwa modalitas dalam
sebuah bentuk komunikasi memiliki peran penting karena modalitas mampu
menunjukan keinginan, hasrat, atau sisi psikologis lainnya dari penutur kepada
mitra tuturnya.

Selain modalitas, terdapat juga istilah modus. Modus merupakan tipe kalimat
yang berintikan makna modalitas tertentu, seperti kalimat kondisional, kalimat
imperatif dan sebagainya (Tjandra, 2014 : 159). Dengan ini maka modalitas
dapat dimaknai sebagai sebuah kategori gramatikal yang menunjukan sikap

dari penutur, dan terdapat pada modus yang sesuai.

b. Jenis Modalitas
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Jika melihat dari teori modalitas yang dikemukakan oleh Palmer (1990)
terdapat tiga jenis modalitas yaitu epistemic, deontic, dan dynamic. Akan
tetapi dalam perkembangannya, jenis modalitas dibagi menjadi empat jenis,
yaitu intensional, epistemic. deontic, dan dynamic (Alwi, 1992). Palmer (1990)
melihat dari kalimat dalam bahasa Inggris dan Alwi (1992) melihatnya dari
kalimat bahasa Indonesia. Lalu bagaimana dengan bahasa Jepang?
Sebenarnya terdapat pendapat Masuoka dan Takubo (1992) yang membagi
modalitas menjadi 10 bagian. Akan tetapi, teori Palmer (1990) tetap bisa
dijadikan klasifikasi untuk modalitas bahasa Jepang dengan pembagiannya
menjadi tiga bagian yaitu intensional, epistemic, dan deontic.

Dynamic dapat dikatakan tidak terdapat dalam bahasa Jepang. Narrog (2009
: 13) mengatakan bahwa hampir tidak mungkin untuk membedakan antara
modalitas deontic dan dynamic dalam bahasa Jepang. Karena dalam bahasa
Jepang makna subjektif dan objektif tersebut tipis, kalau pun dicari-cari
perbedaan hanya pada tataran gramatikal saja. Dengan ini maka jenis
modalitas dalam bahasa Jepang terdapat tiga jenis dengan penjelasannya
sebagai berikut.

1). Modalitas Intensional

Modalitas intensional merupakan kategori gramatikal yang menyatakan
keinginan, harapan, ajakan,dan permintaan. Modalitas yang menyatakan
keinginan dalam bahasa Jepang disebut dengan ganbou dengan modusnya
berupa pola kalimat berikut ini.

XE : ~I~Ten
~I~TIELL

Contoh:

a FAFFHLLHZEZLTY,
Watashi wa atarashii kusu o kaitai desu.
Saya ingin membeli sepatu baru.

h FHEZEICIK, FERZLICBENTHLLTY,
Kodomotachi niwa, yasai o yoku tabete hoshii desu.
Untuk anak-anak, saya ingin (mereka) banyak makan sayur.
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Selanjutnya untuk modalitas yang menyatakan permintaan dalam bahasa
Jepang disebut dengan irai dengan modusnya berupa pola kalimat berikut ini.

XE . ~T<nETH
~TWEETETH
Contoh: ~THD S
<
,MAETANFET DY,

H
a. CEKRLW—FF

Oishii keeki o tsukutte kuremasuka,
Bisakah (kamu) membuatkan (aku) kue yang enak

YA U FE LTWEITETH,

Koko ni sain o shiteitadakemasuka.

Bisakah tanda tangan di sini.

c. BZxBITTHLLZAFETH,
Mado o aketemoraemasuka.
Bisakah membukakan jendelanya.

Kemudian untuk modalitas yang menyatakan ajakan, maksud tertentu, dan
menawarkan sesuatu, dalam bahasa Jepang disebut dengan ishi/moushide

/kan’yuu dengan modusnya berupa pola kalimat berikut ini.

XE . ~2%H D
~FHAD
~X>

Contoh:
a RKE. REANTCD23BYTYT,

Rainen, Toukyou e ikutsumori desu.
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Tahun depan, berniat untuk pergi ke Tokyo.

b —#&(Z MeD ~NfTEEEAD.
Isshoni McD e ikimasenka.

Ayo pergi bersama ke McD

C NUANFTFEFELELS,
Bari e ikimashou.

Ayo pergi ke Bali.

Jadi dari penjelasan ini diketahui bahwa modalitas intensional pada bahasa
Jepang terdiri dari tiga jenis yaitu irai, ishi/moushide/kan’yuu, dan ganbou.

1). Modalitas Epistemik
Modalitas Epistemik merupakan kategori gramatikal yang menyatakan
kemungkinan, keharusan, dan kepastian. Modalitas yang menyatakan

kemungkinan dalam bahasa Jepang disebut dengan gaigen dengan modusnya
berupa pola kalimat berikut ini.

X& ~E51
~Bb LW
~ HT=L1E
~ [T
~hHLhin
Contoh:
a MASYESITY,
Ame ga furisou desu.
Sepertinya turun hujan.
FWEAH LA - R - Fav=¥ < X -
b  BEREBECO VNS —LZLETME. KIS BLSLL
Y.
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Maiban sanjikan gurai ge-mu wo shimasukara, karada ni warui rashii desu.
Karena setiap malam sekitar tiga jam bermain game, sepertinya (membuat

kondisi) badan memburuk

"o

C& IZIFA LA
c &gk , BRAA#ZLVNTY,
Kanojo wa nihonjin mitai desu.
Dia (perempuan) seperti orang Jepang.

(AF3

¢ e59  BTTh. AUEEAE RIS RBRTTT,

Ima mou kuji desune. Yamada sensei wa gakkou ni kuru hazu desu.

PELEAEND

Sekarang sudah jam 9 kan. Yamada sensei pasti sudah datang.

e MMNSENE LAY,
Ame ga furukamosirenai.

Sepertinya hujan turun.

Selanjutnya untuk modalitas yang menyatakan keharusan dalam bahasa

Jepang disebut dengan toui dengan modusnya berupa polakalimat berikut ini.

X~ E

~RITUER B Rn

Contoh:

HLIzzIEFST &S

[E3sd B
a. JHABRRKRTDHLAR—KIT B BHoEEHERETT,
Ashita happyou suru repooto wa hayaku owaraseru beki desu.

Laporan yang akan dipresentasikan besok harus selesai dengan cepat.

=L FWNIBWE LM

b FMIE " BE-BRECLL | EFERAE LS LATAEE
Y EE A,

Watashi wa mainichi ichijikan gurai kanji obenkyoushinakerebanarimasen.

Saya harus belajar kanji sekitar satu jam sehari.
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Kemudian, untuk modalitas yang menyatakan kepastian dalam bahasa
Jepang disebut dengan kakugen dengan modusnya berupa pola kalimat

XB : ~E~1

~[I~1fh
berikut ini.
Contoh:
a. JILANIFES

Hannin wa boku da.
Pelakunya adalah saya.
b. HBOFIET7 SADERFIZH.,
Ano ko wa Adi san no musuko dane.
Anak itu adalah anaknya Adi, kan.

Modalitas epistemik bahasa Jepang terdiri dari gaigen, kakugen, dan toui.

1). Modalitas Deontik

Modalitas Deontik merupakan kategori gramatikal yang menyatakan
ijin/larangan, dan perintah. Modalitas yang menyatakan ijin/larangan dalam
bahasa Jepang disebut dengan kinshi/kyoka dengan modusnya berupa pola

kalimat berikut ini.

XH . ~I~TixWirin
~E~THVW

Contoh:
a RTILOAZOTEEL5-2THLLTT,

Hoteru no katarogu o morattemo ii desuka.

Bolehkah (saya) menerima katalog hote
YL o2hA

b CEMET L A TIRIENFEE A

Bijutsukan de asondewaikemasen.
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Di gedung kesenian tidak boleh bermain.
IhIE =
¢ HLEEIE L AE  BRTEENHTT,

Anata wa sakana o tabete wa dame desu.

Kamu tidak boleh makan ikan

*pada contoh ¢, kemungkinan mitra tutur alergi terhadap ikan sehingga
dilarang untuk makan ikan.

Selanjutnya untuk modalitas yang menyatakan perintah dalam bahasa Jepang
disebut dengan meirei dengan modusnya berupa pola kalimat berikut ini.

XB : ~I~TLL7EEN

Contoh:
a BTATHOTLIESLY,
Asoko e itte kudasai.

Pergilah ke sana

Pada modalitas deontik, bahasa Jepang memiliki dua jenis yaitu kinshi/kyoka dan

meirei.

a). Modalitas Keinginan

Seperti yang telah didefinisikan pada sub bab sebelumnya, kibou merupakan
modalitas yang menyatakan keinginan. Pertama kita akan membahas mengenai
pola ~ tai yang digunakan untuk menyatakan keinginan melakukan sebuah
aktifitas. Oleh karenanya pola ~ tai dilekatkan pada verba. Bentuk keinginan ini
memperlihatkan keinginan dari si penutur. Walaupun dapat juga digunakan untuk
menanyakan keinginan dari mitra tutur. Bentuk ini tidak dapat menyatakan secara
langsung keinginan dari mitra tutur. Contoh dari pola kalimat bentuk ~tai sebagai
berikut.

1. AETASRNEREL
TY,
Watashi wa tenpura ga tabetai desu.

Saya ingin makan tenpura.
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2. LTSV ABERELEZWTY,
Watashi wa furansugo o benkyoushitai desu.
Saya ingin belajar bahasa Jepang
3 AEHyH—ZFZ LT IVTY,
Watashi wa sakkaa o shiteitai desu.
Saya ingin terus bermain sepak bola.

4 FEFHT=WE—ILE—FKRA-VTT,
Watashi wa tsumetai biiru o ippon nomitai desu.
Saya ingin minum 1 botol bir yang dingin.

5. I HBREZRT-LVTY,
Watashi wa kono eiga o mitai desu.
Saya ingin nonton film ini.

Dari kelima contoh tersebut, satu hal yang mendasar yaitu subjeknya adalah
‘saya’. Bentuk keinginan ini tidak dapat menyatakan keinginan orang lain,
karena kita tidak tahu hal yang dinginkan oleh orang lain. Tetapi seperti pada
penjelasan sebelumnya dapat digunakan untuk menanyakan keinginan dari
mitra tutur. Contoh:
AN TRIZBEWV =TT D,

Bari de nani o kaitai desuka.

Di Bali kamu ingin membeli apa?

B:/N\T4 v I %EBWIL\TT,
Batikku o kaitai desu

Saya ingin membeli batik

Lalu pada contoh 1 penggunaan partikel ga digunakan untuk menyatakan
keinginan yang kuat terhadap objek. Contoh 1 dapat menggunakan partikel o
sebagai penandaobjeklangsung, dan kalimatnya akan menjadi seperti berikut.
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bht=L =
FFTARLZE BRNFLVTT,
Watashi wa tenpura o tabetai desu.

Saya ingin makan tenpura.

Begitu pun sebaliknya pada contoh 2 dapat diubah menjadi partikel ga tetapi
tidak berlaku bagi contoh 3 dan 4, karena terdapat bentuk keberlangsungan
pada contoh 3 dan terdapat keterangan jumlah pada contoh 4. Dilihat dari dari
makna modus ini dapat pula menyatakan keinginan dari beberapa pilihan.
Sepertipada contoh 5 dapat berarti terdapat beberapa film yang ingin ditonton,

dan penutur memilih salah satunya.

Bentuk keinginan ini terdapat pula yang menyatakan keinginan terhadap
benda atau orang, dan tidak terfokus pada aktifitasnya. Untuk menyatakan
keinginan terhadap benda tersebut dengan cara menempelkan kata benda
dengan bentuk ~hoshii. Prinsip yang sama terdapat pada pola ini, yaitu hanya
menyatakan keinginan dari si penutur secara langsung. Tidak dapat

menyatakan keinginan mitra tutur secara langsung. Lalu dapat digunakan
untuk menanyakan keinginan dari mitra tutur. Contoh dari bentuk keinginan

yang menggunakan ~ hoshii adalah sebagai berikut ini.

6. ML TASLAHRLILNTT,
Watashi wa tenpura ga hoshii desu.

Saya ingin tenpura.

7. 8IEAASHBLINTT,
Watashi wa kamera ga hoshii desu.
Saya ingin kamera

hr=L [FWf=LTAb [£3

8. LA HEHEEN A
LWWTY,

Watashi wa keitaidenwa ga hoshii desu.

anl

Saya ingin telepon genggam.
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biL Mt S -
Watashi wa kanemochi no tomodachi ga hoshii desu.

Saya ingin teman yang kaya.

Hi-L [0N-) (A4 3 N
10. A& JBLY A MLULTY,
Watashi wa hiroi uchi ga hoshii desu.
Saya ingin rumah yang luas

Pada contoh 6 memperlihatkan keinginan pada tenpura-nya, sedangkan pada
kalimat 1 sebelumnya memperlihatkan keinginan untuk makan tenpura. Dari
sini terlihat cara kedua modus ini memperlihatkan fokus keinginan dari si
penutur. Apakah penuturingin mengutarakan keinginan terhadap aktifitasnya
atau keinginan terhadap objeknya, tergantung dari sikap penutur. Untuk lebih
memperjelas perbedaan dari keinginan terhadap aktifitas dengan keinginan
terhadap objeknya diperlihatkan contoh berikut:

A b )

Ay BRATF=NT T
13,

nanika nomitai desune.

Ingin minum sesuatu, ya.

Pada contoh tersebut memperlihatkan penutur tidak peduli dengan objeknya,
apapun jenis minumannya, yang terpenting saat itu ia hanya ingin minum.
Secarakonteks, situasi yang terjadi mungkin si penutur merasa haus sehingga
ia ingin minum, atau ketika cuaca sedang panas sehingga si penutur ingin
minum.

Kemudian pada contoh 9 memperlihatkan bahwa tidak hanya benda, bahkan
manusia dan makhluk hidup lainnya dapat dijadikan sebagai objek keinginan.
Terakhir, terdapat modus yang memuat makna keinginan penutur agar orang
lain melakukan aktifitas tertentu. Akan tetapi ini bukanlah masuk ke modalitas
perintah atau modalitas permohonan. Karena di dalamnya terdapat makna
keinginan dari penutur. Menariknya lagi terdapat sedikit makna harapan pada

modus ini. Pola ini menggunakan bentuk ~te hoshii. Contoh dari bentuk ini
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sebagai berikut.

11, Fv onRRD wifi ZHo2EKLTHLILVTT,
Kyanpasu no wifi o motto yoku shite hoshii desu.

(saya) ingin wifi kampus sedikit lebih baik.

HLIESAES MY

JAVHIES F
12. ABRESHEAHY EFI Mo, AAT TEIED T ML
WTY.
Ashita undoukai ga arimasu kara, minna ganbatte hoshii desu.

Karena besok ada festival olaharaga, (saya) ingin semuanya berusaha.
BESE ~ . E
13. BICIE.  EEAENWLICLT BHLWLTY,
Otouto niwa, heya ga kireni shite hoshii desu
Untuk adik laki-laki, (saya) ingin ia membersihkan kamarnya.

-~ K
-

. oA F .
14. ZOLKR—+%F LT MLLATEA, LWNTT D,
Kono repo-to o soudanshite hoshii desuga, ii desuka.

(saya) ingin konsultasikan laporan ini, bolehkah?

15, COEXEFT7ZSAITFIv I LTHRLVTEA, 7ZSARVFELLL A
=L T,
Kono sakubun wa anisan ni chekkushite hoshii desuga, anisan wa ima isogashii
mitai desu.

Karangan ini (saya) ingin dicek oleh Ani, tapi ia terlihat sibuk.
Jika melihat contoh 11,12, dan 13 kita akan menemukan ada makna harapan di
dalamnya.

Pada contoh 11 penutur berkeinginan agar wifi kampus menjadi lebih baik, dan
keinginannya berupa harapan yang dapat terwujud ataupun tidak. Begitu pun pada
contoh 12 dan 13. Lalu pada contoh 14, penutur mengungkapkan secara langsung
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keinginannya pada mitra tutur yang ingin dimintai tolong. Sedangkan pada contoh
15, penutur tidak mengungkapkan secara langsung, penutur hanya
mengungkapkan pada dirinya sendiri, atau pada mitra tutur yang bukan si Ani. Jadi
dalam penyampaian keinginan tersebut dapat diungkapkan secara langsung
ataupun tidak.

b). Modalitas Larangan

Pada sub bab ini akan dibahas tentang modalitas yang bermakna melarang.
Pola yang digunakan dalam modalitas ini adalah ~te wa ikenai. Contoh

kalimat yang terbentuk seperti berikut ini.
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EL&

A El
1. EELETEANTE  BHTIEWTEEA
Toshokan de tabako o suttewaikemasen.

Di perpustakaan dilarang merokok.

2 8 EE L MATIENTEEA.

Osake o nondewaikemasen.
Dilarang minum sake.

3 3HM L EIS  BEEELEOHTRONFER
hoo

Uchi no mae ni jitensha o tometewaikemasen.
Di depan rumah dilarang memarkir sepeda.

F L AD2DA Ly LA &
 EMEET BEE%Z &

STIEWNTEE A
Hakubutsukan de shashin o tottewaikemasen.

Di museum dilarang mengambil foto.

B BT
5. BEWNTTAL, | BE L BEFTIENTERA,

Abunai desukara, mado o aketewaikemasen.

Karena berbahaya, dilarang membuka jendela.

Pada contoh 1 hingga 5 menunjukan larangan yang harus dipatuhi. Pemaknaan
yang terbentuk dari kelima contoh tersebut adalah sama yaitu tidak boleh untuk
dilakukan. Walaupunbegitupemaknaannya ada yang bersifat umum seperti contoh
1dan4,larangan untuk tidakmerokok di perpustakaanadalah halyang umum, atau
dilarang mengambil foto di museum jugalah hal yang umum.

Selain itu ada pula yang langsung berkaitan terhadap tindakan mitra tutur seperti
contoh 2, penutur langsung mengatakan hal tersebut agar mitra tutur tidak minum

sake (mungkin dalam konteks berkendara, atau sedang bekerja). Pada contoh 3
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pun demikian, mungkin penutur melihat mitra tutur akan meletakan sepedanyadi
depan rumah, sehingga penutur langsung

mengutarakan ujaran larangan tersebut secara langsung agar mitra tutur tidak
melakukannya. Contoh 5 lebih jelas lagi, penutur memberikan alasandarilarangan
tersebut, halinidilakukan dengan maksud agar mitra tutur tidak melakukannya.

Jadi untuk bentuk ~te wa ikenai dapat menjadi dua pemaknaan yaitu:

1. larangan yang bersifat umum, dan

2. Larangan yang tertuju langsung pada tindakan mitra tuturnya.

Untuk pemaknaan yang kedua terdapat pola lainnya yaitu ~te wa dame desu.
Bentuk ~te wa dame desu tidak memiliki makna larangan yang bersifat umum, jika

kita mengubah contoh 1 seperti berikut.
ELEMA k2

HEETHE/NTZT ROTIEEHT
ER

Toshokan de tabako o suttewadame desu.

Di perpustakaan dilarang merokok.

Menjadi tidak berterima karena larangan tersebut bersifat umum. Sehingga yang
bisa diubah menjadi bentuk ~te wa dame desu adalah contoh 2, 3, dan 5; dan

perubahannya akan menjadi seperti berikut ini.

S o ‘
£ EE  BRATREDHTT.

Osake o nondewaidame desu.

Dilarang minum sake.

560 g HEEEEHTEEDTT.

Uchi no mae ni jitensha o tometewadame desu.
Di depan rumah dilarang memarkir sepeda.

HA FE »
JEEWTT e, [ BZE BEFTEESHTT,
Abunai desukara, mado o ak etewaikemasen.

Karena berbahaya, dilarang membuka jendela.
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Tambahan berikutnya, adalah penutur yang memberikan modalitas larangan yang
bermakna secara langsung ke mitra tuturnya itu adalah pihak yang berwenang,
seperti polisi, petugas museum, ibu kepada anaknya, guru kepada muridnya, dan

sebagainya.

c). Modalitas Keharusan

Modalitas toui merupakan modalitas yang menunjukan satu perbuatan yang harus
atau seharusnya dilakukan oleh mitra tutur atau penutur. Sikap dari penutur atau
mitra tutur menunjukan suatu keinginan yang wajib dilakukan. Modalitas ini juga
menunjukan kewajiban dari tugas profesi tertentu. Seperti dalam bahasa
Indonesia, dicontohkan:

Polisi harus menjaga ketertiban, dan kenyamanan warga negara.

Modalitas ‘harus’ di sana bermakna kewajiban yang memang harus dilakukan oleh
profesi polisi. Begitu pun dalam bahasa Jepang terdapat contoh yang sama.
Bentuk yang dipergunakan adalah ~ nakerebanaranai atau ~ nakerebaikenai.
Bentuk ~ nakerebanaranai merupakan bentuk umum yang menunjukan
keharusan atau kewajiban. Sedangkan bentuk ~ nakerebaikenai menunjukan
suatu keperluan yang dilakukan. Kedua pola kalimat tersebut digunakan untuk
memperlihatkan suatu kewajiban yang harus dilakukan tanpa memandang
keinginan dari penutur atau orang yang akan melakukan perintah tersebut.
Contohnya dapat dilihat seperti berikut ini.

AL FWCBERAET LS

1. EAEF EBRMELETAELLGY £E
Ao
Gakusei wa mainichi benkyoushinakerebanarimasen.

Murid harus belajar
bUWhAHb

2. " FuiE SEEHLL L EE EDAEFRIEE Y EEA.

Watashi wa rainen atarashii kuruma o kawanakerebanarimasen.

Saya tahun depan harus membeli mobil.

bht=Lfb

3 AEE BHAD  EXE EAEHRERYE

54 | BahasaJepang



CALON GURU

Pegawai Pemerintah dengan

Perjanjian Kerja (PPPK)

BA,

watashi wa ashita no sakubun o kakanakerebanarimasen.
Kami harus menulis karangan (untuk) besok.

4. T OF EEILGITFNIENITGEN?
Rajio o kikanakerebaikenai?
Harus mendengar radio?

H 1= LD
5. BiICIFAZ BREIFNIEVTEVATT, KPEZETThb,
Asa gohan o tabenakerebaikenain desu. Taisetsuna koto desukara.

Harus makan pagi. Karena itu penting.

Pada contoh 1 menunjukan kewajiban yang umum diketahui, bahwa siswa itu
tugasnya belajar. Selanjutnya pada contoh 2 memperlihatkan keharusan
berupa janji pada diri sendiri. Pada contoh 3 kewajiban yang dibebankan pada
semua, dan termasuk diri sendiri penutur pun terlibat.

Sedangkan pada contoh 4, menunjukan keleluasaan dalam pilihan sehingga
penutur bertanya apakah dirinya wajib mendengarkan radio atau bisa memilih
kegiatan lainnya. Begitu pun dengan kalimat contoh ke 5, walaupun sarapan
pagiitu penting tetapi hal itu tidak wajib dilakukan, semisal sedang terlambat,
atau ada hal lainnya sebagai alasan.

Selanjutnya terdapat bentuk ~bekiyang memiliki makna keharusan dengan
sikap penutur yang berbeda dari bentuk ~ nakerebanaranai. Makna yang

dimiliki oleh bentuk ~beki adalah sebagai berikut.

1. Dapat menyatakan sebuah saran.
Contoh:

IZIFA IZIFAL NAELD . .
a. dEEIEX BEAT BEEZE SIRY HRNET,
Anata wa nihon de nihonshi o benkyou suru beki da.

Kamu seharusnya belajar sejarah Jepang di Jepang.

TuIIS . . _ . (A% \L\ _ - Lm(fiu'___'
h. HET=IZ TARZ—=F A~ R TEFR0EL, RT=F= 1S
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TR ghousRER,

Anata wa disuneerando e isogu ikitainara, shukudai wa hayaku owaraseru
bekida

Kamu jika ingin segera pergi ke Disneyland, seharusnya segera
menyelesaikan tugas rumah.

tMa » LX) PR N .
c. HEFIEE &% BYF=6. g RIAREL,
Anata wa okane o karitara, kanarazu kaesu beki da

Kamu jika meminjam uang, sudah seharus segera mengembalikan

2. Dapat menyatakan untuk pemberian nasehatyang seharusnya dilakukan.
Contoh:

W5 L IDNAEZI A

. . ME _ Lwal R .
a. HEEE —EERISEO R#EE ERTAINELL
Anata wa isshukanmae konkai no kaigi o junbi suru beki da.

Kamu seharusnya mempersiapkan rapat kali ini satu minggu lalu.

ES LS (AF3 bEFA
b. =L ,BL JFEDE-HIZ, [ EHh5 FFELTHELIRELR,
Anatawa yoi shourainotame ni, ima kara choukin shite oku bekida
Kamu seharusnya menabung dari sekarang, untuk masa depan yang baik

\

e Taan ELCTH, BEEE B0 A EREMFEAE
TlIEHY FEA,
Jibun ga tanoshikutemo, anata wa hoka no hito ni meiwaku o kakeru beki de wa
arimasen
Demi kesenangan diri sendiri, kamu seharusnya tidak usah menyusahkan orang

lain

d. Modalitas Perintah

Modalitas yang menyatakan perintah akan dijelaskan pada sub bab ini. Bentuk ~

tekudasai digunakan untuk menyatakan perintah. Pola kalimat tersebut dapat
menyatakan permohonan, perintah, ataupun mempersilahkan lawan bicara untuk

melakukan sesuatu. Ketika melakukan perintah, polainisecara kontekstidak tepat
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jika dipergunakan untuk memerintah seseorang yang kedudukannyalebih tinggi
atau lebih tua dari si penutur. Mengubah makna dari perintah ke dalam bentuk

permohonan hanya dengan menambahkan kata sumimasen ga, ~. Sepertiterlihat
pada kalimat berikut:
R ek 2h hi= BL _ .
a. $HAFEAN. CO [ BED FEL AE  HATLEEL,
Sumimasen ga, kono kotoba no tsukaikata o oshiete kudasai

Maaf, tolong ajarkan cara menggunakan kata ini

Selanjutnya terdapat pula bentuk ~ naide kudasai yang digunakan untuk
menyatakan permohonan atau perintah yang tidak harus dilakukan oleh mitra
tutur. Contoh lainnya dari modalitas perintah sebagai berikut.
1L RE RATCE

A

Hon o yonde kudasai

Bacalah buku
ZAUD EX o R
2. JERET BN E O BLTLESL,
Enpitsu de sakubun o kaite kudasai
Tulislah karangan dengan menggunakan pensil.

DL =bE AN

<9y 0]
3. ,—BZ=EIZHMY L EE CBRATLCESLY,
Ichinichi sankai ni akai kusuri o nondekudasai

Minumlah obat yang berwarna merah satu hari tiga kali

h

TR T TE AP RIR
TLEZELY,

Kanji wa wasurenaide

kudasai Janganlah

melupakan kaniji

=0

5 HEEBN-LA— g HoT ETESL,

Kinou kaita repooto o motte kite kudasai
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Laporan yang ditulis kemarin mohon dibawa

<

5F &

6. EHIFZIZIT kF-TLES
LY,
Kuruma wa koko de tomatte

kudasai
Mobil berhenti di sini

L <L Bt &3 5o ‘
7. EEE BAD L KET L EFoTIESL,

Shukudai wa ashita no yoru made atsumatte kudasai
Pekerjaan rumah kumpulkanlah sampai besok malam

&&) \IS\ 75\
8. RN BYFITHL,
2TLIESLY,

Ame ga furimasukara, kasa o motte kudasai
Karena turun hujan, bawalah payung

I %
BE

BRIEIEA LAEN
EE D [ %

_f=
VBEATLIESLY,

Nanaban no mondai o kotaete
kudasai Jawablah soal no tujuh

10, 253NV E-TLESLY,
Urusai! Damatte kudasai.

(Kalian) ribut! Diamlah.

1. MARYEIHIL, £EHF-TL
=&y,
Ame ga furimasukara, kasa o motte kudasai

Karena turun hujan, bawalah payung

12. EBOBAEZEA TS,

Nanaban no mondai o kotaete
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kudasai
Jawablah soal no tujuh

13. 533! E-oTLESLY,
Urusai! Damatte kudasai.
(Kalian) ribut! Diamlah.

Bentuk perintah ini ada yang menunjukan hal yang diinginkan oleh penutur
seperti pada contoh 1, 2, dan 4. Terdapat pula yang menyatakan informasi
yang harus diketahui oleh mitra tutur dan harus dilakukan seperti pada contoh
3 dan 8. Bentuk perintah ini juga dapat menunjukan sikap penutur yang
memerintah secara keras seperti contoh pada no 10.

Catatan tambahan, bentuk perintah dapat terjadi juga ketika objek langsung

dijadikan topik dalam kalimat. Sebagai contoh kalimat perintah berikut ini.
LeLA &

ZCZT , BEE%® WMo TLES

Ly,

Koko de shashin o toranai de kudasai
Jangan ambil foto di sini.

Pada contoh kalimat tersebut objek langsungnya adalah nomina shashin. Jika
penutur ingin menegaskan bahwa ‘gambar’ tidak boleh diambil di sini maka

kalimat tersebut dapat diubah menjadi seperti berikut.

Lol

A &

VBEXZZIT BbLENWTLES
LY,
Shashin wa koko de toranai de kudasai

Foto jangan diambil di sini.

Perubahan ini hanya memindahkan objek langsung ke depan kalimat dan
membubuhkannya dengan partikel wa sebagai penanda topik.

Tambahan, terdapat bentuk perintah dalam ragam biasa yang dipergunakan
dalam percakapan. Konjugasi verba terjadi pada proses ini. Untuk mengetahui
perubahan bentuk verbanya dapatdilihat tabel berikut ini.

Tabel 9. Meireikei
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No Jishokei meireikei meireikei (negatif)
1. E5 En AR
2. E < il F< G
3. ik < K If ik CTR
4. RS FEA~ FESTE
5 H9 arhcy HI 73
6. iYA®) IT LD
7. R R -/ G AN
8. BR% BRA% BRD1
9. B3 R5 R37%
10. k5 Ly RN
11. ERS L5 ERGLAY

Contoh percakapan dari penggunaan bentuk meireikei seperti berikut.

1 %K% QT En ! ER!
Isoge, hashire! Hashire!
Ayo cepat, lari! Lari!
%I . I, HhoT:
Hai, wakatta
Baik, (kami) mengerti
2. A8 BIEVWAT, BTZESLEL,
Abunain da. Rouka o hashiruna yo
Berbahaya. Jangan berlarian dilorong ya
Fit - H, THFEA
A, sumimasen
Maaf
3. K& AAG, BLAENEK,
Minna, hayaku kaere yo
Semuanya, segera pulang ya
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LR = o A
Baik

Dengan ini maka penjelasan tentang modalitas perintah menjadi jelas. Bentuk
perintah digunakan untuk meminta orang lain melakukan keinginan dari si
penutur. Bentuk perintah juga ada yang melarang mitra tutur untuk melakukan

sesuatu.

4. Aspek dan Jouken Hyougen
A. Aspek

Aspek (sou) merupakan kategorigramatikal yang mengungkapkan bagaimana
keadaan suatu kegiatan verba dilakukan, atau bagaimana suatu kejadian
terjadi, tanpa pertimbangan poros waktu. Walaupun, dalam penggunaannya
pemakaian aspek seringkali dilakukan bersamaan dengan makna kala yang
berporoskanwaktu (Tjandra, 2014).

Lalu aspek digunakan dengan melihat dari titik waktu sebuah tuturan itu
berlangsung. Dengan aspek, maka baik penutur maupun mitra tutur dapat
melihat bahwa sebuah peristiwa itu akan dimulai, sedang berlangsung, atau
sudah berakhir (Katou, 2000 : 146).

Dilihatdari proses gramatika, aspek dibagi menjdidua bagianyaitu aspek yang
terbentuk dari verba bentuk ~ te, dan aspek yang terbentuk dari verba
majemuk. Pada aspek yang terbentuk dari verba bentuk ~te, diikuti oleh verba
bantu (hojo doushi) seperti: iru, iku, kuru, shimau, oku, dan aru.Contoh beserta
jenis maknanya dapat dilihat sebagai berikut.

1) ~teiru

a. Menyatakan peristiwa yang sedang berlangsung (dousa no keizoku)
Contoh:

F_TFENESIPREFRATVET

Dania san wa ima shosetsu o yonde imasu

Dania saat ini sedang membaca novel.

Contoh tersebut menyatakan kejadianyang sedang berlangsung. Pada contoh
tersebut terlihat bahwa subjek (Dania) sedang membaca novel saat kalimat
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tersebut dituturkan.

b. Menyatakan hasil perbuatan (kekka no joutai)
Contoh :

FF>a :—é/uwj_, FATWD L :675‘“L, HoTWLWET,

Watashi wa Joni san no sunde iru tokoro ga shitte imasu

Saya mengetahui tempat tinggal dari saudara Joni

Pada contoh dinyatakan sebagai hasil dari sebuah perbuatan karena terlihat
dari awalnya penutur tidak mengetahui tempat tinggal dari Joni, menjadi tahu
tempattinggalnya (proses hasil).

c. Menyatakan kejadian yang berulang atau kebiasaan (shuukan)

Contoh:

hizLizb . FWELSV
FAZEIX BIEAYYHA—ZLTLET,
Watashitachi wa maidoyoubi sakkaa o shite imasu

Kami setiap hari sabtu bermain sepak bola

Pada contoh terlihat bahwa penutur dan pihak lainnya secara berulang kali
bermain sepak bola, hal ini diperkuat dengan adanya kata keterangan maidoyoubi.

d. Menyatakan keadaan yang bersifat tetap dalam jangka waktu yang lama
Contoh:

<% . nNES
L EIZFEUVATLS :

Kumo ni sobiete iru reihou desu

Puncak gunung diselimuti awan

Pada contoh terlihat kondisi awan yang selalu menyelimuti puncak gunung,
dan kejadian ini terus berlangsung dalam jangka waktu yang lama.

2) ~tekuru
a. Menyatakan peristiwa yang berurutan (junji dousa) Contoh

dalam tuturan.
A: BEIE?
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Shukudai wa?
Tugas rumahnya?

B: &L £5F>THKF L,

Hai, mou mottekimashita

Baik, sudah dibawa.

Pada contoh penutur A menanyakan tugas rumah yang telah dikerjakan
apakah sudah dibawa atau tidak. Lalu penutur B menyatakan bahwa dia sudah
membawa (aktifitas 1) lalu datang menemui A.
b. Menunjukan titik mula (idou houhou).

Contoh :

HEH. M- Tk,
Aa, ame ga futte kita

Ah, (akhirnya) hujanturun

Pada contoh tersebut memperlihatkan jika aktifitas hujanbaru turun, setelah sekian
lama belum pernah hujan. Jadi pada kalimat tersebut memperlihatkan titik mula

dari aktifitas ~

hujan tersebut.

¢. Menunjukan tujuan dari aktifitas verba (idou suru dousa ni iki saki)
Contoh :
B 70y nblioTRE LT,
Musuko wa shinguraja kara kaette kimashita

Anak saya pulang dari Singaraja

Pada contoh tersebut verba kimashita menunjukan bahwa si anak sudah
datang kembali ke rumah (tujuan dari aktifitas verba) dari kota Singaraja.
Sehingga dalam kalimat tersebut tujuan dari verbanya secara implisit terlihat

melalui verba kimashita.

3) —-te shimau

a. Menunjukan ketuntasan dari aktifitas verba (kanryou)
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Contoh:
EKRLWTIOhL, y—FHhEeHBRTLE--
Oishii desukara, keeki ga zenbu tabeteshimatta

Karena enak, kue dihabiskan semua

Pada contoh tersebut memperlihatkan jika aktifitas verba tabemasu dinyatakan
tuntas dilihat dari verba bantu shimatta/shimaimashita dan diperkuat dengan

adanya keterangan verba zenbu.

b. Menunjukan penyesalan (koukai/zannen)
Contoh:
EREWNTLEVE L,
Kamibukuro wa yaburete shimaimashita
Kantong kertasnya sudah robek

Pada contoh tersebut terlihat rasa penyesalan karena kantong kertas yang
seharusnya bisa digunakan malah sudah robek. Selain penyesalan pada

kalimat tersebut juga mengandung makna permohonan maaf dari si penutur.

4) ~THL
a. Menyatakan persiapan (junbi)
Contoh:
BRI HHEIC. T—ANEZLTEEFT,

Kenkyuu suru mae ni, de-ta shuushuu o shite okimasu

Sebelum melakukan penelitian, mempersiapkan pengumpulan data

Pada contoh memperlihatkan bahwa penutur berpikir jika ia harus
mempersiapkan pengumpulan data sebelum melakukan penelitian. Bentuk ~

te oku hanya dapatdigunakan untuk kegiatan bagi penuturitu sendiri, kita tidak

dapat menyatakan persiapan yang dipikirkan oleh orang lain.

b. Menyatakan keadaan dibiarkan begitu adanya (houchi/sono mama ni suru)
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Contoh:
O EE ETTEEET A,

Ano mado wa akete okimasune

Jendela itu biarakan saja terbuka ya

Contoh tersebut memperlihatkan jika penutur secara sengaja membiarkan jendela
terbuka, mungkin pada saat itu kondisinya panas, atau memang memerlukan
udara dari luar. Jadi walaupun terdapat makna yang menyatakan keadaan yang
dibiarkan begitu adanya, tetapi secara implisit terdapat makna persiapan akan
sesuatu hal yang nantinya kemungkinan terjadi.
5) ~ tearu
a. Menunjukan hasil dari tindakan verba yang berlanjut (kekka no joutai)

Contoh:

BN THYET

Mado ga akete arimasu

Jendela terbuka

Pada contoh tersebut memperlihatkan kondisi jendela telah terbuka (hasil dari
perbuatan seseorang) dan sampai saat keadaan tersebut masih berlangsung.
Kondisi yang ditunjukkan melalui ungkapan bentuk ini terdapat kemiripan dengan
kondisi yang ditunjukkan dengan kata kerja jenis jidoushi. Perbedaannya terdapat
pada bentuk te aru dipahami terdapat adanya tujuan tertentu dari pengungkapan
kondisi yang ditunjukkan menggunakan bentuk ini.
b. Menunjukan aktifitas verba yang masih berlangsung (dousa/ sayou ga
sonzokuchuu)
Contoh:

ENALLBE>THYET
Yuki ga hisashiku futte arimasu

Salju turun dalam waktu yang lama

Pada contoh tersebut memperlihatkan keadaan aktifitas dari hujan tersebut masih
berlangsung terus ketika kalimat itu dituturkan.

Berikutnya akan dibahas tentang pembentukan aspek di luar dari bentuk ~ te. Di
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luar dari bentuk tersebut aspek dibentuk dari proses morfologis berupa
pembentukan verba majemuk. Sebagaicontoh penggunaan bentuk ~hajimemasu
yang bermakna hal yang dimulai. Seperti: kikihajimemasu (mulai mendengar),
atau mihajimemasu (mulai melihat/menonton).

Proses morfologis dari penggabungan dua verba ini disebut dengan proses
kombinasi.

Selanjutnya, selain dilihat dari gramatikalnya aspek dapat dilihat pula dari sudut
pandang semantik. Jika melihat dari sudut pandang makna maka terdapat jenis-
jenis aspek. Berikut ini beberapa contohnya.

1). Aspek inseptif /inkoatif (kidousou)

Aspek inseptif merupakan aspek yang menunjukan kegiatan tahap awal baru
mulai. Aspek inseptif menunjukan sebuah keadaan dari satu peristiwa.

Contoh:

PEEEAEL

IZIEAZ _ sL _ L
JMBEXERF BEREZ BX O ROFET
Yamada sensei wa nihongo o oshiehajimemasu

Yamada sensei mulai mengajar bahasa Jepang

Terdapat aspek lain yang menunjukan kegiatan tahap awal yaitu aspek
inkoatif. Berbeda dengan aspek inseptif yang menunjukan sebuah keadaan,
aspekinkoatif lebih menunjukan proses dimulainya suatu peristiwa. Perhatikan
tiga contoh berikut ini.

Ht sl 3hACK YO A 5 [

hed 2 NV
a. &l CREBEZREN LD ®/EE OEKEY CWROHET
Mise wa raishuu kankoku kara seihin o urihajimemasu

Tokonya minggu depan mulai menjual produk dari Korea

L] EN 1=
CEA L als By HmUET

Yukiga kyuu ni furidashimasu

pE

Salju tiba-tiba mulai turun

Ve5FEAR

Hi-L 5

C. ,FAlE 5 , EIENTELT:
Watashi wa 5 byou mae nekakemashita
Saya lima detik lalu mulai tidur
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Pada contoh a menunjukan proses awal mulai menjual produk Korea.
Penggunaan verba hajimemasu tidak hanya memperlihatkan makna memulai
tapi juga memperlihatkan proses yang terencana, berdasarkan sebuah
kehendak, dan awal sebuah peristiwva yang akan terus dilakukan secara
berulang. Lalu pada contoh b menunjukan proses awal salju turun dengan tiba-
tiba. Penggunaan verba dashimasu, tidak hanya menunjukan keadaan
dimulainya sebuah peristiwa tetapi juga menunjukan sebuah peristiwa yang
tidak terprediksi, tidak terencana, dan memperlihatkan titik awal sebuah
peristiwa yang mungkin akan berlanjut atau tidak.

Dikarenakan sifat maknanya yang memuat hal yang menunjukan peristina
yang tidak terprediksi maka biasanya verba bantu dashimasu hanya
digunakan pada sebuah peristiwa yang bersifat natural atau alami. Terakhir,
pada contoh ¢ menunjukan sebuah proses kegiatan yang berlangsung secara
singkat sehingga titik waktu dimulainya peristiwa hingga diakhiri sangat dekat.
Hal ini terlihat pada contoh yang menunjukan peristiwa tidurnya dimulai lima

detik yang lalu hingga penutur terbangun dan sadar bahwa ia sempat tertidur .

2). Aspek Duratif atau progresif (shizokusou) atau kontinuatif (keizokusou)
Aspek Duratif/progresif merupakan aspek yang menunjukan kegiatan yang
sedang berlangsung dan dapat berlangsung lama dengan sengaja atas
keinginan dari penutur. Sedangkan aspek kontinuatif menunjukan kegiatan
yang sedang berlangsung dan juga menunjukan aktifitas lanjutan.

Contoh:

RIEISHEETHVAREZHRATLET

Kare wa ima toshokan de furui hon o yonde imasu

Dia (laki-laki) saat ini sedang membaca buku kuno di perpustakaan

3). Aspek Kompletif/perfektif (shuuketsusou)

Aspek kompletif merupakan aspek yang menunjukan kegiatan yang sudah
berakhir dan sudah selesai.
Contoh:

Hr=L SN n B
JhE EXE EBE OKAVET,

Watashi wa sakubun o kakioerimasu
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Saya selesai menulis karangan

4) Aspek Situatif (joutaisou)

Aspek situatif merupakan aspek menunjukan keadaan atau situasi dari
peristiwa yang ditunjukan oleh verbanya.
Contoh:

A< &Z

BRI BhTWvE LT,
Fuku wa yogorete imashita
Bajunya kotor

Pada contoh ditersebut kita dapat melihat jika peristiwa yang ingin diutarakan yaitu
situasi dari baju yang kotor. Baju yang kotor tersebut dapat pula dilihat sebagai
aspek yang menunjukan hasil dari perbuatan verba. Sehingga ketika penutur
melihat bahwa terdapat perubahan dari bersih ke kotor maka hal tersebut menjadi
aspek reslutatif, tetapi ketika dilihat sebagai sebuah keadaan saja maka akan
menjadi aspek situatif.

Untuk contoh darijenis —jenis aspek bahasa Jepang sampai di sini penjelasannya,
masih terdapat jenis aspek lainnya dalam bahasa Jepang, silahkan pelajari di luar

dari modul ini.

6) Pola ~TWL\ 5%

Kali ini akan dibahas aspek yang terdapat pada bentuk ~te iru. Menurut Tjandra
(2013) terdapat empat aspek yang dapat ditemukan pada bentuk ~ te iru.
Keempat aspek tersebut adalah aspek kontiniuatif, aspek resultatif, aspek
frekuentatif, dan aspek situatif.

1). Aspek Kontiniuatif

Merupakan aspek yang menunjukan aktifitas kegiatan yang sedang
berlangsung, seperti yang telah dibahas pada sub bab sebelumnya. Dalam

bahasa Jepang aspek kontiniuatif disebut dengan keizokusou. Contoh- contoh

dari aspek kontiniuatif adalah sebagai berikuit.
MWD

Fx5LD = RAUEES
a. e ET Ry B MBLTOET,

Gakuseitachi wa kyoushitsude doitsugo o benkyoushite imasu

68 | Bahasa Jepang



CALON GURU

Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK)

Para siswa di kelas sedang belajar bahasa Jerman
<h \li.‘_ FAWA Lo _ .
b. EN F#O JJFEEE FARNTLEY,

Gun ga jiko no gen'in o shirabete imasu
Tentara sedang menginvestigasi penyebab kecelakaan

ELALY

ML Ledbl B . o
C. E-Jadks ARk, KELG KEAHoEEFIZE  FELNEVL
DA
& FBATLWET,

Kaisha wa shourai, ookina saigai ga atta toki ni mo tsukaitai to kangaete
imasu

Perusahaan sedang berpikir bahwa ingin menggunakannya di masa
depan ketika terjadi bencana besar

LM DIED

d AEEREELLSTVS  AREC L FALTLET,
Seikatsu hogo o moratteiru hito ga yoku riyou shite imasu
Orang-orang yang menerima tunjangan kesejahteraan /sering
menggunakannya

e. BAD 77 vI% TOkay #1 EMATWLNET,

Nihon no fan wa [okay-sama] to yonde imasu
Penggemar dari Jepang memanggilnya sebagai “Okay-sama”

2). Aspek Resultatif
Merupakan aspek yang menyatakan hasil atau akibat dari suatu aktifitas.
Dalam bahasa Jepang aspek resultatif disebut dengan kekkasou. Contoh-
contoh dari aspek resultatif adalah sebagai berikut.
a. EAHELTLET,

Kuruma ga koshou shite imasu

Mobilnya rusak

b. "NTAZHARADPEZTWE LT,
Hawai ni nihonjin ga fuete imashita
Di Hawai, orang Jepang bertambah

s — FELS B8 AL
c. 17394 IE X  KELR JEREIZE > TWE
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ERS
[burakku kigyou] wa ookina mondai ni natte imasu

“Perusahaan gelap” menjadi masalah besar

[N TUVET,
Ki ga taorete imasu
Menjadi sedih
ELeS N N . . BE JFaE
BB AaFXUTELFEINL. KA EARITEOTLET,

Maishuu jogingu o shimasu kara, karada ga genki ni natte imasu

Dikarenakan setiap minggu melakukan joging, badan menjadi sehat

3). Aspek Frekuentatif

Merupakan aspek yang menyatakan aktifitas yang selalu diulang atau dilakukan
terus menerus. Dalam bahasa Jepang aspek frekuentatif disebut dengan
danzokutekitakaisou. Contoh-contoh dari aspek frekuentatif adalah sebagai

berikut.

a.

A

<
ST7IANIF—H=ME EBERFSTERTUWET,
Mia san wa ichi nichi sankai kankoku dorama o mite imasu

Mia satu hari tiga kali menonton drama Korea

mME< Fhhrel [EAFEL
HD , RIRIE BES EBEZYLTLEYS,

Ano kazoku wa maitoshi ohakamairi shite imasu

Keluarga itu setiap tahun berkunjung ke makam
BESE R
VBRI —LZELSLTVET,

Otouto wa geemu o yokushite imasu

Adik laki-laki sering bermain game
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d STEAR Aot T F 11 fEEM , BRTNE
¥,

Mia san ga tsukutta supageti wa nankai ka tabete imasu

Spageti buatan Mia, berkali-kali (saya) makan
FL0E H&S&) L) H

’—

= VA A~

Nz

JFEoTWET,
Maitsuki amerika e kaette imasu
Setiap bulan pulang ke Amerika

4). Aspek Situatif
Merupakan aspek yang menyatakan suatukeadaanatau situasi peristiwa yang
terlihat oleh penutur. Dalam bahasa Jepang aspek situatif disebut dengan

joutaisou. Contoh-contoh dari aspek situatif adalah sebagai berikut.

o HD  FIERSAVIZTATHET,
Ano ko wa Surabaya ni sunde imasu

Anak itu tinggal di Surabaya

I=h

b. JEARARALTWLET,
Niwa ga dorodoroshite imasu
Tamannya berlumpur

f=h
¢ 127LA  EE-TLFET,
Infure ga takasatte imasu

Inflasinya tinggi

d HMIEEN>TWHET,
Mizuumi wa fukaitte imasu
Danaunya dalam

e. EBAZATWET,
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Michi ga konde imasu
Jalannya penuh

Jika kita melihat semua contoh yang diberikan terlihat makna aspek satu
dengan lainnya saling tumpang tindih. Contohnya terlihat bisa dipindah-
klasifikasikan. Hal ini juga disadari oleh Tjandra (2013) yang menyatakan jika
melihat dari contoh aspek resultatif dan aspek situatif perbedaannya dapat
dikatakan sangat relatif. Hal ini disebabkan karena bagi Tjandra (2013) sifat
bahasa tersebut menunjukan satu peristiwa nyata yang memiliki sebuah
referensi makna atau titik acuan yang digunakan dalam sifat eksklusif tiada
dua. Hal tergantung dari konteks tuturan, sudut pandang baik penutur maupun

mitra tutur, dan tujuan tuturan. Sehingga pada kasus bentuk ~te iru, jika

terdapat perbedaan dalam intepretasi makna maka hal tersebut dapat terjadi.

b. Hyougen

Kali ini akan dibahas mengenai ungkapan atau dalam bahasa Jepang disebut
dengan hyougen. Ungkapanmerupakansebuahekspresiyang menunjukan isi
hati, emosi, keadaan psikis yang berada di dalam, kemudian dibawa mengalir
keluar. Alat yang dipergunakan untuk mengeluarkan ekspresitersebut bisa
melalui rautwajah, gestur atau gerak tubuh, simbol dan bahasa. Dalam modul
ini, pemaknaan hyougen dipersempit menjadi satu intrumen bahasa yang
mengeluarkan ekspresi manusia, untuk menunjukan isi hati, emosi, keadaan
psikis, dan emosi.
Mengingat pemaknaan yang terbentuk pada paragraf sebelumnya, maka
ketika berbicara isi hati manusia ungkapan tersebut dalam bahasa jenisnya
akan menjadi banyak. Beberapa contoh jenis hyougen pada bahasa Jepang
seperti berikut ini.
1).Hikaku hyougen (LtLEFRIR)
Merupakan sebuah instrumen bahasa yang mengungkapkan perbandingan
antara dua peristiva. Dengan kata lain hyougen ini menyatakan
perbandingan antara satu peristiwa dengan syarat-syarat yang berbeda
secara gramatika. Pola kalimat yang masuk ke dalam sini adalah bentuk

pengandaian seperti ~ yori, ~ kurabete . dan lainnya.
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2).Kibou hyougen (F 2 &1])
Merupakan sebuah instrumen bahasa yang mengungkapkan harapan,
keinginan dari penutur. Sehingga yang memiliki harapan di sini adalah si
penutur bukan orang lain. Pola kalimat yang termasuk di sini adalah bentuk
keinginan seperti ~hoshii, ~tai, danlainnya.

3).Meirei Hyougen (@ = & I3)
Merupakan sebuah instrumen bahasa yang mengungkapkan ekspresi
perintah dari penutur kepada mitra tutur. Ekspresi ini dapat berbentuk
keinginan dari penutur yang diwujudkan oleh orang lain. Pola kalimat yang
termasuk di sini adalah bentuk perintah seperti ~te kudasai. ~ naide
kudasai. dan lainnya.

4) Jouken Hyougen (&4 *&IR)
Merupakan sebuah instrumen bahasa yang mengungkapkan keadaan atau
kondisi. Keadaan atau kondisi yang diungkapkan tersebut berdasarkan hal-hal
yang terlihat, terdengar atau dirasakan oleh indra manusia. Pola kalimat yang

berada dalam bagian ini seperti ~ba., ~nara. danlainnya.

5) Irai Hyougen (k¥E & 17)
Merupakan sebuah instrumen bahasa yang mengungkapkan permintaan,
bentuk ini berbeda dengan ungkapan yang menyatakan perintah. Pada
ekspresi ini hal yang diminta dapat dipenuhi ataupun tidak. Pola kalimat
yang termasuk dalam bagian ini seperti, ~houga iidesuka, dan lainnya.
Selain dari kelima poin tersebut terdapat ekspresi atau hyougen lainnya.
Penjelasannya tidak diperinci karena dalam modul ini hanya akan dibahas
mengenai jouken hyougen. Jadi selanjutnya akan dibahas mengenai setiap
bentuk atau pola kalimatyang termasuk ke dalamjouken hyougen.

c. Bentuk Pengandaian

Bentuk pengandaian merupakan menunjukan sebuah persyaratan yang
diperlukan agar suatu peristiwa dapat berlangsung. Jika subjek pada kalimat
awal dan akhir sama, maka verba yang menunjukan aktifitas dari objek tidak
dapat digunakan secara bersamaan pada kalimat awal dan akhir. Untuk

memperjelas pemahaman inimaka penjelasan akan bentukpengandaian akan
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dibagi menjadi 4.
1) Pola~f=5

Bentuk ini merupakan bentuk pengandaian yang mengekspresikan tentang
opini situasi, permintaan, dan lainnya dari si penutur. Pola kalimat dari bentuk

ini dengan cara mengubahnya menjadi bentuk lampau ~ta. Pola kalimatnya

XB .~ ~

seperti berikut.

Contoh:

a) BEAH =6, HILLWEZEWET,
Okane ga attara, atarashii kuruma o kaimasu
Bila ada uang, (saya) akan membeli mobil baru

o) ERA A, SR D, ECh L TEERAL
Jikan ga nakattara, doko mo ikimasen

Jika tidak ada waktu, tidak akan pergi kemana pun

(0¥ . - T2 _ .
c) BRfE-ot=6. , FEoTLESELY,
Hima dattara, tetsudatte kudasai

Jika ada waktu luang, tolong bantu (saya)

Dari ketiga contoh tersebut dapat dilihat bahwa contoh a) menunjukan
keinginan dari penutur, kemudian contoh b) menunjukansituasi atau keadaan,

sedangkan contoh ¢) menunjukan permintaan.

2) Pola ~73 55

Bentuk ini merupakan bentuk pengandaian yang mengekspresikan tentang
saran dan pemberitahuan dari si penutur. Pola kalimat dari bentuk ini dengan

cara mengubahnya menjadi bentuk biasa. Pola kalimatnya seperti berikut.

XE: ~pn, ~
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Contoh:

a) KEBLG L., JIATAT7NMTKDALRVNTY
Honya nara, guramedia e iku no hou ga ii desu
Kalau toko buku, sebaiknya pergi ke Gramedia

o) L Esn. L~ TEERAN,
Hima nara, isshoniikimasenka

Jika ada waktu luang, ayo kita pergi bersama

c) NYDIRITHED. 7 RHBWLTT,
Bari no ryokou nara, ubudo gaiidesu
Bila berwisata ke bali, lebih baik ke Ubud

Dari ketiga contoh tersebut dapat dilihat bahwa contoh a) menunjukan saran dari
penutur, kemudian contoh b) menunjukan ajakan atau permintaan informasi dari
mitra tutur, sedangkan contoh ¢) menunjukan saran dari penutur.

3) Pola~¢&

Bentuk ini merupakan bentuk pengandaian yang mengekspresikan kondisi yang
sudah pasti, umum dilakukan, dan tidak berubah. Bentuk ini tidak bisa diikuti oleh
bentuk keinginan, harapan, ajakan, dan saran. Contoh berikut tidak dapat

digunakan bentuk pengandaian to.

XBENHHE. BEEEWVIITEET (maksud)
Okane ga aru to, kuruma o kai ni ikimasu

Jika ada uang, akan pergi untuk membeli mobil

XBENHDE, EEXBWITITELVTT (keinginan)
Okane ga aru to, kuruma o kai ni ikitai desu

Jika ada uang, ingin pergi untuk membeli mobil

XBELHDE, BEEZEWNITEEHAD (ajakan)

Okane ga aru to, kuruma o kai ni ikimasenka
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Jika ada uang, maukah pergi untuk membeli mobil?

XBENHDE, BELTLNTLE S (permintaan)

Okane ga aru to, kashite kurete kudasai
Jika ada uang, tolong pinjamkanlah saya.

Selanjutnya mengenai pola kalimat dari bentuk ini adalah dengan cara
mengubahnya menjadi bentuk kamus. Pola kalimatnya seperti berikut

XH .~ ~
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Contoh:
a) ZWRE UZHT L BEAHFET,
Akai botan o osuto, okane ga demasu

Kalau tombol merah ditekan, uang akan keluar

b) E~HIADE. FRABHY FT,
Migi e magaruto, gakkou ga arimasu
Jika berbelok kanan, ada sekolah

bLlE

N R Fh B éﬁﬁ
C) I VFICHEDAEYE BT E. BN KEL LD,
Rajio ni ano midori o mawasuto, oto ga ookikunaru

Jika bagian yang hijau itu di radio diputar, maka suara akan
membesar

Dari ketiga contoh tersebut dapat dilihat bahwa contoh a) informasi yang sudah
pasti, lalu b) menunjuka yang sudah pasti, sedangkan contoh c¢) menunjukan
informasi yang sudah pasti.

4) Pola ~I&

Bentuk ini merupakan bentuk pengandaian yang mengekspresikan tentang
saran, keinginan, informasi, pemberitahuan dan lainnyadarisi pe nutur. Bentuk
pengandaian ini lebih fleksibel dari tiga bentuk pengandaian lainnya. Pola

kalimat dari bentuk inidengan cara mengubahnya menjadibentuk ~ (& . Cara

mengubah ke bentuk ~ [Xdapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 10. Perubahan Bentuk Ba (verba)

Jenis verba Bentuk Bentuk Ba
Kamus

Golongan | g£X< E2_(+1X
BE—> BE—zI1&
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Jenis verba Bentuk Bentuk Ba
Kamus
HF— FH—TIX
Golongan 11 BR—3% BER—hiE
Golongan 111 T—5% T—ni
{—% {—h(X

Tabel 11. Perubahan Bentuk Ba (adjektiva)

Nomina XE KRELEL
Kata sifat i () Eith(X
Kata Sifat na Ve R A

Contoh pola kalimatnya seperti berikut.

a) TUNBFILETNAIG 64 BRECLLODMNY FT,
Denpasar made baiku nara yojikan gurai kakarimasu
Sampai Denpasar bila (naik) sepeda motor kira-kira empat jam

~% Ho . .
by EEN  BHIE. TFIVEDFTLESL,
Heya ga atsukereba, eakon o tsukete kudasai

Jika (suhu) kamar panas, silahkan nyalakan AC

#H1 LobA . . L _hang .

c) EBTA. BRENSNIE, E5F E#mRELTIEEL,
Minasan, shitsumon ga areba, douzo renraku shite kudasai
Semuanya, jika ada pertanyaan, silahkan hubungi (saya)

Melihat dari jenis dan contoh yang diberikan pola to yang memiliki kondisi lebih

spesifik sehingga tidak dapat menggantikan bentuk pengandaian lainnya. Bentuk
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pengandaian digunakan ketika penutur ingin menyatakan syarat yang diperlukan
agar suatu peristiwa dapat terjadi. Benuk pengandaian juga dapat menujukan
pertimbangan dari si penutur atas tuturan dari mitra tutur atau berdasarkan situasi
dan konteks tuturan.

Catatan tambahan, secara singkat bentuk tara menujukan satu persyaratan atau
sebuah perbuatan di masa akan datang jika syarat yang disebutkan terpenuhi.
Sebaliknya bentuk nara digunakan untuk memberikan informasi berdasarkan topik
yang diutarakan oleh mitra tutur, sehingga apakah akan terjadi di masa akan
datang atau tidak, bukanlah menjadi poin utama.

D. Rangkuman

Pada pembelajaran ini dipelajari tentang Pola kalimat dasar bahasa Jepang,
diathesis, dan modalitas bahasa Jepang. Pada bagian pola kalimat dasar bahasa
Jepang, dipelajari mengenai kalimat verbal. Kalimat verbal dilihat dari verbanya
terdapat verba transitif, verba intransitif, dan verba distransitif. Kemudian terdapat
pula kalimat nominal yang menggunakan verba bantu yaitu kopula desu. Terakhir
terdapat kalimat adjektiva yang terbagi dua yaitu i-keiyoushi dan na-keiyoushi.

Selanjutnya dijelaskan mengenai Diatesis merupakan satu cara bertutur dengan
subjek sebagai tolok ukurnya (Tjandra, 2014). Pada bahasa Jepang, kalimat pasif
(ukemi) ditandai dengan adanya subjek yang diposisikan sebagai penderita. Lalu,
joshini dipergunakan untuk menandai pelaku. Agar verba aktif berubah berubah

menjadi pasif, maka secara

morfologis verba aktif tersebut dilekatkan morfem pasif ~ rareu. Kemudian,

Kausatif (shieki) merupakan kategori yang mengungkapan ada suatu pihak yang

menyebabkan pihak lain menjadi melakukan kegiatan verba, dan makna kausatif

ini dinyatakan dengan penggunaan morfem ~sase.

Kemudian dijelaskan juga mengenai modalitas. Kategori gramatikal modalitas
membuat kalimat-kalimat yang diujarkan oleh penutur memiliki sikap. Terdapattiga
jenis modalitas yang sesuai di dalam bahasa Jepang. Ketiga modalitas epistemic,
diontic dan intensional. Modalitas intensional pada bahasa Jepang terdiri dari tiga
jenis vyaitu irai, ishi/moushide/kanyuu, dan ganbou. Pada modalitas deontik,

bahasa Jepang memiliki dua jenis yaitu kinshi/kyoka dan meirei. Terakhir,
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modalitas epistemik bahasa Jepang terdiri dari gaigen, kakugen, dan toui.

Pada bagian akhir tentang aspek dan bentuk pengandaian. Aspek (sou)
merupakan kategori gramatikal yang mengungkapkan bagaimana keadaan suatu
kegiatan verba dilakukan, atau bagaimana suatu kejadian terjadi, tanpa
pertimbangan poros waktu (Tjandra, 2013). Kemudian, kalimat pengandaian

(jouken hyougen) dalam bahasa Jepang terdapat empat bentuk yaitu ~tara, ~

nara, ~to dan ~ba.
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Pembelajaran 2. IR 72 B

Sumber. Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
Modul Kelompok Kompetensi D
Penulis. Fitri Astar, S.Hum, dkk.

A. Kompetensi

Setelah menyelesaikan pembelajaran 1, materi selanjutnya yang akan dipelajari
pada pembelajaran 2 adalah 72§, adapun kompetensi guru bidang studi yang
akan dicapai pada pembelajaran ini, yaitu guru dapat memiliki pengetahuan
tentang berbagai aspek kebahasaan dalam bahasa Jepang(linguistik,
wacana,sosiolinguistik dan strategis) dan Menguasai bahasaJepang lisan dan
tulisan, reseptif dan produktif dalam segala aspek komunikatifnya (linguistik,

wacana, sosiolinguistik dan strategis).

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

Tujuan pembelajaran ini adalah untuk meningkatkan penguasaan kompetensi
profesional bahasa Jepang pada level f] #% (setara dengan level N4).
Pembelajaran ini terdiri dari 6 bagian, yaitu SCTRESE, A, wofR. 256, 7B,
dan % 3C{k dengan tema M 72 FF. Setelah mempelajari pembelajaran 2 ini,
diharapkan guru dapat mencapai kompetensi sebagai berikut:

Menentukan kanji yang tepat dalam kalimat

Menentukan cara baca kanji yang tepat dalam kalimat

Menggunakan kosa kata yang tepat dalam kalimat

Menentukan parafrase/ungkapan yang tepat sesuaikonteks
Menggunakan struktur kalimat yang tepat

Menemukan informasi umum dari wacana yang disajikan

Mengidentifikasi informasi rinci dari wacana yang disajikan

Membuat wacana terkait topik B 75 B¥

Menyampaikan ide atau pendapat atau argumen tentang topikfi 7¢ s

secara tulisan
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C. Uraian Materi

1. X P&

Pada bagian ini kita akan mempelajari kanji dan kosakata yang berhubungan

dengan tema waktu luang (" 72 ). Tujuan dari pembelajaran ini agar peserta

dapat membaca dan menulis huruf kanji dan kosakata secara benar dan dapat

menggunakannya dalam kalimat. Kanji dan kosakata yang akan dipelajari dalam

kegiatan ini sebagai berikut.

Tabel 12. Daftar Kanji Pembelajaran 2

No BT EHRHAH Bl B
REDRANEVIITEET

1. £ he 7 WA,

2. i3 vy P/

3. R Faw [0}

4. # | Jaw (T %

5. # | EDD

6. £ |o. ¥ 2<%

7. m B 2f=. 2=+ >

8. moo(J)amw Atz

9. 3 D B, Lz- L, Lz- LT

10 v |vaw ERSRR~{ANE i

11. . &%

BL-ZD BEHh-B

N
of| & =t
up 4 <X
w
g

13. 5B, 557
14 FE |¥v 2209, 2320+%
15. = AV F:3

16 B |/\q me>

17 EEE S NZ B DZT
18 B [aw H<B
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No BF EHRAH B 2%
19. [P D _CA
20. = 2 £D
21, F O |Faw €<
22. X (T, EY S
23. F va <. 1=
24. I AP EE-B.EBE-T. DK D
25. B |\ro. 7y TAHLE=HT
26. L N Y-
27. BmO|E3aD. RA. A4 [PFEL, DT
K& DH
1. fk |V 3 =0
2. AR yANY e
3. w;mo|F L-%
4. B |72 2 Nt MhE
S. ® |HY. 39 =@ LU, =0+ LT
6. ®x (24, T4 Mot
7. 7 |24 £
8. g Ay, Ay BE. B
9. A |3V 16 - 1V%
10. - D Bb->
11. " |%4 meg
12. B (Fav HS
13. i€t |h (&7
14. g |Fv.dv W5, C&
15. T |\Fu.AY &
PR 72 B
1. E 3 >amw ND—%
D—E53
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No RF TR H BIE T2
2. & am H—Y>3
E—57,5—%
3 A Fxy —5
2—X
4 E v FL—%
S * R/ —R Hdv—«
6 1k v E—FD
E—HB
7. | LY HIT—K
5C—Hm7
8. | @ Y/ Fr=-5—<
9. | = hA4. T Fh—5%. Fh—
Y. Fh—79
10. | R T H—BD, HA—ZD
H—EB
11. | E F n-—5%
Ht-—7
12. | #f *3 F—H5
F—IF5. <F
13. | & Iy )
14. | & VAV B/ nN=E—%
15. | B AN 2F
Tabel 13. Daftar Kosakata Kegiatan Pembelajaran 2
No B N3
1. £33 Keluarga
2. BLE Oleh-oleh
3. R Siang
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BER B
i E Masakan
N Membuat
R Lagu
il Orang tua
HL Sedikit
® Malam
BZb Mengajar
R Kyouto
Ly Tua
==} Foto
B> Membeli
7 Asrama
%% Pulang
BN Lelah
SE S Akhir pekan
HLrL Enak
ZHALTEEEN Permisi
WoboLwby Selamat datang
HLeFET S Mengganggu
i B9 5 Khawatir
K[EFDL Perasaan
= EY D Segan/sungkan
=0 Pahit
+-25 Cukup
I X 95 Memesan
| an Terkenal
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No ZE B
30. B+ Daerah pinggiran
31. 2 ) Belajar diluar negeri
32. EF Pandai
33. B :RT B Menerjemahkan
34. EHIT Berkat
35. wmy Tarian
36. 1) Perayaan/festival
37. X1t Budaya
38. = A Senang
39. BE Rumah
40. {BR3B Membandingkan
41. DN Bermain
42. % B9 5 Mengalami
43. T35 Lebih
K#DH
1. | k%7 wisata/piknik
2. | AYA cara masuk
3. | BR pemandian air panas
4. |[HIBTWLA orang tak dikenal
5. | BAE bak mandi
6. [ FELLUL senang/gembira
7. | By LLY Malu
8. | && baru saja
%
9. [ & Badan
10.| B =F undangan/ajakan
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No B B
11. | &% Musik
12. | Bl &= waktu luang
13.| #H Penggunaan
14.| HEC buku harian
15.| & Saya
16.| BLVHT Ingat
17.| B9 Meminjam
18.| w2 # Komik
19.| EL Hebat
20.| £ BAA pasti/tentu saja
21.| K= perguruan tinggi
22. | TR Sehat
23.| K547 Berkendara
24| HE Pagi
#
25.| & Bunga
26.| Ly Berkata
Eie)
BER 7 B
1. EDH Mengendarai, menaiki
2. Y35 Turun
3. Xz Sangat..
4, F4=R ) Ramah
5. | [ E Zebra cross
6. LIES L Sejenak
7. AR Terkenal
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No ZE B
8. |XU> Jerapah
9. |LERK
10. | LW Langka, tidak biasanya
11. | — B & Seharian
12. | HEET Berkeliling (dengan berjalan
kaki)
13. | &5 Kedaithe
14. | HE Sake manis
15. | LB AE Taman Ueno

2. Xik

Pada bagian ini kita akan mempelajari tata bahasa Jepang dengan tujuan

meningkatkan pemahaman tata bahasa yang ada padalevel #Ji#% (setara dengan

level N4). Baca dan pahamilah dengan seksama tata bahasa berikut ini:

A. [ NickdeE ]

Pola kalimat ini digunakan untuk menyampaikan informasi yang didapat dari suatu

sumber kepada lawan bicara tanpa menambahkan pendapat sendiri.

il 3T

T
a.  SEOH BICEDE. REE. 2 DDOK ZHH

/ENDEITIS

(Berdasarkan surat kabar tadi pagi, tahun depan, akan dibangun 2 buah universitas.)

b. REFHICEDE, HLIEEMMIESESTY,

(Berdasarkan ramalan cuaca, sepertinya besok akan turun hujan).
c. CORR—YDHEICLDE, YYHT—DIFELANEZITLNSZESTT,

(Berdasarkan majalah olahraga ini, orang yang menyukai sepak bola semakin

meningkat.)
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V-THIT S

Pola ini digunakan ketika melakukan suatu perbuatan untuk orang lain. Pola ini dalam bahasa

Indonesia bisa diartikan "me~kan"

Dalam hal ini, apabila yang melakukan perbuatan itu adalah si pembicara sendiri, maka dapat
memberikan kesan sombong. Oleh karena itu sebaiknya dihindarkan waktu berbicara dengan
orang yang lebih tinggi kedudukannya. Bentuk ini dipakai di antara orang-orang yang sangat
akrab. Untuk perbuatan yang bisa membuat orangyang tidak begitu akrab dengan kita merasa
berhutang budi, atau menawarkan pertolongan kepada lawan bicara yang kurang akrab,
dipakai bentuk &£ L & 5 H\.

I -
a R TS AR E BT HIFET,

(Saya membelikan Akbar jus)
Hi-L

b, R E L REIS BAEE L HATHIET.

( Saya mengajarkan bahasa Jepang kepada teman)

ht=L (030 Y&sY 2< N
c. LAIFE X BLAIC HEE O FoTHITET,
( Saya membuatkan masakan untuk Hikaru)

Z LeLA & N -
d & FTAD EEBEZ BoTHITFEL LD,
(Mari saya ambilkan foto anaknya.)

e BIEHEAD L EWE  HEoTHIFED. PEHIAEETE B UL

(Jika saya membawakan barang bawaan nenek, tentu nenek akan sangat senang.)

C. ~mhE Lhtiiy

Pola kalimat ini digunakan untuk menyatakan dugaan pembicara terhadap kemungkinan
terjadinya suatu kejadian (sekarang, lampau dan yang akan datang). Tetapi, tingkat

kepastiannya lebih rendah daripada ~TL & 3, .

Kt. Kerja Dasar

Kt. Sifat (1

Kt. Sifat &+ A6 LAy
Kt. Benda
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B3 -
a BLE HESAE L HEC FhE LLERA.

(Besok, kemungkinan Sdr. Nakata akan melakukan perjalanan dinas).

NoZ5 Ye5F
b. FUVREAIE  EZRICLDEERA, JREMD LNVEE A
(Agus tidak ada di sekolah. Mungkin(dia) sakit

c. EBRHASHLNWALNS Lbeolzb, bLE>THR - Thrb 2y LILER
A,

(Mungkin kamu tidak akan mengenaliku meski kita bertemu karena aku memendekan
(rambutku) sampai telingaku terlihat.)

<

%< ChAa E3 »
d. RO RIS FHIC  Ehauhb LhEEA,
(Mungkin saya tidak dapat datang sesuai waktu yang disepakati.)

- b 5 AE b w
e, FED RN AL LRAWLWSE, R HoT fFTELL S,

(Sepertinya akan turun hujan dari siang, jadi ayo kita bawa payung.)

E0ET

fBDBREE . BrELhEEA.

(Kalau kafe yang itu mungkin sepi.)

D. [ V-T<hB ]

Pola ini mengandung makna rasa terima kasih kepada orang yang melakukan sesuatu
untuknya, dengan subjek orang yang melakukan perbuatan itu dan ada indikasi bahwa
perbuatan itu dilakukan atas prakarsa pelakunya sendiri.

Disamping itu, karena umumnya yang menerima perbuatan itu adalah orang yang
berbicara, maka dalam hal ini A [Z yang menyatakan penerima biasanyadihilangkan.

5113

a. BIWHESAK(F IDMNFAZE>TCNET,

(Kakak membelikan tas untuk saya)
Xl =L Y&eo2Y DK
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b. BIE(FA [DFEZE-TINFET,
(lbu membuatkan masakan untuk saya )

N

&L Y&kD v FA AN
C. , FHOEENL , VBN EA ARE L BE-oTNFEL
=
(Sejak dari kecil, orang tua saya banyak membelikan buku)
bhi=L

0 R R EOH T NEDIES LS AT,

(' Yang sudah memberikan nama kepada saya adalah kakek.)

E. V-TH 55

Pola ini mengandung makna rasa terima kasih kepada orang yang melakukan sesuatu
untuknya, dengan subjek orang yang menerima perbuatan itu. Pola ini mungkin dalam
bahasa Indonesia bisa diartikan "di~kan"
WS- cEAS  BL
a. RFT T T 4 EAIC BARGE JBZTHBUVET,

(Saya diajarkan bhs Jepang dari/oleh Siti)

Yi3y o<
b. AEATIEAICTHEEZESTELLET,

(Saya dibuatkan masakan oleh Megumi)
FA S

C. I T4 SAICEKZEZRATHLLLET,
(Saya dibacakan buku oleh Siti).

F. V-1=C &BHD

Bentuk ini dipakai untuk menyatakan suatu yang pernah dilakukan di waktu lampau
sebagai pengalaman pada saat ini.

5113 -

ht=L =

a. A [FFTLEBAR=CENHYFET,

(Saya pernah makan sushi.)
ZF A (A}

b. 7EUEAIEBERANTS-ZENHY FT,
(Amin pernah pergi ke Jepang).
bht=L Z A=
c. A [FTSVREEB - EAHBYET,
(Saya pernah belajar Bahasa Perancis.)
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Bentuk Negatif pola kalimat ini mudah, yaitu tinggal mengganti kata kerja "& Y %
9" menjadi "H Y £FHA". Jadi pola kalimatnya menjadi "~f=Z &MH Y FHA" yang
artinya "tidak pernah”.

513 -
a. Fh [FFTLEEBREZEABY FEA.

(Saya tidak pernah makan sushi.)

b. 7EUSARFA BN TAToIERBYFEA,
(Amin tidak pernah pergi ke ltali)
c. AFFAVEEE I ENHYFELEA
(Saya tidak pernah belajar Bahasa Jerman).
Untuk membentuk kalimat tanya juga mudah, tinggal tambah partikel kata tanya "ka" di
belakang kalimat.
i
A:FTLEBREIENHY FThH,
(Apakah Anda pernah makan Sushi?)
B: kL. HYFT,
(Ya, pernah.)

21FE A A}

A: BEANTI2Z2EDHY FIhH,
(Apakah Anda pernah pergi ke Jepang?)
B: XL HYFET,

(Ya, pernah)

A:7SETREEE -2 ENHY FIH,
(Apakah Anda pernah belajar Bahasa Perancis?)

B: LWWR. HYFEHA,
(Tidak pernah.)
A BBERAIZZELNHY FIH,
(Apakah Anda pernah minum Sake?)
B: LWz, HYFEA
(Tidak pernah).

Kalimat bentuk ~7=Z &M% Y £9 juga bisa ditambah dengan Kata Keterangan untuk
lebih menegaskan kalimatnya. Di antaranya adalah:

i. —[E]= satu kali.
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Contoh kalimat:
Hi=L Ly 2 ALy é("'\ [0))
hE—EBEERALECENHY FT,

(Saya pernah minum Sake satu kali).

ii. —[A] & = satu kali pun (diikuti dengan kalimat negatif).

Contoh kalimat:

E—EBLFTLEEBRCEADHY FHA

(Saya tidak pernah makan sushi satu kali pun).

iii. & f2 = belum (diikuti kalimat
negatif). Contoh kalimat:

bi=L IZ1F A A}

FAIFEEBERANT ORI ENHY FE A,
(Saya belum pernah pergi ke Jepang).

Z )

AIFEL IS UVRBEZE =-2ELRBHY FEA,

(Saya belum pernah belajar Bahasa Perancis).

G. [ Vi-f=Y. Vh-1=2YUT 3 ]

Pola ini digunakan untuk menyatakan beberapa kegiatan yang dilakukan. Disini bentuk
waktunya dinyatakan di akhir kalimat.
B3 o
&S bHi-L ] . TL 1= R ZLA &
a. . 5H. FAFI—E—% (BRAFEY.  FBZ  BNEY.,  BEZ R
YLET,
(Hari ini saya melakukan aktivitas seperti minum kopi, makan sushi, nonton film
dan lain-lainnya.)
5L w S . hi=L E3EL . [AR-# woo .
b. , K8 | ] FAIE KRED LRI 7oY. H—LxELEY.

[0 XA (A%

B mE — BREYTEOLYTT,

(Minggu depan saya bermaksud untuk pergi ke rumah teman, main game, makan

siang bersama dan lain-lainnya
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H. V-24YTY,

Pola ini menyatakan keinginan pembicara untuk melakukan suatu perbuatan. Bagian

yang kosong diisi dengan Kata kerja bentuk kamus (V C L & #2)
B 3L

ZL
a. —d

\

" BEECVGEE BBOHYTYE,

(Saya berencana untuk menonton filmitu dengan pacar.)
b. §BETLZE~NSDELYTY,

(Hari ini saya berencana untuk makan sushi)

Cc. h[FNV FoAfT<DH YT,

(Saya berencana untuk pergi ke Bandung.)

l. ~FFS

Pola ini menunjukkan tingkatan perbuatan atau keadaan yang melampauibatas.

Untuk itu biasanya digunakan pada keadaan yang tidak diharapkan.

Kt. Kerja &3

Kt. Sifatt+ 3
Kt. sifat 4z

Kt. Benda

a WIREBBEBEDATEELT,
(Semalam saya terlalu banyak minum sake).
b. COE—2—FKRETEFT,
(Sweater ini terlalu besar)
c. BEM H (HFMEAEE S T, BEEHEAEALCLHLTT,

(Mengendari mobil buatan baru jadi tidak menarik, karena menjalankannya terlalu
mudah)
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J. N~I[Z4TK

Pola kalimat ini digunakan untuk menyatakan tujuan dilakukannya suatu aktivitas.

ContOh kalirgggl’)i/u [ nE &y
a E03, BYEC GFEELE. RYIC  RELICBLELE,

(Kemarin, pergi ke kebun binatang. Pulangnya, bertemu dengan teman.)

Erhh La B _ kEA YEZS _
b. CEEDEFS. LV HEBRA BbhboTho BERN  RITICVLEE
(Pada musim semi tahun lalu, setelah selesai ujian, (aku) pergi wisata ke Jepang.)

V~F ZIC

Pola kalimat ini digunakan untuk mengungkapkan kegiatan yang dilakukan sebelum
melakukan kegiatan lain.
BIsC:

a. BROBBAEBICADFEAIZ, L—ILEHZATHLWWELE,
(Sebelum masuk ke dalam bak mandi di onsen, (kami) diberitahu aturan yang harus
ditaati).

b. #h FBELDYESTHFERIZ, OvT—%LFT,

(Sebelum beribadah, saya mandi.)

L. [ V- TENFER A, ]

Pola kalimat ini menunjukkan larangan melakukan sesuatu.
113

a | EE RATIENFEEAL
(Dilag\%ng mchkum sake.)
b. Z® JIT KWTIEWFFEEREA,
(Dila[%ng berenang di sung%i ini.)
c. 20 FEICIK, fIETF WoTIEHWFERA,
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(Dilarang merokok di ruangan ini.)

M.
(s

Pola ini digunakan untuk menyatakan sifat, makna, penjelasan, atau keadaan yang

berlawanan antara kalimat pertama dengan kalimat yang kedua.
B 3C:
a. COLDNESEMof=A. ETHEREENITY,

(Sepatu ini sudah tua, tetapi masih indah/bagus.)

b. T4 Shik, BRBHALEN, PEENLLSTTT,
(Dewi tidak pandai bahasa Jepang, tetapi pandai bahasa Mandarin. )

N. [ V-THB, ]

Pola ini mengandung makna mencoba melakukan sesuatu pekerjaan.
B 3C:

Hi=L LZé&
. N Sulted MEEEOLSTHET,

(Aku akan mencoba mengerjakan tugas ini.)

b, Hhlk L AERD HEE o THENTT,
pusk Lw>

oF 0
c. ¥ BD  AKAHIZED 3T HILEAN  THoTHEEAD,

(Liburan minggu depan bagaimanakalau mencobawisata ke Yogyakarta?)

o.[ ~Th %, ]

Pola ini digunakan untuk mengungkapkan keadaan yang terjadi, tanpa diketahui siapa

a

yang melakukannya.

3¢

a WD BTk EA L AS BUTHY T,
(Diatas kursi terletak banyak buku.)

b. £EMBITTHY FI,
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(Jendela sedang terbuka.)

C.A (EHh. BEZHEDODFL LI, NOLICHSEZHLTLZEL, )
(Ya, mari kita mulai pelajarannya. Keluarkan kamus di atas meja!)

B: ($5HLTHYET, )
(Sudah.)

,
d AV ERLTD  HREHARIZE->THET,

(Peta Indonesia tergantung di dinding.)

K. Kerja Bentuk Kamus

K. Kerja bentuk 72\

K. Sifat \\(~1 ) e&E,~

K. Sifat 72 [72]
K. Benda ®

Pada waktu .......

& & dipakai untuk menghubungkan dua kalimat dan menunjukan waktu dilaksanakannya

suatu keadaan/gerakan yang dinyatakan dalam kalimat pokok yang menyusul.
B

a.

Q.

&L &DA FA N

MEETARZEYDLEE, h—FBEYFT,

(Pada waktu meminjam buku dari perpustakaan diperlukan kartu)

bhi=L

X\ A 3
FOALDLLHEWLEE, FITENTESL,

(Pada waktu anda tidak mengerti cara menggunakannya silahkan tanya

kepada saya)

BLEx. O—b—E8AET,

(Pada waktu mengantuk, minum kopi)

zZ L &

VFELEE REIZRES,

(Pada waktu luang, menonton film)
T t-ZA

9mDEE, FIHBLFEL=,

(Pada waktu usia 29 tahun saya menikah)

K. Kerja Bentuk Kamus LtE.~ Pada waktu ...
K. Kerja bentuk =

Kata kerja bentuk kamus di depan & & menunjukan sesuatu pekerjaan yang belum selesai
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sedangkan K. Kerja bentuk 7= menunjukan pekerjaan sudah selesai.

Bl

<Iz

Mz N
a B~ EHEE. MEAE BULELT
(Waktu pulang ke negara, saya membeli tas)
<Iz

b E~NT BorLx. MNEAE  BUOELE,

(Waktu sudah pulang ke negara, saya membeli tas)

Kata m Z S menunjukan bahwa perbuatannya belum selesai, dia membeli tas sewaktu/dalam
perjalanan pulang. Kata A Z - 7= menunjukan membeli tas setelah sampai negara,

menunjukan perbuatan yangtelah selesai.

R. K. KerjaBentuk Kamus E. ~ Kalau, .......

Ketika suatu hal atau perbuatan secara pasti terjadi mengakibatkan suatu hal atau perbuatan

yang lain, maka penyebabnya itu diikuti dengan &
13 -

Efh B 2 ¢
a O L REVE HBTLE. B O HYLN CHFT,

(Kalau tombol ini ditekan, uang kembaliannya akan keluar)

#b s B8
b. Chz [m3L., BN  KELLBYET,

(Kalau tombol ini di putar, suaranya akan menjadi besar)

nE ES BSUAE &<
c. AN #HABE. EBERABHYET,

(Kalau kita belok kanan, maka akan ada kantor pos

S. K. Kerjal Bentuk <Thin, ~ K. Kerja2

Pola kalimatini menunjukan bahwa setelah K. Kerja: selesai, segeradisusuldengan K. Kerjaz
bentuk waktunya ditunjukan oleh bentuk K. Kerja pada akhir kalimat.

L

<IZ NZ . bbb MLl ES
a JEANTT R ThvG, , RD VBT B EFET

(Setelah kembali ke negara, akan bekerja di perusahaan ayah)

h OvH—kAC EhoThD. LRARSYT L BELELE.
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(Setelah selesai konser, makan di restoran)

Thbh L EbEB . - v
c VEBEENTTHDS.  REDSIBAN TEFET,

K. KerjaBentuk maksud ~r5LE> Bermaksud
T. /Berencana

Pola kalimatini menunjukan bahwa pembicara bermaksud atauberencanahendakmelakukan
sesuatu kegiatan yang telah direncanakan. Sebelum & & 5 kata kerja harus menggunakan
kata kerja bentuk maksud.

B3

A REY Ff=5 B
==

a %IE-G 1@] ':5&”:.\0-([:\*?-0

(Saya berencana untuk bekerja di luar negeri)

L&dBLLESA

ML e 2< Bb
h SRRSO =iE MBS L BoTWET,

(Saya bermaksud membuat perusahaan di masa depan)

MEL e BAEA . E y— = ﬁ
C , Rik& BRI AZS E L BoTLEY,

(Saya berencana untuk pergi ke Onsen bersama keluarga)

Z&Lbf-L

by ~ &5 54,
d SERETSET EE S MBLESE L BoTULET.

(Tahun ini saya berencana akan belajar bahasa arab)

u. K. Kerja

K. Sifat LM%
Bentuk Biasa

M T. Kalimat pokok

Pola kalimat ini menyatakan sebab dan akibat, “sebab” dijelaskan di bagian depan kalimat (di
depan ~node), dan “akibat” yang dituntut oleh sebab dinyatakan di bagian belakang (kalimat
pokok). Ungkapan ini cocok untuk meminta izin, bantuan, dan seterusnya karena dianggap
dapat menjelaskan sebab dan alasan secara objektif dan lembut.

W'UC_: _
a REABIZDT L RYET.

(Pulang karena ada keperluan)

I25&5

b, BEEEDT. Bo< Y KHET,

(Beristirahat dirumah karena hari minggu)

HAWA

o. " eBEASEMT. I—F4LTE TS,
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(Rapat akan dimulai karena semua telah berkumpul)
¥

H2 < )
d 4L BLDOT. V— ,7—&2FFL &I,
(Mari kita hidupkan AC karena sedikit panas)

3. B

Pada bagian ini akan diberikan beberapa wacana. Pada pembelajaran ini, pembaca akan
diajak untuk memikirkan dan menganalisis isi wacana. Aktivitas ini terkait dengan konfirmasi
pemahaman terhadap teks atau wacana melalui menjawab “benar” atau “salah”. Dalam
pemahaman teks, tidak cukup hanya memahami arti kata- kata saja, tetapi juga konsep
gramatika terutama yang terkait dengan kala waktu yang digunakan dalam teks tersebut.
Pada latihan dibawah, pembaca diajak untuk mengerjakan soal-soal yang fokus utamanya
didasarkan pada pencermatan atas kala waktu yang digunakan dalamteks. Maka bacalah

wacana berikut baik-baik.

BefiE 1

BEADREDRABURIZITEET,

L >5FD P N PEE
FBED , BR, , RED JMWHESAD

=< Ly PEE =< L E A
) VEAN L fTEFE L, JMWHBETADS JEAN L 17KL JETIC .

PES

H=L TALY S
NS :

=
WWHBESAIC L EIZThAB LELT=,.

=L PEL nEL
B S JWEH S AD REDE=HIZA VRO ThbDE

HRF
TEELOTHITET,

PEL nEL [TA PE
JMWHESAD  RIRIE 3 , AT, JMHASAEBRSAEEES

FEALST [0X5) [ZIFAY &5V o<
ATT, , EBD R, Lo L &I , BARHEE AE

=
2T, ,BRFLE, ETEBEVLLMD=TYT, JCIFAZEBE(F)RTHL, ¥—LZEL
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21 21 PEL Y&dLA
=Y. HE  FofrYLFLT JWASAK JEEREA VK
RUTANT2ERHYET, TINDL, AV FRVTEEDLEICENTEET,

WHSADREIZA V FROTEBEZATHITET,

Hi-L TAL® ES3&5 W
HBIEA. =B IE JEBEE T JEBEERA T EFELTE
ek ck:n (0¥ . = 5D Th
 BRHBTITHhD, , AP ETE LT, , F1&. N1AY S ,3F
H Ly L9 Hht=L
# RIC 7FFLFf-. £ZIX ENT, ETHEELULVDSI=TY, , Fht=
IZ4H Le»LA & HXOF
S JETULW- L &I L BEE%*® . w®mYFELE, b, & TE%E
A -z 5 L A Exe oh
, B2 T, JF® 5 BITATIN—ERA JEUEL=. L S
\ - Lw>%FD
FLEA, &ETH CELLY ,BERTL=,
7=
FLWSE
R : Akhir Pekan
BE : Rumah
A : Memasak
F Ik : Keluarga
Eag:H) : Orang Tua
JHL : Memberitahu
SO
> V-Th T A

Pola ini digunakan ketika melakukan suatu perbuatan untuk orang lain. Pola ini dalam

bahasa Indonesia bisa diartikan "me~kan"
XE ; WA ADREDEDHIIA ¥ KRS ThLDELEE S >THIFET,

> V- %z,
Pola kalimat ini digunakan untuk mengungkapkan kegiatan yang dilakukan sebelum

melakukan kegiatan lain.
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XE IUHSADEEATSENIC, WHASAIZERIThA LS LFE LT

> V1i-1=Y, Vn-zU9 %
Pola ini digunakan untuk menyatakan beberapa kegiatan yang dilakukan. Disini bentuk

waktunya dinyatakan di akhir kalimat.
XE; JIFAZEBRTHL, ¥—LZLEY., BFER--YLFLE

> V-122&RH D
Bentuk ini dipakai untuk menyatakan suatu yang pernah dilakukan di waktu lampau
sebagai pengalaman pada saat ini.

PESE Uk5LA )
XE AT ALK JHBEA DV RRUTAT=2ELRHY FT,
1 ( VP T4 SAFTEREBERICILHIAEWNET,
2 ( YWHRETA—ADFTT,
ifE 2
KA&DAH
tALe S ZB5&5U hi=L ZIFALCA =
,EED , BEERIZ, , FAIE ,BERAD JREB
BABAY £25 A
& CRERRITIC L TEFELR. BABAIR
(= A b o) H-L
HAETWNo L &I N SKEWS AR T, ,Fh (&
BABTA R Ly E A =4 A
VBRICASEZEN G S=DT, BABAIZ 1< ,BIZ. , AY
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ANy fo sL o A %
ks BATELWELE, f2ERIE. 3 NLEBATAD == = 1
:E Y i R Fey
TIEWLMFARL L, , Sl AEHL->TWEM -z, BATAIZ | AbK
L (0= (&L
CTRVLWEFFREA, HFLHEL  AELDLEIZEASASIC  ASDIEFFIIL
(& N . /)] S5 (&L
AT ML STZATEA, &TEH JELMO=TY ., & CBE&Ic , A2 1=
He Y i =3 . R AN
 &T. ARIZODLY  |EBEALELENL. T2 1TELTY,
FmLLWE
R . Sumber air panas
iy : Wisata
BREE : Mandi
AYA : Cara masuk
B9 h L Ly - Malu
[FEDL : Perasaan
XA
> N-I24T
Pola kalimat ini digunakan untuk menyatakan tujuan dilakukannya suatu aktivitas.
o EALBS  EBESTG DL ZIZALA
BYpafBg.C5  RmAR A BHAD
 RfZb & CmRIRITIC L fTEFE L
> V-THH5

Pola ini mengandung makna rasa terima kasih kepada orang yang melakukan sesuatu
untuknya, dengan subjek orang yang menerima perbuatan itu. Pola ini mungkin dalam

bahasa Indonesia bisa diartikan "di~kan"
- Hi=L BAEA Y o
1 . 8 - . - N _ - R _ ,
% 'iwiub\t BRRASTEC ERER DT, BARAIS 1<

,HIIZ, HFE BATHLbLWELE

» V-TIEWFFREA,

Pola kalimat ini menunjukkan Iarangan;@p%Lakuka%sesuatu. X%

XE; t;aq:zli AFNEBALEAD  HIC ,?#&F\latb\lﬁib\ L. i
MREHS-OTWEMST=6, BABAIZ AL TRWMNTEREA
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P
1. ( ) Fh I BXRITERRANTEEL
2. ( JRRIZIE —AEODELKRDLGERENHY FT,

njhﬁfF 3

ES552%A R

, BMEAN  TEFELE

Ly

 EHEME~ TEE LI,
£5%£52% __  Thlwe ) 520z E
ERERD S BET  &oT. EBERTHYEL
E55D%A Bt ZEWA
t< BYEETO L EADHSEA DT, JRE S AIC

T&O
AN
y 7

&
HEFLE.

ZEWA U~ A LAED vE
BRE & A IF KEBY 74 AT T 20
B3REAIFEES i oY EF \
HEWRSEE L EoT. EAT o T AL,

H5 FR E3s) EIRDRA
L@b( BCE JEID AL ﬁ%.#,ﬁii?&]t
E35 507 A Fht: #
ﬂzf(hibto ,ﬁ%EE. #(ti? NV EE RIS
Ly (AT  ELAAICAE .
ATEFE LI, WASZ NS KREAGDHDIDTHELSSTAD
V& L F ) xav) >F
) E’é AEHT  RTWWFELT, RO JRBPLE -l

YA BT 5 &y 7
. /% CRELT, BLLY  BY  RELE,

D2LWVEELWIESISDRA A H5 EXe)
, — B EBYE O , R & ,HE Bl >t0T.

¥C S 3527 A S .
L E R E LR BWE £ T h S
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S5ZNDTH5AA b oAt Sck b oHE D
5 27N [0)) , RIET KB FELT=, ,RIET | 8A
HEST \
1= S HiEAETEBWLLNDE=TT,
=) =WW\NAT=D HLT= TAE
A=l RERELMNST=D T, JEHE ML E: ,TTRIZ
ES >

. 81
B o5& (AT 3

Untuk dapat memahami dan menjawab pertanyaan mengenai #¢f# 3, Carilah
kosa kata dan tata bahasa baru yang ada pada #ifi# 3 seperti yang sudah kita
lakukan pada ¢ f#1 dan #ifi% 2, setelah itu cobalah untuk menjawab pertanyaan
benar dan salah pada bagian ## % dibawah ini,

\ )

vy 3ADEIEDORA 0w
,—AT LHFBYEN TEELE,

ESRDR E3EL HATEL

CEUMEETO ERDHDEM DT,  REE ERLT
ChE U,

ZAEWVA

( ) REIE
DY E A,

WA LA

#2 ve . E350%4 #5 .
KREHYGE  ATI D, EMEFETH ED
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4. 2FE

Tujuan dari pembelajaran ini adalah agar dapat menemukan poin-poin ungkapan ketika
berbicara dalam suatu tema secara umum dari wacana percakapan. Kemudian dapat
membuat dan mempraktekkan percakapan yang sudah dibuat bersama pasangannya sesuai

dengan tema yang ada.

REE 1
TExAe T rEo 3~ U
ATEFT,
)4 D ZHACTEELY,
HEY - LsoLlely, BFEBLTWELRE, &H, E5%,
1) - BLeFELET, HDS5. Th. £5%,
HEY - B ESFTDER L,
)4 CLWLAL FADSEBELETINDS
HEY - Lo, BELEL, HYNESTISVWET, ESFHEMNITFLEE
Yo
)4 : ;ﬂbiﬁo
HEY - EIH. BREEST,
)4 - ESH, WEEET,
HEY - EBTELTID,
)4 C 2 25TY,
HEY - Lo, BEEFSAVFRITTTHR, AV FRSTDELLT
)4 : :;*“)Jc"?(])}(ﬁjsh\%%ibf:o
HEY - CRKEIE?
)+ D BARKETY., mREADZAVET,
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Y L AVRRUTAFoRREICEBHE, A VERVTEETH
ENNTT,
Z5TTh, ST, BEHLEIBHEL SAHYET &,
WOAEUA Y KA LT AT T E S M,

Y Sh. <DHYTT,

* T Ee%E < : ungkapan yang digunakan ketika meminta orang lain
untuk tidak mengkhawatirkan sesuatu hal

* KD K EF DB : ungkapan yang digunakan antara lain ketika

memberikan

hadiah/bingkisan kepada orang lain.

* 5% & %7 < : ungkapan yang biasa digunakan antara lain ketika
mempersilakan orang lain untuk mencicipi suguhan yang disediakan

2EE2
K&HDA
A4IL= X)WL E A, K&HDB., fIELETH,
XJLIL cZZE BREL, SBbTIUAEREALEY., HY—LELZY
LET. RUWMRALE S, EThNKRITLET .
A4IL= BB, TOTIH, @AOTUHNIFETTH, BRETIUH
TTh,
X)L AT U —BBFETYT, tBAHA, BREDITVATT &L,
A4IL= TNV TT R, BADIUHTITH,
XJLIL L, BRAADOKREICE->THLHULVELT,
A4IL= LW\ Tdh, 560FLWVEH, # LLWTTH, HATH=
WT9, EL TKhFEEAD
XJLIv hEDEHLVTYA, EANTY, Lo, HLEELTHIF
F &,
AL CARLETED, BLWTYT, HUHLES ZITWVWETH,
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4 )

Tuliskanlah ungkapan dan pola kalimat yang digunakan pada =& 2 sepert
yang sudabh kita lakukan pada wacana =&E1. Setelahitu, buatlah
percakapan sendiri mengenai k& ® H

- J

5. X

Setelah mempelajari L5555, 0%, Jifif. dan 235, pada bagian ini, kita akan
berlatih bagaimana membuat wacana terkait dengan topik &7 & % berdasarkan
apa yang sudah kita pelajari sebelumnya. Pada pembelajaran ini kita akan focus

kepada penulisan catatan harian sesuai dengan subtema K& ® H.

Pada bagian ini kita akan berlatih membuat “catatan harian” atau yang dalam
Bahasa Jepang dikenal sebagai Nikki. Hal yang perlu diperhatikan untuk
membuat nikki adalah sebagai berikut :

a. Menuliskan tanggal atau waktu nikki tersebut dibuat

b. Bentuk kalimat. Dalam hal ini dapat menggunakan bentuk ~masu atau
bentuk ~de aru sesuai dengan keinginan penulis.

c. Isi darinikki. Kita bisa menuliskan apa saja terkait dengan pengalaman, hal
yang dilihat atau dirasakan, ataupun pendapat tentang sesuatu. Biasanya
orang Jepang memulai tulisan dalam nikki dengan kalimat “ 4§ B I[X. (»
WXKKRFE-o1=" Atau “§HBHIX. . . . R7" sebagai pembuka

dalam nikki yang dituliskannya.

Pola kalimat yang sering digunakan pada penulisan catatan harian antara lain
adalah:

> ~=Y, UT 5,
(Pola kalimat ini digunakan untuk menyebutkan atau menyambung dua predikat

atau lebih yang setara)
15 :

o ZOO—BEMIFMELIY., HEZLIY, ETHKRETLS
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o FEFLFEZLIEY. BLRNYZLEYLT, BERRVECELLzoTL
FUVELT

> "E5TY,

(Jenis ungkapan yang digunakan untuk menyatakan “ sepertinya, kelihatannya,

nampaknya...)

5l

o SH. EXDMBEEMHENEDHOYEL, FHRLALIEZHLESTY,

o BRADEBABNKRERT, TEIMEFLALZABRAEMIZLEY ZS5TY,

!l

2H2H

EXS

> EZuni (& EFE s

GRS KREAN L TEFRA.,  FEMDHSOTET  MAAT
H _ e =3 tE ST - .

3. JEgnn EA BLDS, HNHME  EZSEo0T. 1

IZBWE

vE . EAEL Thb ___
BRIV =, BRI T=0DT. EEIAI BELTHE:

[A) Bt 1=
M. WEh-T=, RF—[2  fToTWWHD% Bl HLT=,

2HA3H

(Y )X9 h

LtEs  olheLE CLsskn .
,KEZED | RED , fapa=tic HBRFELTE o1,

E31En AAYee

rEE REAE RIELT. WALNBYL LED  E

B
= BULWTHoT-,
2H4H
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x5 bE BB FALEST
SREL L END WEot. HHHEAD HLERD

(A ki N3 t
N=T14—IZ {Tofz HIFHSAD  HFELRESD  fEF H-oT

Ly _ - o Nz
T2t BIFTHASAESISNLES o1, JRAHEE,
:/\/EIS\T: l') E%L\/Si . . Ly _ Ly _

r ,SEZAT K471 TFEFEAN & EHOT

Ly

#Hlzo BITHSAIETTZAZ] & ,EoTL{ i1,

2A5H

=R FAE =AY K4 Ly _ _
SR ,JTRT VREFIZ o1 AARIZTSNLES

) L - . . EBLA ‘

42l & [ Ebifz. EDSEHITHAIADL-SL &SI , K254 71

LdbbH .
WoT<NT,  EBE 2T,

Askanlah catatan harian anda mengenai A & ® B x
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6. X1t

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai perbedaan budaya mengenai etika
bertamu di Jepang. Dalam mempelajari suatu bahasa, kita bukan hanya periu
mempelajari faktor kebahasaan saja tapi juga perlu memahami budaya dari
bahasa yang kita pelajari. Berikut adalah beberapa etika bertamu pada
masyarakat Jepang:

a) Memberi kabar dan ungkapan salam
Memberi kabar terlebih dahulu adalah hal penting dalam etika bertamu ke
rumah seseorang di Jepang. Anda tidak bias datang begitu saja tanpa
pemberitahuan. Saat memasuki rumah orang lain mereka biasanya
memberi salam dengan kalimat Ojamashimasu salam pertama yang
mungkin berarti permintaan maaf karena telah merepotkan tuan rumah
dikarenakan kunjungan kita (Jama = merepotkan). Pada saat keluar rumah
baik untuk rumah sendiri atau rumah orang lain yang kita tumpangi maka
kita mengucapkan salam ittekimasu, sedangkan saat pulang mengucapkan

salam Tadaima.

b) Etika ketika makan bersama

Orang Jepang biasanya mengucapkan itadakimasu sebelum makan dan

gochisousama setelah dengan atau tanpamenangkupkan dua tangan didada.
Salam ini diucapkan sebagai ucapan terima kasih kepada makanan, kepada
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petani yang menanam dan merawat tanaman, ibu atau tukang masak yang
mengolah makanan dan tentu saja sang pencipta. Jaditerima kasih diucapkan
kepada semua matarantai proses sampai makanan itu terhidang di depan kita.
Ucapan ini adalah wajib khususnya ketika mendapat jamuan makan dari orang

atau rekan lain, sedangkan
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Jangan Membawa teman tanpa seizin tuan rumah

Jika Anda menghadiri undangan pesta atau berkumpul di rumah orang Jepang
dan Anda ingin mengajak seorang teman, lebih baik bertanya terlebih dahulu
jauh hari sebelumnya. Membawa begitu saja seorang teman ketika Anda
diundangabertamu, tidak pedulituan rumah kenal atau tidak pada teman Anda,
mungkin akan dianggap tidak sopan.

Tuan rumah kemungkinan besar tidak akan menolak atau mengusir teman
Anda itu, tetapi itu akan menjadi situasi yang tidak nyaman dan dapat
menyebabkan masalah dengan kekurangan tempat duduk, makanan, dan

minuman atau menyebabkan ketidaknyamanan bagi tuan rumah.

Datanglah tepat waktu

Sama seperti kebanyakan negara lain, biasanya yang terbaik adalah
memastikan Anda datang tepat waktu. Namun, datang terlalu awal mungkin
membuat orang yang Anda kunjungi tidak nyaman karena mereka mungkin
masih memasak, membersihkan, atau mempersiapkan kunjungan Anda.

Di sisi lain, datang sangat terlambat juga akan membingungkan dan mungkin
membuat marah tuan rumah Anda karena mereka telah merencanakan jadwal
berdasarkan kedatangan Anda. Tentu saja jika Anda terlambat beberapa menit
atau memiliki alasan seperti keterlambatan kereta atau orang-orang darurat
akan mengerti.

Jika Anda pikir Anda akan terlambat lebih dari 15 menit, Anda mungkin ingin
menelepon orang tersebut dan memberi tahu mereka. Bagaimanapun, tiba
tepat waktu biasanya merupakan tindakan terbaik.

Melepas sepatu atau sandal

Mengenakan sepatu ketika memasuki rumah Jepang sudah pasti dilarang, dan
untuk hal yang satu ini Jepang sangat terkenal. Hal yang paling penting untuk
diketahui adalah ke mana harus melepas sepatu Anda, ke mana harus
meninggalkannya, dan bagaimana mengaturnya.

Pintu masuk depan atau genkan biasanya merupakan lantai yang lebih bawah
dan tempat sepatu harus dilepas. Kadang-kadang orang membuat kesalahan
dengan berdiridilantaiyang lebih tinggi, melepas sepatu dan meninggalkannya
di genkan, tetapi sepatu tidak boleh menyentuh lantai yang lebih tinggi.
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Juga, setelah Anda melepas sepatu Anda, sangat sopan untuk mengaturnya di
sepanjang tepi genkan yang menghadap ke luar. Ini juga membuatnya lebih

mudah untuk memakai sepatu Anda kembali ketika Anda pergi.

f) Menggunakan toilet

Jangan masuk toilet dengan sandal rumah. Gunakan sandal toilet yang sudah
tersedia dan hanya dipakai ketika di dalam toilet saja. Tutup kembali tutup toilet
setelah selesai digunakan. Kebanyakan toilet di Jepang dilengkapi dengan
listrik sehingga jika membiarkan tutup toilet tetap terbuka akan berpengaruh ke
tagihan listrik. Toilet di Jepang biasanya memiliki penghangat yang akan
menjaga permukaan toilet tetap hangat ketika diduduki, hal yang sangat
dibutuhkan pada saat musim dingin tiba.
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Rangkuman

Materi yang dibahas pada bagian ini berkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang

dilakukan diwaktu senggang bersama keluaga atau teman. Pada bagian pertama

diuraikan materi berupa kanji dan kosa kata baru yang berhubungan dengan

waktu senggang. Kemudian pada bagian kedua dijelaskan mengenai tata bahasa

mengenai ungkapan-ungkapan sebagai berikut:

Pada tingkatan ini membahas mengenai cara mengungkapkan:

Menyampaikan informasi berdasarkan suatu sumber, bukan pendapat

sendiri

* Menyatakan hal yang mungkin terjadi

Menyatakan hal memberi dan menerima

Menyatakan pernah melakukan suatu hal

Menyatakan berbagai kegiatan yang

dilakukan

Menyatakan keinginan

Menyatakan suatu hal yang berlebihan

Menyampaikan tujuan dilakukannya suatu

aktivitas.

Menyatakan kegiatan sebelum melakukan

kegiatan lain.

Menyatakan larangan melakukan sesuatu.

Menyatakan sifat, makna, penjelasan, atau keadaan yang
berlawanan. Kalimat pertama berbeda sifat, makna, penjelasan, atau
keadaan dengan kalimat yang kedua.

Menyatakan makna mencoba melakukan sesuatu pekerjaan
Menunjukkan keadaan yang terjadi, tanpa diketahui siapa yang
melakukannya.

Menunjukan waktu dilaksanaannya suatu keadaan

Suatu hal atau perbuatan secara pasti terjadi akibat dari perbuatan yang
lain

Setelah selesai satu pekerjaan dilakukan pekerjaan yang lainnya
Maksud atau rencana

Sebab akibat
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Kemudian pada bagian ketiga, diberikan beberapa contoh wacana dan cara
menganalisisnya, Pada bagian empat, diberikan dengan contoh wacana
percakapan beserta ungkapan yang sesuai dengan tema g7z & X, setelah
membaca, Saudara diharapkan dapat berlatih untuk membuat percakapan sendiri
dalam bahasa Jepang.

Pada bagian kelima, diberikan penjelasan mengenai penulisan catatan harian
beserta contoh wacana berupa catatan harian, dan pada bagian akhir, diberi
penjelasan mengenai budaya Jepang mengenai etika bertamu ke rumah teman
sesuai dengan subtema pada pembelajaran duaini.
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Pembelajaran 3. B % &%

Sumber. Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
Modul Kelompok Kompetensi E
Penulis. Rosidah, S.S, dkk.

A. Kompetensi

Setelah menyelesaikan pembelajaran sebelumnya, materi selanjutnyayang akan
dipelajari pada pembelajaran 3 adalah H % 4:1%, adapun kompetensi guru bidang
studi yang akan dicapai pada pembelajaran ini, yaitu guru dapat memiliki
pengetahuan tentang berbagai aspek kebahasaan dalam bahasa Jepang
(linguistik, wacana,sosiolinguistik dan strategis) dan Menguasai bahasa Jepang
lisan dan tulisan, reseptif dan produktif dalam segala aspek komunikatifnya

(linguistik, wacana, sosiolinguistik dan strategis).

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

Tujuan pembelajaran ini adalah untuk meningkatkan penguasaan kompetensi
profesional bahasa Jepang pada level %] #% (setara dengan level N4).
Pembelajaran ini terdiri dari 6 bagian, yaitu CFREH., UL, wiff. 255 1EX,
dan %32t dalam bahasa Jepang dengan tema H ¥ /E{%. Setelah mempelajari
pembelajaran 3 ini, diharapkan guru dapat mencapai kompetensi sebagai berikut:
Menentukan kanji yang tepat dalam kalimat

Menentukan cara baca kanji yang tepat dalam kalimat

Menggunakan kosa kata yang tepat dalam kalimat

Menentukan parafrase/ungkapan yang tepat sesuaikonteks
Menggunakan struktur kalimat yang tepat

Menemukan informasi umum dari wacana yang disajikan

Mengidentifikasi informasi rinci dari wacana yang disajikan

Membuat wacana terkait topik H & 4= 1&

© © N o g k0D e

Menyampaikan ide atau pendapat atau argumen tentangtopik A & 4%

secara tulisan
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C. Uraian Materi

1. X P&

Pada bagian

ini kita akan mempelajari kanji dan kosakata yang

berhubungan dengan temaH 7 /Ei%. Tujuan dari pembelajaran ini agar

peserta dapat membaca dan menulis huruf kanji dan kosakata secara

benar dan dapat menggunakannya dalam kalimat. Kanji dan kosakata

yang akan dipelajari dalam kegiatan ini sebagai berikut :

Tabel 14. Daftar kosa kata dan kanji pembelajaran 3

No Kosakata CaraBaca Arti
A IR

1. |9y bHILF—L Tim Futsal

2. ~15 ~L&S Lapangan -

3. |&E& L&y Pertandingan

4. ii:3e9) ) Menang

5. |&lT3 EAVEA) Kalah

6. PS5SL&LEDT 5 Memenangkan/Juara

7. | EF ALY Atlet

8. 27 Fan/Pendukung

9. [B2Z2ATH Mendukung

10. [AAAIES Bersemangat

11. |[L-omYT 3 Bersungguh-sungguh

12. |HELHB Menyerah

13. |~xf~ ~T1=L\~ Lawan/versus

14. |~ TT7v Kapten

15. |ans (Menjadi) basah

16. [BE—#F LV (LY | Sekuattenaga

17. [hEZE20VL Masuk angina

18. |X& TAE Cuaca

19. |F#R KIFES Ramalan/Prakiraan
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No Kosakata CaraBaca Arti

20. [RIZ T oI Tiba-tiba

21. [RI297< ALV < Pergi melihat/ menonton

22. |#S f=t=m> Berjuang

23. |HIHhnB Mengagumi

24, BB Tnsd Terbiasa

25. [CDCZA Akhir-akhir ini

26. pEFIT B SAEST A Olah raga/Latihan

27. (K% SED (Menjadi) Gemuk

28. (KLt WC&> ~Lebih/lebih dari...

29. [R=ET 3 ~A LT B Menjawab/Membalas

30. RED EECKR Maju/Berlangsung

31. |&%5 Mengajak

32. DIT5 Menerima

33. |[TENB Menolak

34, |Hik9 3 L5 LT S Berhenti/Tunda

35. |RETS (TANK TS Meninjau

36. [BBxd 3 U S5H L F 3 | Belajar diluar negeri
=AY

1. I=R F5bHb &5 Pagi-pagi sekali

2. &K LA Larut malam

3. |HBAWE HBHUNIE Atau

4.  |\@% LGdD Barang dagangan

5 ER1T FALZS Bank

6. &> HOMS Melayani,menangani,menggu

nakan

7. J\NEY ZhHi1= Ukuran kecil

8. |@< [Fr=5< Bekerja

9. |kt C &Ly Perempuan/wanita
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No Kosakata CaraBaca Arti

10. (%% SAD Bertambah

11. |&#& Hhhri o Anak muda

12. [ ®AHML ($5) [&adhL Begadang

13. |—#%1E Lo (XAam Umum, lazim

14. |FIEE ES5L Pada saat yang sama
15. |AK ICAZE Populer

16. |[EH< u5< Buka

17. |FAZE% LFES Tutup

18. |f=LyTLY f=LyTWL Pada umumnya

19. |55 55 Lengkap

20. |ERE] Z=Fz Depan stasiun

21. |aE—# aF—= Mesin fotokopi

22. |H& Uso3FA Biaya,tarif,bayaran

23. | Ll iy Pembayaran

24. |EB(E =< IEWLWTA Jasa pengiriman barang
25. | =t e Barang

26. |IH{E FATELY Jaman sekarang, masa kini
27. =) ES51F5 Kehendak,keinginan
28. |ijf-d9 1= Mengisi, memenuhi

29. |ifiSe AN Berjajar

30. [xEER SAIES < Alat-alat tulis

3l. | REAM MTUL L S VA | Peralatan rumah tangga
32. (b TL&5VA Kosmetik

33. |fEE nRzA Harga

34. |bThH HIm Sedikit

35. |# D Jumlah

36. |~1& ~Z ~Buah

37. |E£YiE SYIX Tempat jual beli
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No Kosakata CaraBaca Arti
38. |—ER LB A Satu bagian

39. |~REET ~MWET Bangunan dengan ~ lantai
40. |&1K AT Secara keseluruhan
41. [FRiE =X Skala

42. YU HYUE Potongan harga

43 B D #H Laut

44 | LM Kolam

45 RY MR Mengembalikan

46 |fgY S U Meminjam

47  [Em L&50VA Barang dagangan
48 [Tt H&£5L0&9 Puncak

2. Xk

A.

[ V-3%/V-73 L\ & I27 o 1= (Diputuskan/ditetapkan ...) ]

Pola ini digunakan untuk menyatakan suatu perkarayang bukan hanya keinginan
dari subjeknya, tapi ada keputusan dari pihak lain atau karena ada pengaruh dari

kondisilain.
53X :
5ULMFD _ITIFEA ML =5
AN D N =P:NO)  RHT B EIThYE
L/f:o
(Mulai bulan depan saya ditetapkan bekerja di perusahaan Jepang.)
HE oA
2) HrzLiF R, AEIRT A LT FE L,
(Musim gugur ini saya putuskan akan menikah.)
5Th 5/ ESHL BTH
3) XD T=8. VBRI AThhEnZ &y
F L1

(Karena cuaca hujan, lomba olahraga diputuskan tidak dilaksanakan.)
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TAL® & AY-4 10 5
4) JEEMN  IkFE-LES-DT, ,RET , 10 , ¥ 0
Hb
t VBT EITE DTz,
(Karena keretanya mogok, jadi saya putuskan jalan kaki sampai 10 km.)

B'[ V-%/V- 132 &9 B/ L f= (Memutuskan untuk ...) ]

Pola ini digunakan pada saat menyatakan sebuah keputusan berdasar keinginan

dirinya mengenai hal yang akan dilakukan atau tidak dilakukannya.

5z

5Ll S LITA o _ ZALwS ‘
1) REEEBAHY FTITHD. CSEIETILAA R

T EITLFELT,

(Minggu depan ada ujian, karenanya saya memutuskanuntuk libur dari kerja
sampingan)

&L ek ck: N <IZ \
2) ,SED , EIRAE , B~ SN EICLELE,

(Liburan musim panas tahun ini, saya memutuskan untuk tidak pulang
kampung.)

‘L (v XAV A
CKFEBRIC  ELZEITLFEL

3 " mair e EOHT.

T=5
(Perempuan itu memutuskan untuk berhenti kerja, lantas melanjutkan

pendidikan ke jenjang pasca sarjana.)

-~

LwS3FED 225 bHd .
4) EREL &0 & JHRENR EBLDOT, N—T 4o —I2F

TIhBENZEIZLET., THATELY,

(Karena kalau akhir pekan kondisinya tidak memungkinkan, jadi saya

akan putuskan tidak pergi ke pesta. Mohon maaf!)
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C'[ V-% & 3127 5 1= (Menjadi bisa/mampu...) ]

Polaini digunakan untuk menyatakan perubahan yang terjadi padasuatu keadaan,
kemampuan, dan kebiasaan. Pola ini tidak digunakan pada saat menyatakan
keadaan yang baru saja terjadi, maupun pada kata kerja yang menunjukkan
perubahan sebagaimana yang ditunjukkan pada contoh 4 dan 5. Verba yang
digunakan adalah verba potensial atau yang menyatakan kemampuan.

13

f‘d:

TLVEA [ZIFA Lx<LC .
, BER®D ,BEIZ EBhT, SLAHN

1) , BT,
1= -
, BROENBKSICHYZFEL,

(Akhir-akhir ini saya mulai terbiasa dengan makanan Jepang, dan saya
pun jadi bisa makan sashimi.)
A e = -

2) JELTHELWELEAL, Po&NVIUMMEZSLELSICHEYFEL
T=o
(Setelah diperbaiki, akhimya komputer ini bisa digunakan lagi.)

Al > N IZIFAC 3
3 &KX EELTHh D, HFALE ., BXRET

EICQRYF LT,

(Setelah banyak berlatih, saya pun menjadi mampu berbicara dalam

EEE D

bahasa Jepang dengan teman-teman.)
5L 1L HL | EE -
4) X IEMN WBFE-LST, HO EE BENLGLEIITGYEL
T=o

(Pembangunan barusaja dimulai, karenanya jalan itupun tidak bisa

S

dilewati.)

—>LC e #HH EH
o IEN WBFELT. SO EE BhECRYELE,

(Pembangunan barusaja dimulai, karenanya jalan itupun tidak bisa dilewati.)

[ V-£4 19 (mulai .../...Iagi) ]
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Pola kalimat ini hampir sama dengan pola ~V-masu + hajimeru, tapi ~dasu
mengandung makna hal yang tidak diperkirakan terjadi dengan tiba-tiba, sehingga
sering diikutiadverbia

[&l1Z; &£&D2H AL . Selain itu, ~dasu tidak bisa digunakan untuk menyatakan

keinginan sendiri.

512
Mz __EB®S =05 o R
1 IR =N J2lI 0 Emhs BY  HLELR

(Ditengah-tengah perjalanan pulang, tiba-tiba hujan mulai turun.)

FAN & BE&ESE  bhb =
2) RUH%E FRATULE B, EDFA KLY HLEL

T=5
(Adik yang tengah asyik membaca komik, tiba-tiba mulai tertawa.)

_ & EFLy EFS 52 1=
ISR IEFE-TULV= JFET A =} EiE O HLFEL,

(Tadi malam jam yang telah mati tiba-tiba bergerak lagi.)

E. [ VM E ShH, (Apakah... atautidak) ]

Pola kalimat ini digunakan untuk menyatakan ketidakyakinan pembicara atas
suatu keadaan atau perbuatan yang akan dilakukan dengan cara menyatakan
pilihan secara positif, kemudian diikuti makna yang berlawanan/negatifnya.
153 :

[Tl _ -
1) ZD GEFEAESIHESIH. DAYFEEA,

(Apakah cerita itu betul atau tidak, saya tidak tahu.)

F5RAbL Lot .20 O
2) EERC HETBEMAESH, 20 A

~AL
FTIC JREE SIS,

(Tolong berikan jawaban apakah akan hadir atau tidak pada acara
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pesta tutup tahun paling lambat sampai tanggal 20!)

HLT- - =3
3) JBAB. OEMESIH, ALABRTAIZ  BVWTHET,

(Apakah besok luang atau tidak, saya akan coba tanyakan pada
Carlos.)

F. [ N @D /V-f= £F (Tetap dalam keadaan...) ]

Pola Kalimat ini digunakan untuk menyatakan suatu peristiwva/keadaan baru yang
terjadi pada saat peristiwva/ keadaan lain yang terjadi sebelumnya masih
berlangsung dan belum mengalami perubahan (kondisi apa adanya) Selain itu,
pola kalimat ini digunakan juga untuk mengungkapkan situasi/keadaan
sebelumnya yang masih terus berlangsung dan belum terjadi hingga saat ini.
153 :

DS » el
D KB, &% RHUPFFEF BETLFLFEL
(Kemarin saya tertidur dalam keadaan jendelayang tetap terbuka.)
c Ht Ly ME
2) 360 ,FIE  #ERIT  fTo1-FF. £ RYFEA.

(Anak saya pergi bermain dan masih belum pulang juga.)

ZAVIZ

(] £330 P2 Ly
3) INOYITDEZFE. ,aAVvEZIAN KA ME CBWLIT TEFEL
(Saya pergi ke minimarket untuk membeli minuman dalam keadaan masih tetap
berpiyama.)
pEN L uE 7= .
4) O BRI EOFET BRoNFET,

(Sayuran ini dapat dimakan dalam keadaan mentah.)

G.
[ V-3 & L\ (Alangkah senangnya kalau....) ]

Pola kalimat ini digunakan untuk menyatakan perasaan pembicara yang berharap
suatu perkara/keadaan terjadi sesuai dengan apa yang diharapkannya. Pola
kalimat ini tidak dapat mengikuti ungkapan yang menyatakan maksud/keinginan
pembicara seperti contoh 4, karena hal yang diharapkan hanya berupa
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pengandaian yang belum tentu terjadi

I3 :
T&D B _ BHLE TAE

1 5B E L RALCT N IS E A ATAY , RRIZHEDEVWNTT
13,

(Alangkah senangnya kalau cuaca besok pun sama baiknya dengan cuaca

hariini.)

2 RETWINAY AU BB ELWTT A,
(Alangkah senangnya kalau saya bisa membeli komputer yang
bagus dengan hargayang murah.)
DX ED . EET  BOANEAE B ELLNTTR,
(Andaikan saya membeli tas yang mahal dan terkenal itu.)
5oL

0zm L BET L BUMNIAE  BRDENNTTA,

(Andaikan saya bisa membeli tas yang mahal dan terkenal itu.)

H. [ ~etWH[~EEoT/~EE > TL\S. (Berkatabahwa.../Katanya) ]

Pola kalimat ini digunakan untuk menyatakan ujaran tak langsung yang
disampaikan pembicara maupun informasi yang diperoleh pembicara dari pihak
ketiga kemudian disampaikan pada pendengar (pihak kedua).

53¢ :
Bh L« _ bl E TAEL . wo_

N T ROhE D RICEo  HFHEEoRE  BVWEL
(Katanya dia adalah sosok yang terpikirkan oleh saya dari awal.)
%2 L H (A}

2) AEFSAEYyH—D  BREZEFLHT  Bfz& , EoTWLWET,
(Hanako berkata bahwa ia menonton pertandingan sepak bola untuk

pertama kalinya.)
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\

55 . - L _
3) CRIFEL, XS ZETS50E  BVFET,

(Ayah sering berkata,”Jangan merokok!”.)

| [ V==Y, V-12Y 9% (~ dan ~ ,dan lain-lain) ]

Pola kalimat ini memiliki beberapa makna, diantaranya digunakan untuk
menyatakan perbuatan atau keadaan dengan menderetkan beberapa perbuatan
atau keadaan secukupnya/seperlunya.

e

1. HERIZIK, XEFRAREY, TLEZRFZYLET,
(Di hari minggu, saya biasanya membaca buku, menontontv dan lain-

lain.)

2. MDA, #L1zY, oYL T., £KTUZFELI,
(Waktu kecil, saya sering bermain di luar, seperti bermain baseball ,

memancing dan sebagainya.)

3. ZDITAN-ZY,. LWASWYLTWLSANDDEFET,
(Akhir-akhir ini, hariyang dingin terus berlanjut karena turunnya hujan, angin

yang berhembus kencang, dan lain-lain.

J. V- % 2 % Y (Bermaksud/Berencana)

Pola kalimat ini digunakan untuk mengungkapkan maksud, rencana yang hendak
dilakukan oleh pembicara. Penggunaan pola kalimat ini menunjukkan adanya
kemungkinan yang besar dalam terwujudnya rencana maupun maksud tersebut.
Akan tetapi, sebaiknya tidak menggunakan pola kalimat ini kepada atasan atau
orang yang lebih kita hormati seperti pada contoh 4.

3¢

1. FAFSEDED X+ TICIEBmMT 528U TY,

(Saya bermaksud untuk mengikuti perkemahan musim panas tahun ini.)
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2. MIEERSADTL 2L YEEHY FEAES>TLET,
(Katanya dia tidak berniat untuk bekerja di perusahaan ayahnya.)
3. DLKR— KT, EFEAXIZTDONTLD2HLY T,
(Kamu berencana menulis tentang apa untuk laporan berikutnya?)
4. & COBEIMVBLP»EDHLYTIAA
(Sensei, musim panas ini adakah rencana untuk pergi ke suatu tempat?)
fE. COBEIMINVBLPEIFETTH

(Sensei, musim panas ini adakah rencana untuk pergi ke suatu tempat?)

K. [ ~ L. ~ (~dan~/karena...) ]

Pola kalimat dilekatkan dengan semua kelas kata dalam bentuk Futsutai, baik

yang berbentuk positif maupun negatif dan memiliki beberapa fungsi/makna,

diantaranya:

» Pola kalimat ini digunakan untuk menyatakan sesuatu dengan
menderetkan dua hal yang ada secara bersamaan

5z

#AEL fas LA ‘  HWHA
) 7y bk SR JBUDTE L. ELBHEL. BBLH

YET,
(Pak Watt tekun, rajin, dan juga sudah berpengalaman.)

xS BT 20k
2) R &L EELHD.

(Telur itu harganya murah dan juga bergizi.)

Pola ini digunakan juga untuk menyatakan beberapa sebab atau alasan. Juga
menyatakan perasaan ingin menekankan keberadaan alasan atau sebab yang
lebih dari satu. Pada saat kesimpulannya sudah jelas, maka cukup alasannya saja

yang dikemukakan seperti contoh 3. Meskipun~ L biasanya digunakan untuk

menyatakan dua alasan atau lebih, ada juga ~ L yang digunakan untuk
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menyatakan salah satu dari alasan itu. Dalam hal ini penggunaan ~ L berbeda
dengan ~ H 5, karena L mengandung arti selain alasan yang diungkapkan
masih ada alasan lain yang tidak disebutkan. Kata bantu ¥ pun sering kali

digunakan didalam pola kalimat ini. Hal ini merupakan ungkapan perasaan
pembicara yang ingin menekankan adanya beberapa penilaian atau alasan yang
lain.

»

ZE 5 (%% Z HE
3) BRM™B  dELVL. JETYH kbohdl. 2O (JEFETH
_AY

EFITT,
(Toko ini sangat strategis, karena selain dekat dari stasiun, juga dapat
dicapai dengan mobil.)

LT C 20 BL \
4) BFRIZT O EBEE BATOLEEFEEAD.

(Maukah Anda mengajarkan bahasa Inggris kepada anak (laki-laki) saya?)

- Lwob&d BH R [ZIFAC _
DA CHERL L BLL. £59C , BAREE

LiFA
) HEBELHLHL. ..
(...Emh, saya banyak dinas keluar kota, dan tak lama lagi akan ada ujian
bahasa Jepang..)

(AF:) i
5) BHLEhL L, CD<D2% BLFET,
(Saya membeli sepatu ini, antara lain karena warnanya bagus.)

L [ ~ L7 V-72\ (hanya...) ]

L A digunakan untuk menyatakan jumlah yang dianggap sedikit oleh pembicara.
L A menggantikan kata bantu A¥dan %, tetapi harus mengikuti kata bantu yang

lain. LA memiliki nuansa negatif, sedangkan 7=+ memiliki nuansa positif seperti
contoh berikut.
B3¢ :

) a—v . ELA  EFEti.
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(Saya tidak dapat menulis huruf lain selain huruf Romawi.)
n—v  FEH BHET,
‘Saya hanya dapat menulis huruf Romawi saja.’

2 " smsig 15
A,

(Padahal kuliah sudah dimulai 15 menit yang lalu, tapi siswanya cuma satu

L

SEHAEYE LIS, | —ALANEE

SAEZIFLC

orang (tak ada yang lain lagi.)

M. [ V-& 3 /V-$ 3 (Ayo.../...yuk!) ]

» Bentuk maksud
Cara pembentukan bentuk maksud, seperti di bawah ini:
KK kelompok I: Ganti suku kata sebelum &% 3~ dengan bunyi pada kolom § dan
tambahkan 9 dibelakangnya.
KK Kelompok Il: Ganti &9 dengan & 5.
KK Kelompok lll: &% 9 menjadi Z& 5,dan LE 9 menjadi L & 5.
Cara menggunakan bentuk maksud
Pola ini digunakan dalamkalimat nonformal, sebagai bentuk
biasa/nonformal dari ~mashou (~& L & 3) yang bersifat lebih sopan.
Contoh:
1) B & 2 &K FELLY? (Gimanakalau istirahat sebentar?)

AL KE S, (Ya,ayo

istirahat.)
2) £5 CAGERE oz, —#ICEBRKS !

(Sudah jam segini. Ayo kita makan sama-samal!)
3) FEEID.

(Bagaimana kalau saya bantu?)
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N. [ V-TW= 72T £ A7~ (Bisakah Anda...) ]

Pola kalimat ini merupakan ungkapan permintaan yang lebih sopan daripada ~
TLZ&0N.

I3 :
1) $HFEAN. TD/—rZRETVWEETFEAD,

(Maaf, bisakah Anda memperlihatkan buku catatanitu?)
TADbIEAZS ) .
2) BHEBEEET BEVLWTULEFEEAD,
(Bisakah Anda tuliskan nomor teleponnya untuk saya.)
S5 3e) )
) THFEEAMN. DO FEPE FoTWEFFEEAL,

(Maaf, bisa tolong bawakan barang ini?)

©. [ VI Adj/N DIxFCF( Pasti ) ]

Pola kalimat ini digunakan untuk menunjukkan perkiraan dan harapan sebagai hal
yang wajar. Kita tidak bisa menyatakan secara yakin, tapi dapat mengatakan
sebagai kesimpulan yang bersifat subjektif yang telah diduga/diperkirakan dengan
berdasar atas suatu keadaan.
Contoh:
n U saE T BREEN S, ECTY  KAOET TS,
(Karena hari ini minggu, pasti dimanapun libur.)
2 Zmo’ T R ECENS TR, $52223 B
X9 TY,
(Karena katanya akan tiba dengan pesawat pukul 3, pasti tidak lama lagi

akan muncul.)

D ETOCHLNDI LR, FHTEH HMoTLBETTY,

(Kalau hal sepertiitu, anak-anak pun pasti sudah tahu.)
L Y220

4) ATKZIC Aotd. B BRI BIEF T,

(Kalau masuk perguruan tinggi swasta pasti memerlukan (banyak) uang.)

s’ RELEETT.

TWEHA MCELL &

5) | EEsE B EE.
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(Pada saat beli tiket langganan pasti perlu kartu mahasiswa.)

P. [ V TW A E/IMMIZ , (Selama~) ]

Pola Kalimat ini digunakan untuk menyatakan batasan waktu yang terus

berlangsung.

Contoh:
HH kel HLNE ~ o

1 B BAD BT I, 2o EEBEMN=DITEL &
50

(Mari kita bereskan ruangan ini, selama bayi tidur.)

CEf: LhER BV C &L =
2) FETH JgT L Ly J8 . R (& ST

L& ele)

AEEA BT,
(Selama sibuk ngurus anak, perempuan sulit untuk bisa melanjutkan
pekerjaan diluar.)

5V A REZD ZeL \
3) SEED MUY ET, SE. VERHD

B WsELIS MA
. —EEN RYEVTT,

(Tahun depan saya akan sibuk. Tahun ini, selama ada waktu luang saya mau

pulang kampung sekali.)
4) ENT—T—BTWHRE., #ET >&MEL TV AL,

(Selama kamu tidur nyenyak, aku terus belajar, loh!.)
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Q. [ N1k 572 N2 ; No & 512 VIAd] (Bagai/Seperti~) ]

Pola kalimat ini memiliki beberapa fungsi, diantaranya dapat digunakan untuk
menyatakan perbandingan/perumpamaan dan dapat digunakan untuk
menjelaskan sesuatu dengan memberikan contoh konkrit sesuai persyaratan dan
kemiripan.
Ex5E -, &5 5 ¥

1) Hf=LIE, JREMD K S7E Ly ETIC FATHEZWLTY,

(Saya ingin tinggal di kota tua seperti Kyoto.)

[O¥3-0-3 -3 £330 =
2) JARD &, BEHPDELSLGEPHLLMY PE  BRTIEEL,

(Saat sakit, silakan makan makanan yang lembut seperti bubur.)

[E) D Ho

3 FL FEOIZ, EDESG BSE,

(Padahal masih musim semi, tapi panasnya seperti musim panas.)

oL L&d57 A YR F7
4) MRS ADESIC ,EFIC SMERE EELT=LVTT,

(Saya ingin berbicara bahasa asing dengan mahir seperti Kobayashi.)

hpu

3. Rif#
Pada bagian ini kita akan berlatih untuk mencari ide pokok, gagasan dan pesan
penulis dalamwacana. Dalamistilah bahasa Jepang disebut dengan shudai 3
(LY | taii KE(FzLWLY), yoten ER (K 5 TA), Shudai terkait
dengan tema bacaan: tentang apa teks atau wacana tersebut. Taii terkait
dengan garis besar isi dalam teks dan sedangkan yoten terkait dengan pesan
yang hendak disampaikan oleh penulisnya.
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oA 1

AN ORSADEKIIFTTH,

7Y MILDF—L1FF, AILARIARKREDTY FHILDF—LEAYE
Lfzo A3 E7y rHILOBEEZELET, MEFEEISFY TTUoDF—L
(2B EIZHYFELT,

A}
%Esiﬂﬁ7vhﬁwwﬁﬁﬁ%Ui¢oC@ﬁéﬁ#ﬂﬁ%tbf?#%~ﬁ
WARSADF—LIFEBANAIE S THE TS ELSICHYELE, §BIF. Al
MABRYHLELENAD, HFEZOHHIEIZLELE, BICBEF FH&.
M EZVOLLESIZHBYFETIASL, TH, HBLE-MIAE-TEH, #AK

pca AYAT-TFYA =2 =2\ L&Ly )
FE—FAAIE-T JBULET, SAEDBRIE, MRS

NESH, FEFMYFEHA, WILARTAIE THHE., AR LA E DLV
Hl EEVWFEL, REORENHBEZRICIToEY. B53ZXALEYLFETH

) L TAELES
5, S8, MMIETLET KEFHERDOLYTT.

tp://gants-football.com/wp-content/uploads/gall18.ipqg

HLWEZE
TR = Hobby
F—# = Melakukan yang terbaik
f=t=h
R3] = Pertarungan

#HE = Pertandingan
H

§: o) = Menang
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B

> N /V-T=-FF (Tetap dalam keadaan...)

Pola Kalimat ini digunakan untuk menyatakan suatu peristiwa/keadaan baru yang
terjadi pada saat peristiwva/ keadaan lain yang terjadi sebelumnya masih
berlangsung dan belum mengalami perubahan (kondisi apa adanya) Selain itu,
pola kalimat ini digunakan juga untuk mengungkapkan situasi/keadaan
sebelumnya yang masih terus berlangsung dan belum terjadi hingga saat ini.

XE BB -FEFLEE DEEZVOLKESIICHYET D

> V-% & 31274 o 1= (Menjadi bisa/mampu...)
Pola ini digunakan untuk menyatakan perubahan yang terjadi pada suatu

keadaan, kemampuan, dan kebiasaan.

H
XE COREIC BEEVTIAL, ANORSADF—LEBEENAE
DTHREITDLIICEYFLLE

> VhEShH . (Apakah... atau tidak)
Pola kalimat ini digunakan untuk menyatakan ketidakyakinan pembicara atas

suatu keadaan atau perbuatan yang akan dilakukan dengan cara menyatakan
pilihan secara positif, kemudian diikuti makna yang berlawanan/negatifnya.

. ThA=&ES
X S8, AMIETLET EEFHEREOLYTT

> V-5 D % U (Bermaksud/ Berencana)
Pola kalimat ini digunakan untuk mengungkapkan maksud, rencana yang

hendak dilakukan oleh pembicara.
L&

XE SAEDNHE, WEABRSINESIH, FEINMY FEEHA

R

L ES =72 i n
ANLBREALD ’ ,BERICHOWT L EBRAELEY, L ELWL EXE [ FENT
<TZEW,

1 ALARSAENDONDF Y TFoD Fe LAY E LI,

Ll _
2. HBEZWLWDTI D,
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3. g*a,ea(;tao L ﬁE‘E’@&)i L1z
2. 250 mAmS BoTh  TEEYETH.

<z

HE - V3% )
EFWELa JEFECDT T L ETYH CBREISLA, BELY

él,\'ér/u Z52b&5 LAY
T,  BEIA B RRE

TLEHAD,

Ch ) ZhVT=
T. H5BWLIF24 B0 TULNT, CINEY R — )%

_ 1258 D ((3eF o)
—ArT7DRESE  AEAEEIC BT

LEHD Hon | B (&=
S % 4R 5 T E T F B <

C&xtElY oYL ) &% .
,it'rifa\ iﬁﬂz’c FT.  EEBD , RS LA

Lo EA M E3L A= b
—fET B RIS AEHN T BELT

C:”'ﬂll

FFELT,

El O W IEA A L
KA D B , — R D JED BFAFE-TWLS

B A X N
Mz, B #mATEELS L.
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6L &5ELDD [63=F SN
 BEAEEIC WEBERLOEF T LNE

e L  ZEFEZ
BoTWET, Feo & JED BFTE .  ERB

Lw51t<b 5H ~AY
AEEMDT ELISHENT

:U . % rS‘ﬁ)’D(j— R J"ﬁ
,OE— O L ITVIRDR®HDB JJES %

Thb AN YES5FA
<<, BEY AR

=< IZWLWUA

MERIFT TY,

N

LIk
 HED -2 /NALC

ek e
, EECE D M EEDENTEDRLRE,

WED (FAEZWCALSIES 7
LWL BRHRAEEE AL THh

A AN -
Z3) JEfE EABTL&ELI.

MLLEE,;

AE4LFE : Kehidupan sehari-hari

A < : Buka

) - Barang

aE—# : Mesin foto copy

EfE : Pengiriman ke rumah (delivery)
XE

» ~ L7 V-72\ (hanya...)
L A digunakan untuk menyatakan jumlah yang dianggap sedikit oleh

pembicara. LA menggantikan kata bantu A%dan %, tetapi harus mengikuti kata
bantuyanglain
XA

EVELDT EEE D ETE LREIZ LA LBENT D E A,

SNEA

LAY

5545 LAADS
I, EEANGT ERET. HBHWEF24 FFEBAL T L

IZH5L£5E LD £5

Chit v
T. DNBZR—N—RET7DES% [BAEAEFEIC BT
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LD H2

amE AR5 JETT

> VI Adj/IN DIE9 T3 (Pasti)
Pola kalimat ini digunakan untuk menunjukkan perkiraan dan harapan sebagai
hal yang wajar.

P il
EFEZ

£t 5T ED L. SO EBREOLe o RO ELHD

DT ERETTT

1. ®AEETIE—FBHIENTEFTH,

2. LWEDEDRMEIFESENET D

#efE 3
Ouwit~320 | OQ23/1~320 | O321-3/31 | O31~320 | O3/21~3/31
p ¥
BN MAL/SY ML/ =2 =%
20%3| % 1 50MElZ | 1@30Mma= 50 M35l = 30M5IE
450 [ G E£T) (5 EZFT) (10 @//%v %) | (10 @18y )
500 M 400 M 500 M 400 M
O3/1~3/20 O321-331 | Oz21-331 | O31~320 | Oa21-3/31
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I, Y7
Iy / ) ) ‘\\’ “‘.’
S W NL-Y—8— | NL-Y——D A
30%5| & 20%5| & 20%5| & 10%35| & 20%5| &
550 M 700 H 500 F 750 M 750 M
O3/21-3/31 O 3/1~3120 O3z21-331 § OQ3n~320 § O3/21-3/31

30% 51 &

550 H

20% 5| =

600

20% 51 &

300 M

N
10% 5] =
400 M

/

>

N
10% 5| =
300 M

B

1. §BIX3A30HBTY, HA=IX500HD/NL
BESEBWVWET, /= RUZFES LN HITHY FThH,
2. HBEEIE3ALBIZALISVEBNRVELELDZERSS LR

T V—RUEFES LW BIZRYFETH,

- V—t—ULEHERE

3. 5HIX3H3HBTY, Hhuf=lgy—FRoZ2ZFE->T. R—/N—~E

WWIZITEFET, EDTV—RUZEZFTH,

4. SHIZ3A28HTY ., HAEFEMLNAVELEITENL - Y—F
—VEKERDEREE S EBVET, V—RUEFES LWV BIC

TYFTH,

5. EMS5IE3HA31BTLE, SBIEIHLE-IEZ550HDSERBREAET
BEES3EBNET, LW BIWETH,
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4. =5F

Tujuan dari pembelajaran ini adalah agar dapat menemukan poin -poin ungkapan
ketika berbicara dalam suatu tema secara umum dari wacana percakapan.
Kemudian dapat membuat dan mempraktekkan percakapan yang sudah dibuat
bersama pasangannya sesuai dengantema yang ada.

£S5 1

ROZFEZ R TIIZEW,

i}
20

BT
T HDSI. I, EOSBLLTEODIZAASHATIN. ..

EB : [EH.

Y&d Nz . H - LAEWVWOA
£ VB2 R ThoAhaaT%L< BTG, HTELE
THLHoTWLWLDOAEBH AT,
EE . ‘j:(/\o

£ ZINTICIHLICBELT. MYBRTIELLEELRZS, BREZ
BFoTRB&L3ICEONIZATT,

[E& : H. £25TI D,

® FTHIETAN. Th, ZOHAFOTOERYBI T EITEREAD,

[EE D UFEL, TEbe2E@<ABYFETH, KBHLLTIH,

£ AR, DFEVLFEEA,

&l =Produk baru ;
Y &z 5=Menukar ;

$EIRE=Kwitansi

/Buatlah percakapan seperti pada contoh diatas mengenai & \
(ALY
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5. fEX
Setelah mempelajari X3R5, SOk, Bifif. dan 233, pada bagian ini, kita akan
berlatih bagaimana membuat wacana terkait dengan topic E\ ¥ berdasarkan

apa yang sudah kita pelajari sebelumnya. Pada pembelajaran ini kita akan fokus
kepada penulisan berdasarkan kesan atau pendapat terhadap sebuah gambar.

Dalam kehidupan sehari-hari, saat kita berkunjung ke sebuah tempat, atau
mengikuti sebuah acara tertentu, sering kita diminta untuk menuliskan kesan dan
pesan ataupun pendapat terkait dengan tempat yang kita kunjungi atau acarayang
kita ikuti. Hal ini penting karena kesan adalah penilaian terhadap sesuatu,
sehingga secara tidak langsung dengan menuliskan kesan dan pendapat, maka
seseorang telah ikutdalam melakukan penilaian terhadap sesuatu. Namun dalam
menuliskan kesan dan pendapat tentang sesuatu hendaknya me mperhatikan
pilihan kata. Berikut adalah contoh pendapat mengenai sebuah gambar.
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(,;4v—ﬁ&é—9®ﬁ%ﬁﬂ$®ﬂDHDavjo
EMNF2I53F52TVT, THR—FDESILIEL
ZW\TY, COEFMNEICHECETABDYET, 100
MY ayFEMREN-DIC, EEEEICK > TEWNE
T, m{HE2TLESZLEHYFETH. < TAB

BESADBELITEET,
N J

ZERT, HBALFEL LS, CIFEAREIATIN,
—OBIEFEFES
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/

6. X1t

Pada bagian budaya di pembelajaran 3 ini, akan dijelaskan mengenai etika

berbelanja di Jepang. Berikut adalah beberapa etika yang harus diperhatikan

ketika kita berbelanja di Jepang:

a) Dilarang makan dan minum di dalam toko
Meskipun tidak ada peraturan tertulis, sebagian besar toko menghindari
kemungkinan ada noda makanan atau tumpahan pada produk mereka. Oleh
karena itu, makan dan minum saat berada di dalam toko dianggap etika yang
tidak baik.

b) Jangan menyentuh barang yang mudah pecah
Barang rapuh seperti kaca dan keramik mungkin memerlukan perawatan
khusus dari staf. Jika Anda ingin melihat lebih dekat, jangan mengambilnya
dengan tangan sendiri, sebaiknya mintalah izin kepada staf dengan
mengatakan:
&Moo THWLWTY ), (Bolehkah saya menyentuhini?)

c) Jangan menggunakan sepatu ketika masuk ke dalam kamar pas

Untuk menjaga kebersihan, mencoba pakaian di toko sambil bertelanjang kaki

berarti mengurangi kemungkinan menginjak dan mengotori pakaian. Di
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beberapatoko ritel diJepang, Anda mungkin melihat area genkan kecil di dekat
kamar pas. Disinilah Anda harus melepas dan menyimpan sepatu, bukan
meninggalkannya di luar kamar pas.

d) Gunakan penutup wajah saat mencoba pakaian

Penutup wajah berfungsi untuk melindungi pakaian dari noda riasan wajah
ketika kita mencoba pakaian, khususnya pada pelanggan wanita. Anda
biasanya dapat menemukan penutup wajah sekali pakaiinidi dalamkamar pas
atau memintanya pada asisten toko.

e) Mengemas Belanjaan Sendiri
Sistem kasir di Jepang mengutamakan layanan cepat. Jadi, jangan bingung
saatkasir melayanipelanggan lain sementara belanjaan Anda dibiarkanbegitu
saja karena anda jarus mengemasnya sendiri. Hal tersebut dianggap dapat
mempercepat proses pembayaran, terutama pada jam sibuk.

f) Simpan uang tunai pada nampan uang

144 | BahasaJep



CALON GURU

Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK)

Alih-alih menyerahkan uang tunai langsung ke kasir, Anda harus menaruhnya

pada nampan uang. Berikut 3 aturan yang perlu diperhatikan:

¢ Selalu buka tagihan anda sebelum meletakkan uang di nampang uang. Uang
kertas kusut akan menunda proses penanganan uang tunai.

¢ Ingatlah untuk meletakkan uang koin di atas uang kertas agar kasir dapat
memproses pembayaran dengan cepat

¢ Hindari menaburkan uang koin di meja kasir. Melempar uang adalah tindakan
tidak sopan yang harus dihindari.
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D. Rangkuman

Materi yang dibahas pada bagian ini berkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang
dilakukan pada kehidupan sehari-hari bersama keluaga atau teman. Pada
bagian pertama diuraikan materi berupa kanji dan kosa kata baru yang
berhubungan dengan waktu senggang. Kemudian pada bagian kedua
dijelaskan mengenai tata bahasa mengenai pola-pola kalimat sebagai berikut:
V-%/V 1ELZ 2 & [2%4 5 (Diputuskan/ditetapkan ...)

V-5V 72 & 129 % (Memutuskan untuk ...)

Kemudian pada bagian ketiga, diberikan beberapa contoh wacana dan cara
menganalisisnya untuk mencari ide pokok atau gagasan penulis, dan dilanjutkan
dengan membaca wacana percakapan mengenai hari libur.

Pada pembelajaran ini diberikan pula penjelasan mengenai cara menuliskan
kesan atau pendapat mengenai gambar sebuah tempat dalam bahasa Jepang.
Dan pada bagian akhir, diberikan penjelasan mengenai budaya etika berbelanja di

V-% & 512745 (Menjadi bisa/mampu...)
V-£$ 19 (Mulai.../...lagi)
VMESH. (Apakah...atautidak)

N D/ V-1=F % (Tetap dalamkeadaan...)
V-% &L (Alangkah senangnya kalau...)
l...1 &5 (Berkata bahwa.../Katanya)
VizY. VU35 (~dan ~ , dan lain-lain)

V-%52% ) (Bermaksud/ Berencana)
~L. ~ (~dan,~/Karena)

LA V-£2LY (hanya...)

V&SNV ES(Ayo.../....yuk!)
VTUWEITEEAM (Bisakah Anda....)
V/ Adj LV/Ad] %/N D &9 T3 ( Pasti)

V TLVAEIZ, (Selama~)

N1DES5% N2 ; NDKSIZ V/IAD] LV/Ad] %2 (Bagai/Seperti~)

Jepang sebagai tambahan pengetahuan.
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Pembelajaran 4. {2

Sumber. Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
Modul Kelompok Kompetensi F
Penulis. Dwi Puspitasari, S.Pd, dkk.

A. Kompetensi

Materi selanjutnya yang akan dipelajari pada pembelajaran 4 adalah 15+, adapun
kompetensiguru bidang studiyangakan dicapai pada pembelajaranini, guru dapat
memiliki pengetahuan tentang berbagai aspek kebahasaan dalam bahasa Jepang
(linguistik, wacana,sosiolinguistik dan strategis) dan menguasai bahasa Jepang
lisan dan tulisan, reseptif dan produktif dalam segala aspek komunikatifnya

(linguistik, wacana, sosiolinguistik dan strategis)

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

Tujuan pembelajaran ini adalah untuk meningkatkan penguasaan kompetensi
profesional bahasa Jepang pada level H #% (setara dengan level N3).
Pembelajaran ini terdiri dari 6 bagian, yaitu 5 iE%e, ik, FifE. 206 1EX,
dan % 3k dengan tema fI: 9. Setelah mempelajari pembelajaran 4 ini,
diharapkan guru dapat mencapai kompetensi sebagai berikut:
1. Menentukan kanji yang tepat dalam kalimat
. Menentukan cara baca kanji yang tepat dalam kalimat

. Menggunakan kosa kata yang tepat dalam kalimat
. Menentukan parafrase/ungkapan yang tepat sesuai konteks

2
3
4
5. Menggunakan struktur kalimat yang tepat
6. Menemukan informasi umum dari wacana yang disajikan

7. Mengidentifikasi informasi rinci dari wacana yang disajikan

8. Membuat wacana terkait topik -5

9. Menyampaikan ide atau pendapat atau argumen tentangtopik {4

secara tulisan.
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C. Uraian Materi

1. X P&

Sama seperti pada pembelajaran sebelumnya, pada bagian ini kita akan

mempelajari kosa kata dan kanji yang berhubungan dengan tema. Adapun tema

pada pembelajaran 4 adalah mengenai ft.

Tabel 15. Daftar Kosakata dan Kanji Pembelajaran 4

No Kanji CaraBaca Arti
FEE DS
1. | AM¥ % T >HAT % Memulai
2. | &IZF B EBIZT D bersama
3. 5z 3 H1-z25 memberikan
4. | RY (BFhxr~) HMRY (B E~) | Mengalir kembali
5. | 2< (RYIZ~) (R YI2) Pergi tidur
6. |#RYRY KYMhAd ulangi
7. | ERB hEhd menempatkan di
atas

8. | &N hohhd muncul
9. 1] HA permukaan
10. | #B#¥ELY FTEH5¢LY pegulat sumo
11. | #H#% FLZE organisasi
12. | BB LAL&KL Makan tidur
13. | TN LALCA calon
14. | BB8F TL murid
15. | (E=h telanjang
16. | =L kaki telanjang
17. | # LAY pasir
18. | RE15 SAIE kamar mandi
19. | RBF HIZTL Murid Senior
20. | 4& ESEFA tugas
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No Kanji CaraBaca Arti
21. | B L&D&E Peralatan makan
22. | AT HEM=DITF pembersihan
23. | RE [0X-% Tidur siang
24. | 8B PS5L &KL makan malam
25. [ERY RTY Tidur/ ngantuk
26. | ~%8 ~5L jenis
27. | AT ER =R N ATIA hidangan laut
28. | &+t [XADIT daftar peringkat
29. | BU St==0 Lagi
WRAT (BFFESA)
31. | BA L&<IzA Pekerja
32. | 1&1T Lo&E»LS Latihan
33. | &I ~IANEA Sedikitnya
34. |ES IZ¥ % Mengepal
35. | & R CKY Tamu/ pelanggan
36. | EX L I3HA pesanan
— i RO B 3
1 | %48 F-o%5 ide
2 Bk HLvb &S perkembangan
3 | EBMLGHSE CoTERLIE Pekerjaan
administrasi
4 | REH FIL® walimurid
5 |EE K31FS Permintaan
6 | Hi5 L&<IX Tempat kerja
7| Bl MNAC 5 Perawat
8 |RE ESFS Guru TK
9 | EEFE TABL Arsitektur
10 | E#&F SATAL®Y Sopir
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No Kanji CaraBaca Arti
11 | HE Lol & Kondektur
12 | 2% DHIT LD Pertanian
13 | T=% <A Modifikasi
14 | 1B18 MAE LS Lingkungan
15 | B LEA Alam
16 | 1% L by Jenis
17 | IBZE Cw AlFA Urutan
18 | #AfF9 5% =2 il AN B3 mengharapkan
EEICRICIIDES
1. ER=E IRV AT Konferensi
Internasional
2. |[BORZGZWLA HD HAFEVWDE
3. |&H C&oFA Syarat
4. |WE (3P $5) Perlu
5. |#&E& [FTULNTA Pengalaman
6. |FR SHA Tidak ada
7. |BE& XLwp>S Merekrut
8. |EMm L&5VA Barang
9. B MhAY Pengelolaan
10. |(Bf4 CEwp D Gaji per-jam
11. | & LHm< Kualifikasi
12. S5 BOIXS Melamar
pekerjaan
13. BEE UhEL & (OAY
14. | XBE 5250 Ongkos perjalanan
15. | &% HFAML total
16. A LEw> Pembayaran
17. ik 3 HAED Wawancara
18. £ri AT menyambut
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2. Xk

A N #2513

Digunakan untuk menunjukkanjumlah/kualitas yang banyak namun untuk sesuatu
yang tidak baik ( penuh dengan ..... )

Bl L ) . o )
L' T AEWZLITOLER—MZ] ELhbhT,
(Atasan saya mengatakan [laporan ini penuh dengan kesalahan])

B. [vfoau\avmwwa

Pola ini digunakan untuk pengandaian dan dapat diartikan [karena kalau tidak...,

maka...]
g =0t [AYO2) FL&S .

Bl .  RKFSHE BEEOLHEOE, LOHRVE, B D ARED 7200
572,

1. ~72NZ (=~D EFFLYVDE)  (~setiap)
EHVIL - NO + =0z,

Bl - HEROT-ONZ, BEAD WL D,

<H

C. b
~iz Uz (0

(digunakan untuk menambahkan sesuatuyang berbeda dengan yang ada selama
ini, sering digunakan pada bahasa tulis) (~ selain)
S VILO N + 2z (T)

TaALLL& Vr oM LTA [ e) F

Bl COBFHEEFERBFRIINZ. T—LEADTWS,

D.
~ X 91T (supava)
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BE VLS VA + £5012~

Bl —AKCKELLZELTWEE, TBEEFETBAELETDHESIC) &, &K<
HIZEHnTt=,
E.

~iZ L b 7o T (seiring dengan) ]

Cara pembentukan pola

kalimat:
[ \Y} ﬁ%ﬁz}

N

+(2EXHEHLT

Contoh:

C &ty L&

<IE v Lcn Ehn [$1=5
1) KD BiHE SbhTW: T, FBEL B

- L&<&E¥LS HLL&D R
K KDI2HBITERLELT, JEED AL Eh-o
1=.
Y- L0) . BAEAD .
2) Bk D SRBEIEIZEBE T, WAWAL
LA

Y rms BETLB,

LA

3) EH KECHRBIELEST. T3 EREA

"mETND,

1. #fidd (0F 0 - —75)
2% Y : (dengankata lain...)
— 7 : (dilain

sisi...) Contoh:

BHEOHEFZLELTDESCG 21z, 2FY., BREIBEXOK
AMBDELGE-2TET D,

2. %25 - g - izl & )
1) RIST—FZBNOLND,
2) FIRRICHERZBANSED
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3) BICLWAEHRZERAS
Tohie

ERZFHDED K-

F. _

Pola kalimat ini digunakan untuk memberikan ijin.

Cara pembentukan:

VTE - M1ALKTH/"FTATHL/NTH+AFEWVE
A

Contoh: flBE CHEMNEVFEEAL DL, BT BFEEXZ L TL I, FoTWLFE
ERS

Bahasa Jepang | 153



Modul
Belajar Mandiri

~THFELEAN

Pola kalimat ini digunakan jika ingin mencoba suatu kegiatan

Bl CHEDHELAMES =7 —FTY, E3FRRTHTLEELI) ~[2D
T:

Mempunyai arti “tentang/ mengenai”

Bl: BARDRKBIZDWNT, ESBVFETH,

3. B

Pada bagian ini, terdapat dua wacana (5% 1 dan §%f# 2), Saudara akan diajak
untuk memikirkan isi wacana. Lakukanlah analisis kosa kata dan pola kalimat
sepertiyang sudah kita lakukan pada pembelajaransebelumnya. Ada dua aktivitas
yang akan saudara lakukan terkait dengan konfirmasi pemahaman terhadap isi

wacana, yaitu melalui memilih jawaban yang benar dan mencari ide pokok,
gagasan dan pesan penulis dalam wacana.
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B 1
BHESADHR
Le< T3 S~A DA DA
EATF 3 i KEG EHEBLLAWL  EAHD.
FE3L  #hL 2t ALY Th BB
, FREERY HRLZD —EEAHS L RIE  ELCE.
A _ELE 0> LA Ly tA
F9 L EHEELS , FB#EI A 9%, A L
X HLVE HT FA B3 A
TLEBL®D A JEID D BEET @mLC , ERE D
V& B L& z 2 WU et LALA
P\ NV BT B L BET L HIZT D, % PN?

Cl&x

TL Hi- LZé& B Fubhs 4 ABH

T T TRV - R P P
HE L&< 1= . H . ) XN EE

g e e BrnCET s, LR LEN LBTH
[F=h . I . =9 . - Aald ~?:3

B TIREL, BELH BEL T RS, ThA &
B0 11 B, 20 HB5D BT  RBFELD L ERERT. 55IC

[ WsFAENT L& LESEA

Y ABOIE BRI, BELEEF BEE D,
Leos ke Be BlzTL _vah
BEEED BEHD &, RBEFELA  BEELTWN
HLE [ > HAT=< ~}S He w3 hit= V5

B me B The bt #T.  SEET . BEE

. e ¥ s R
FTHDEN. ShiE A E MAKHBVE. S KhBLAB T, b
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(23}

5wy o mHhERE DAL, L EY #EELTES0L
CRYIZo, CEs B EUIz. R CEERYET.

Y& 2<% ER:NAT-1A E35

=
BRD E HT T,  E EBNE - EE -

PELBL Y&

mEEaLE Kk L BIZ AN TBeAC] £ EERD

PR} - = . <H _ f=Llw > é?’(
HEZEEoORY BRS, £NIT MR, AE N DN
LALAYEL el . FZ . ST = LoD e 2 [
AN B A LHTIC wREE FEIT 2 BHE
[Eg=e

nrr 07w arae312 B ons, Um0 wi
EHME  BRD L ATHLB,
LivL, Lo TL BE, | HEABE LA HD, BHLOLADE
SIZFNCE BB, TAELoL BTALSHY, BT,
AR ERB, L ERS EANIE. B LHRY.  BoeE
Cesen

CHERELRAESHY.  FEEotCEMEo=Y Izt
= " R NT B, EhDBELLALY.

Bt iR
WeER o LR
AT (B, FREIA)
ST
L&<ITA e A iGN =30 LewEFsLd A E
JEBAD CHERR. ERCT O E®LW BITE ERLTh

CWBIZAFZ L&<ICA
. ,—ARTZBEALE L, TL HBAD

156 | Bahasa Jepang



CALON GURU

Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK)

(&L ST RA LwEsd
A, RIETH5, 6 L FIE BANBLETHD, HhVVE—TE
Lw3bA 5
) GEXE O RIFT.TLE
F ChA X o
AEDDIZIE, e5I1C , FENID D KT
FLLEE
B 1

-~

2 &
AB#ELY  : Pegulat sumo

R :Organisasi
IZw>  HA
A .4 4% : Memulai
LA L&X<
B B : Makan tidur
LALCA
FTA : Calon
[F=h
A : Telanjang
Leko&E
, : Peralatan makan
=xIE : Sedikitnya
SifE 2
E1T - Latihan
5N . Pekerja
IR : Mengepal
3 : Pesanan
XA

o VIZWWE&, Vb2
digunakan untuk pengandaian ( karena kalau tidak......, maka.....)
\\ts He , 5 ht= V%4 . ore
o THAM ¥bof- KT, EAFET BEZETDHIDEN,
Jar=y Y SeE
173;\'@:5?_/1/ K %ﬁﬁ}%&)ﬁb‘tﬁﬁ , Kh%L@iﬁ‘sz LyX719

* h& JEND i 1 AR F<T LY %
JE AR, T ANBTS RN
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e ~Z/N%x (T) (~selain)
digunakan untuk menambahkan sesuatu yang berbeda dengan yang ada selama ini, sering
digunakan pada bahasa tulis)

RN, ANE - EE - BRELGEZXREITANTE b 0AZ] EFENLIHEEZ--RY
BR%, ThICZ. RENMDLGEWVFANTEESRIISRESRE T 24F &£ /N FF 10K(S
BREHELSITEDN S,

ELWZ s EA T ZEWn

1 EALGE %¥I123 ( ) HEEESLLAVWELSD S,
a. &t b. X% c. #A#H d. &

2 R, BNE -5 - BRELGEEKXR EBICTAME [60A )

EMFEIEND =2 SNYBRDS,
a. PEEMT b BHY c. ¥ d Ht
3 BEHETAEBIAIL ECTEDEXEZITT, $LEEXTITH,

a. FpLlD bEVWEIZHL ¢ [FALA d Aorvia—

el =8
1. BHEESAREREZT SEMEIFITT A,

2. ESLTHRENDPLGVFANTIFLELEALBRETH

3. BERESAR—ARIZASE=HIC, AZLATAERY F
BAD,

S
BN
Eih]
w
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BotE- &k OiEFE

WEAL&EL L&<iE L _ ECH At
LTk d X)) BB E EbhTU: AT T B
=5 N b IR CeEW
&I, TNIC fE- T, ,

L& Hoh AVAVRuP
o HEZ RY

RN L TRELI ICE

ENES
f

[
EER T RE] DEOITHEDORTIE, TF

At Eht b Bb Fab < L2t ShThL®
Hot, R BHA b ot BED  HF LA JBEF L
L@L&iyiitb\abit,1i$étgtt\,tﬁ%j_

Le<ELS AL & {RD
5&5IC1 o1z, DFEY., JBEEE  BExO  RANDELGE-oTETLSD
1=,

WolE > Lt nEBIES

—%5. zri s adcase. ato BB
4’4Eb‘hyﬂ%rﬂﬁ53753«3\/\117]\ (293’2938\/“'%\) —G%ébf‘ fiﬁ/ﬁt"%,l‘i:t)

M M YA nLE

M mEEOLE#D) ThC. [TFAT REE  HETE 546 B

£ BT MLLHABE,

#E
1) LI ZEOHFEELA TV DR EALGEEEZTI M

2) i, BUENT &S SR =HEFIXATI D,

14<

wfE 4

[on

RRE—%RT, ZEAFL&LD :
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CDTIVINA bELE-WEG, EAGTEHPREREERVETH,

18 BLLLE 35 R SWET
*BBETY
9:00~18:00 #f(210:00~19:00

% 16 SBMLLE 3 ELJ.I:THHI?E (REGAEE)

oAt Lad Leddka B oE £330 83

850 [ ~ 1.000 {J (TERSETIE)

C3IT3 U gADL L Be

FFEEO L. @i (ZAEE

Th b NASC 3x £3 0 neELx

A-N—F BB

(3% - BARERENHABRBAGELRE LH N3FEfE ASK Publisher p.21)

* PBRMDHHHA : orang yang memiliki keinginan bekerja

RE

1) COBEICHBTERVLANEEND,
1. TEAFEFEHES-OA,

2. A—=IN—TEW=ZEMNGELA

3. 20WMDKRFAE

4 BEORHFNGVA

2) CORKAERADHRBEG>TLBRLDIFEND,
35m<oWMIE o=, FEIE1 00 0HIZ S,

2. 18 BTHLEREDIGEIL. [EETHIEMTELHLY,

3. ZOR#MFTBEIZ=ALMELNGODANFBETIEEL,

4. BT HEHICIE. BEZLTHoEEREEELGITNIEES AL,

—

3) CDTFINAFFEEICONT, ELWLWBLDEEATLIZELY,
1. EEICKRDEE, BEEZH >TULARITAEGYFEE
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Ao

BEBRELVEWVTERA,

NR - BELEEICRDIEE, BHOBETILLE
ER

B2BET@BELZODAZEDT S
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Aoy DALHEZHRT 5
5T/ ENET. B

B BSA BETRESLWSHFZLTLD,

5 :AVEA—3—DYIT T TOHETY,

Bft &5, BEAMICIFEALGIEZT S50,

5 ERITOA VU SA VIV RTLOBKEELTEY,

B #LES5R, TNICEXANEELIDLELD ?

5 DM TIHBFIZERD LGS THTEET,

T3, HIZILERVEZMEOEREFH >TIE, Lo &FHF

TI &

By £5

/ Buatlah percakapan seperti pada contoh diatas mengenai =&

5 EX

Pada materi ini anda akan diajak untuk menuliskan dan memberikan deskripsi
singkat tentang berbagai jenis pekerjaan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam

mendeskripsikan hal

tersebut anda dapat memulai daribidang pekerjaan, hal yang umum dilakukan

atau bagaimana cara pekerjaan tersebut umumnya dilakukan.
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Kalimat yang sering digunakan:

»~Z&TY

(Ungkapan ini sering digunakan untuk menominasikan klausa
sebelumnya, klausa yang dinominasikan menyatakan fakta tertentu)

o HMERKENHERE., Za—ADEARAFICEZEHVEY LT, FHZE
£F - T, HFEODREFRITTHETT,

1 ;

& A e v

HEFEONE :

BHELE OFEIX, = =2 — RADBR
FIFE 2BV LT, FlRaefE

Sumber : https://sco.wikipedia.org/wiki/Jurnalist

Bahasa Jepang | 163



Modul
Belajar Mandiri

6. EXX{t

Bagian ini berisikan penjelasan mengenai budaya kerja pada masyarakat Jepang.
Beberapa etos kerja pada masyakarat Jepang yang perlu diketahui antara lain
adalah: '

a) Kaizen
Etos kerja yang pertama adalah kaizen yang berarti sebuah pengembangan
dan perbaikan yang dilakukan berulang-ulang. Konsep ini bisa diterapkan tidak
hanya dalam pekerjaan saja, konsep kaizen juga bisa diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Konsep kaizen ini mengajarkan masyarakat untuk
berkomitmen dengan waktu.
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Cara menerapkan konsep kaizen juga cukup mudah. Pertama, lakukan
identifikasi terhadap waktu yang terbuang percuma. Setelah itu, lakukan
langkah kecil untuk membuat waktu lebih efektif dan efisien. Terakhir, cobalah

mengevaluasi langkah yang telah dibuat dan teruslah perbaiki.

Bushido

Konsep bushido termasuk salah satu etos kerja yang terkenal dalam
budaya kerja Jepang. Bushido berarti prinsip seperti seorang ksatria.
Konsep bushido ini juga relevan dengan dunia modern seperti sekarang.
Cara menerapkan konsep ini bisa dilakukan dengan menghargai rekan

kerja, setia pada pekerjaan, dan optimis dalam melakukan sesuatu.

Meishi Kokan

Konsep meishi kokan merupakan konsep etos kerja yang dilakukan dengan
menukar kartu nama. Umumnya, setiap orang harus menerima kartu nama
menggunakan kedua tangan. Lalu, baca informasi kartu nama dengan
detail dan ulangi informasi tersebut untuk konfirmasi. Terakhir, letakkan
kartu nama di meja agar bisa dijadikan acuan saat membahas perihal

bisnis.

Keishan

Etos kerja keishan hampir sama dengan kaizen. Konsep ini mementingkan
perubahan dan peningkatan dalam setiap pekerjaan. Fokus keishan
terletak pada inovasi, kreativitas, dan produktivitas. Untuk menerapkan
konsep ini, sebaiknya carilah teman kerja yang berpikiran sama dan terus

mencari inspirasi.

Ganbatte

Konsep ganbatte dalam etos kerja Jepang diartikan sebagai tetap
semangat dan melakukan yang terbaik. Konsep ini muncul karena
semangat masyarakat Jepang yang tertanam sejak kecil. Untuk
menerapkan konsep ini, lakukan dengan mempunyai mimpi besar dan
mengejar mimpi tersebut dengan perjuangan yang berarti.
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D. Rangkuman

Materi yang dibahas pada bagian ini berkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang
dilakukan pada kehidupan sehari-hari bersama keluaga atau teman. Pada
bagian pertama diuraikan materi berupa kanji dan kosa kata baru yang
berhubungan dengan waktu senggang. Kemudian pada bagian kedua
dijelaskan mengenai tata bahasa mengenai pola-pola kalimat sebagai berikut:

7
0.0

N 7255 Digunakan untuk menunjukkan jumlah/kualitas yang banyak namun

untuk sesuatu yang tidak baik ( penuh dengan.....)

S VIFAE, VA 572 Digunakan untuk pengandaian ( karena

kalau tidak..., maka....)
~T=NZ (=~DEZFIFLNDE)  (~setiap)
~Zix (T ) (digunakan untuk menambahkan sesuatu yang berbeda
dengan yang ada selama ini, sering digunakan pada bahasa tulis) (~ selain
)
~[Z& 735 T (seiring dengan~)
& (DF Y (dengan kata lain) (— 75 (di lain sisi)
D2FY HIORE, ABRZHMYDPTCELDNZ D, FEOH
%
—h  BIOXORBRICHILT 5AEFEL

2115 - E% - EFRZTH] OBE
~THMFEWEFHA. Polakalimatini digunakan untuk memberikan ijin.
~THEFHAM Polakalimat ini digunakan jika ingin mencoba suatu
kegiatan

~[Z2LVT : Mempunyai arti “tentang/ mengenai”

Kemudian pada bagian ketiga, diberikan beberapa contoh wacana mengenai

pemain sumo dan pembuat sushi, beserta cara menganalisisnya untuk mencatri

ide pokok atau gagasan penulis, setelah itu, pembelajaran berlanjut dengan

membaca wacana percakapan mengenai pekerjaan dan berlatih membuat

percakapan. Pada pembelajaran ini dituliskan juga penjelasan mengenai cara
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menuliskan deskripsi mengenai pekerjaan dalam bahasa Jepang.
Pada bagian akhir pembelajaran dijelaskan mengenai budaya kerja di Jepang

guna menambah pengetahuan budaya sesuai dengan tema.
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Penutup

Modul belajar mandiri yang telah dikembangkan diharapkan dapat menjadi
referensi bagi Anda dalam mengembangkan dan me-refresh pengetahuan dan
keletarampilan. Selanjutnya, Anda dapat menggunakan modul belajar mandiri
sebagai salah satu bahan belajar mandiri untuk menghadapi seleksi Guru P3K.

Anda perlu memahami substansi materi dalam modul dengan baik. Oleh karena
itu, modul perlu dipelajari dan dikaji lebih lanjut bersama rekan sejawat baik dalam
komunitas pembelajaran secara daring maupun komunitas praktisi (Gugus, KKG,
MGMP) masing-masing. Kajian semua substansi materi yang disajikan perlu
dilakukan, sehingga Anda mendapatkan gambaranteknis mengenairincian materi
substansi. Selain itu, Anda juga diharapkan dapat mengantisipasi kesulitan-
kesulitan dalam materi substansi yang mungkin akan dihadapi saat proses seleksi
Guru P3K.

Pembelajaran-pembelajaran yang disajikan dalam setiap modul merupakan
gambaran substansi materiyang digunakan mencapai masing-masing kompetensi
Guru sesuai dengan indikator yang dikembangkan oleh tim penulis/kurator.
Selanjutnya Anda perlu mencari bahan belajar lainnya untuk memperkaya
pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan bidang studinya masing-masing,
sehingga memberikan tingkat pengetahuan dan keterampilan yang komprehensif.
Selain itu, Anda masih perlu mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
Anda dengan cara mencoba menjawab latihan-latihan soal tes yang disajikan
dalam setiap pembelajaran pada portal komunitas pembelajaran.

Dalam melaksanakan kegiatan belajar mandiri Anda dapat menyesuaikan waktu
dan tempat sesuai dengan lingkungan masing-masing (sesuai kondisi demografi).
Harapan dari penulis/kurator, Anda dapat mempelajari substansi materi bidang
studi pada setiap pembelajaran yang disajikan dalam modul untuk
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan sehingga siap melaksanakan
seleksi Guru P3K.

Selama mengimplementasikan modul ini perlu terus dilakukan refleksi, evaluasi,
keberhasilan serta permasalahan. Permasalahan-permasalahan yang ditemukan
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dapat langsung didiskusikan dengan rekan sejawat dalam komunitas
pembelajarannya masing-masing agar segera menemukan solusinya.

Capaian yang diharapkan dari penggunaan madul ini adalah terselenggaranya
pembelajaran bidang studi yang optimal sehingga berdampak langsung terhadap
hasil capaian seleksi Guru P3K.

Kami menyadari bahwa modul yang dikembangkan masih jauh dari
kesempurnaan. Saran, masukan, dan usulan penyempurnaan dapat disampaikan
kepada tim penulis/kurator melalui surat elektronik (e -mail) sangat kami harapkan
dalam upaya perbaikan dan pengembangan modul-modul lainnya.
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